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ABSTRACT 

 This research aims to find empirical evidence regarding the influence of 

Stakeholder Pressure wich is proxied by the  variables Consumer Pressure, Employee 

Pressure and Investor Pressure, Board of Directors, Board of Commissioners and Audit 

Committee on Sustainability Reporting with Institutional Ownership as a moderating 

variable in the 50 Biggest Capitalization Market companies in 2021-2023. The smple 

used was 107, using purposive sampling and unbalance sampling methods. The data 

collecting mthod used is documentation. Analysis techniques use Multiple Linier 

Regression Analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this 

research show  that Investor Pressure have a significant positive effect on Sustainability 

Reporting, Consumer Pressure have a significant negative effect on Sustainability 

Reporting and the Employee Pressure, Board of Directors, Board of Commissioners 

and Audit Committee have no effect on Sustainability Reporting. Apart from that, 

Institutional Ownership is unable to Moderate the influence of all independent 

variables on Sustainability Reporting. 

Keywords: Stakeholder Pressure, Board of Directors, Board of Commissioners 

Institutional Ownership, Sustainability Reporting 

  



ix 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris terkait pengaruh 

Stakeholder Pressure yang diproxikan dengan variabel Tekanan Konsumen, Tekanan 

Karyawan dan Tekanan Investor, Board of  Directors, Board of Commissioners dan 

Audit Comittee terhadap Sustainability Reporting dengan Institutional Ownership 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan 50 Biggest Capitalization Market tahun 

2021-2023. Sampel yang digunakan sebanyak 106, menggunakan metode pengambilan 

sampel purposive sampling dan unbalance sampling. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Analisis 

Regresi Linier Berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pada 

penelitian ini menunjukan bahwa Tekanan Investor berpengaruh positif signifikan 

terhadap Sustainability Reporting, Tekanan Konsumen berpengaruh negatif signifikan 

terhadap  Sustainability Reporting dan untuk variabel  Tekanan Karyawan, Board of 

Directors, Board of Commissioners dan  Audit Committe tidak memberikan pengaruh 

pada Sustainability Reporting. Selain itu, Institutional Ownership tidak mampu 

memoderasi pengaruh semua variabel  independen terhadap Sustainability Reporting. 

Kata Kunci: Stakeholder Pressure, Board of Directors, Board of Commissioners 

Institutional Ownership, Sustainability Reporting. 
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INTISARI 

Seiring menjamurnya bisnis di era globalisasi sekarang menuntut perusahaan 

untuk turut memperhatikan dampak atas kegiatan operasional bisnisnya. Dalam 

menjalankan bisnisnya orientasi perusahaan tidak lagi mengenai profit keuntungan 

pribadi saja akan tetapi, perusahaan diminta untuk turut memperhatikan tanggung 

jawab terhadap people dan planet atas aktifitas operasional bisnisnya. Dimana 

tanggung jawab tersebut tertuang dalam dalam Sustainability Reporting. Penelitian ini 

mencoba mengungkapkan permasalahan bagaimana pengaruh Stakeholder Pressure 

yang diproxikan dengan variabel (Tekanan Konsumen, Tekanan Karyawan dan 

Tekanan Investor), Board of Dirctors, Board of Commmissioners dan Audit Committee 

terhadap Sustainability Reporting dengan Institutional Ownership sebagai pemoderasi. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan yang masuk ke dalam 50 Bigggest 

Capitalization Market tahun 2021-2023 sebagai objek penelitian dan menghasilkan 107 

sampel data observasi, menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling 

dan unbalance sampling. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dan moderated regression anlysis (MRA) yang didukung dengan 

aplikasi SPSS 25. Dari pengujian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa 

Tekanan Investor dan Board of Dirctors berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Sustainability Reporting, Tekanan Konsumen dan Board of Commissioners 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Sustainability Reporting sedangkan 

Tekanan Karyawan dan Audit Committee tidak berpengaruh terhadap Sustainability 
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Reporting. Selain itu, Institutional Ownership belum bisa memoderasi pengaruh semua 

variabel bebas terhadap Sustainability Reporting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring dengan menjamurnya bisnis di era globalisasi sekarang, perusahaan 

seharusnya tidak hanya berfokus terhadap perolehan keuntungan saja namun juga turut 

untuk memerhatikan terhadap dampak yang bisa ditimbulkan akibat kegiatan 

operasionalnya terhadap lingkungan sekitar. Banyaknya kerugian serta kerusakan 

lingkungan yang terjadi  di indonesia yang mana di sebabkan oleh aktivitas operasional 

perusahaan, menjadikan perusahaan sadar untuk mulai mengambil tindakan dalam 

memerhatikan keberlangsungan lingkungan serta kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Beberapa tahun lalu pada penelitian Trisnawati et al (2022) mengungkapakan beberapa 

kasus di indonesia yang di sebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan pernah 

terjadi seperti banjir dan tanah longsor yang di sebabkan oleh PT Aneka Tambang di 

jakarta, pembuangan limbah B3 di perkebunan  yang di lakukan oleh PT Unilever yang 

mana menyebabkan banyak dari ternak lokal yang mati, kasus PT Adaro menyababkan 

banyak lubang tambang yang mana hal ini menyebabkan banyak anak tewas di 

akibatkan lubang tersebut, atau seperti flora dan fauna yang terganggu kelestariannya 

akibat kerusaan hutan oleh PT Vale. 

Ketidak pedulian perusahaan atas dampak dari aktivitas operasionalnya 

menjadi bukti penyebab kasus-kasus terbut  terjadi di Indonesia. Dimana, orientasi 
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perusahaan hanya terfokus untuk meningkatkan keuntungan serta untuk memakmurkan 

shareholder, tanpa memerhatikan dampaknya terhadap lingkungan sekitar. Hal ini 

bertentangan dengan konsep yang di bawakan oleh Elkington (1997) yang menyatakan 

bahwa tujuan bisnis tidak hanya untuk pemaksimalan keuntungan saja tetapi 

perusahaan juga harus turut memberikan kontribusinya untuk menjaga kesejahteraan 

masyarakat sekitar serta pelestarian lingkungan, selain itu kontribusi perusahaan juga 

di harapkan dapat menjadikan bisnis yang di jalani menjadi bisnis yang berkelanjutan. 

Banyak perusahaan ataupun organisasi-organisasi di minta untuk menjalankan kegiatan 

operasional mereka dengan konsep keberlanjutan yang mana dengan hal tersebut 

menjadikan perusahaan atau organisasi turut andil berperan serta dalam menghadapi  

krisis iklim yang belakangan ini menjadi topik yang banyak diperbincangkan. 

Urgensi penyebaran konsep keberlanjutan dengan melawan krisis iklim dan 

ketidaksetaraan sosial berkali-kali dinyatakan dengan jelas dalam Al-Qur’an, salah 

satunya dalam surah Al-A’raf ayat 56 sebagai berikut : 

نَ الْمُحْسِنيِْنَ  ﴿ وَلََ تفُْسِدوُْا فِى  ِ قَرِيْبٌ م ِ طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه ﴾ )    ٥٦الََْرْضِ بعَْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ

 ( 56: 7الَعراف/

 

Artinya: 

56.  Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (Al-A'raf/7:56). 
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Allah menciptakan bumi dan segala isinya di tujukan untuk manusia, tujuannya 

adalah agar dapat diolah dan di manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Oleh 

karenannya dalam ayat tersebut Allah melarang manusia membuat kerusakan di 

muka bumi. Larangan membuat kerusakan ini meliputi semua bidang, termasuk 

didalamnya hubungan antar manusia, kehidupan, lingkungan, sumber-sumber 

penghidupan meliputi pertanian, perdagangan, dan lain sebaginya. Dalam 

praktiknya perusahaan terus menemukan tantangan mencapai keseimbangan dalam 

pelaporan keberlanjutan  dengan kecenderungan  akan ketidakpastian perubahan 

iklim serta perubahan sosial dalam masyarakat yang menjadi perhatian perusahaan 

beserta para pemangku kepentingan untuk mempersiapkan laporan 

keberlanjutannya. 

Adapun index pengukuran yang di butuhkan perusahaan dalam pelaporan 

keberlanjutan salah satunya adalah menggunakan GRI Standar (Global Reporting 

Initiative), (Eriyanti, 2022). Perkembangan GRI di idonesia sendiri di wadahi oleh 

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) yang mana NCSR telah 

menjadi mitra  pelatihan resmi  GRI (Arrokhman & Siswanto, 2021), perusahaan 

yang menggunakan standar GRI sebagai pedoman dalam penyusunan laporan 

keberlanjutannya  akan memiliki kualitas pelaporan yang tinggi selain itu gambaran 

yang di ungkapkan dalam laporan keberlanjutan yang mengguanakan GRI lebih 

lengkap dan seimbang mengenai topik material perusahaan, dampak terkait serta 

pengelolaan dampak tersebut (GRI, Board 2021). 
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 Adopsi  GRI dalam pelaporan Keberlanjutan di indonesia mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun namun demikian pengungkapan yang di keluarkan 

tidak sebanding dengan kualitas pengungkapannya. Hal ini dikarenakan beberapa 

perusahaan masih enggan untuk mengungkapkan laporan keberlanjutanya. 

Pelaporan keberlanjutan di Indonesia masih bersifat sukarela sehingga mereka 

beralasan membuat laporan keberlanjutan hanya akan menambah biaya 

perusahaan saja. Penelitian lebih lanjut dilakukan Sriningsih & Wahyuningrum 

(2022) menjelaskan di rentang tahun 2017-2020 jumlah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keberlanjutannya secara Stand 

Alone tidak menunjukan pertumbuhan yang signifikan dimana pada tahun 2017 

sebanyak 9%  perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutannya, tahun 2018 

sebanyak 8.7%, tahun 2019 sebanyak 8,5% dan di  tahun 2020 6% dari  perusahaan 

yang terdaftar di BEI. 

Tabel 1. 1 

Perusahaan yang menerbitkan Sustainability Reporting 

            

201

7 

201

8 

201

9 

202

0 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 557 608 668 696 

Perusahaan yang tidak menerbitkan Sustainability 

Report 506 555 611 655 

Perusahaan yang menerbitkan Sustainability Report  51 53 57 41 

(%)           9% 

8,7

% 

8,5

% 6% 

Sumber: Hasil Olah Data Sekunnder, 2024 
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Menurut Wahyudi (2021) menyatakan bahwa Sustainability Report salah satu 

bentuk laporan sukarela yang di buat sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan. Dalam persepesi pemangku kepentingan yang diantaranya 

adalah masyarakat, laporan keberlanjutan ini di tujukan untuk mengetahui bagaimana 

bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masayarakat dan lingkungan. Kualitas 

informasi dalam laporan keberlanjutan menjadi  aspek penting untuk membantu para 

pemangku kepentingan dalam menilai organisasinya secara benar dan valid. Melalui 

evaluasi dari penilaian tersebut para pemangku kepentingan dapat mendorong 

organisasinya untuk membuat laporan keberlanjutan. Menurut Feijo et al.(2012), 

Wahyudi (2021), pemangku kepentingan utama adalah konsumen, investor, karyawan 

dan lingkungan. 

Keberadaan dan dukungan tekanan dari pemangku kepentingan dibutuhkan 

perusahaan untuk mengeluarkan pelaporan keberlanjutannya yang berkualitas. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan hasil yang beragam mengenai 

hubungan tekanan dari pemangku kepentingan dengan kualitas pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Pada penelitian Lulu (2021) mengungkapkan bahwa tekanan konsumen 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas pelaporan keberlanjutan. Dari 

hasil  penelitian tersebut menunjukan bahwa  masyarakat indonesia memiliki 

kepedulian terhadap dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan sekitar, 

begitupula dengan para konsumen yang juga turut memeperhatikan  apakah bahan atau 

produk yang dibelinya  terbuat dari bahan  yang ramah lingkungan atau  tidak. 
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Perusahaan yang dekat dengan masyarakat dan konsumennya  cenderung memiliki visi 

usaha yang turut mempertimbangkan isu penting keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan tanggung jawab sosialnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Rudyanto & Siregar (2018) yang menyatakan bahwa perusahaan yang dekat 

dengan konsumennya cenderung memiliki kualitas laporan keberlanjutan yang tinggi.  

Pada tekanan konsumen hasil penelitian dari Fajarini et al (2023) dan Nurumina 

et al ( 2020) bertolak belakang dengan hasil yang ditemukan Lulu (2021) dan Rudyanto 

& Siregar (2018) diatas, pada hasil temuannya Nurumina et al (2020) mengatakan 

bahwa kualitas  dari laporan keberlanjutan tidak di pengaruhi oleh kedekatan 

perusahaan dengan konsumennya. Lebih lanjut Fajarini et al (2023) menjelaskan  

realitas yang terjadi pada konsumen di indonesia yang cenderung membeli produk 

sesuai dengan taraf pendapatannya bukan atas dasar pertimbangan tanggung jawab 

sosial, lingkungan perusahaan. Oleh karenanya perusahaan yang dekat dengan 

konsumennya dengan yang tidak sama-sama mengeluarkan laporan keberlanjutan 

dengan kualitas yang beragam. 

Lebih lanjut pada penelitian Lulu ( 2021) untuk variabel tekanan karyawan dan 

tekanan investor menghasilkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas 

pelaporan keberlanjutan. Hal ini disebabkan pelaporan tanggung jawab sosial 

perusahaan hanya akan menambah beban perusahaan saja yang mana hal tersebut juga 

akan mempengaruhi gaji yang didapat karyawan serta menurunkan laba atas investasi 

yang ditanam shareholder. Hasil yang sama diungkapkan oleh Fajarini et al (2023) 
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yang menyatakan bahwa tekanan dari karyawan dan investor tidak memiliki pengaruh 

dengan kualitas pelaporan keberlanjutan. Namun pada penelitian Sandri et al  (2021) 

menemukan hasil yang positif dari pengaruh tekanan karyawan terhadap kualitas 

laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan dalam laporan keberlanjutan termuat 

informasi mengenai hak-hak karyawan yang mana informasi tersebut harus di 

ungkapkan perusahaan secara transparasi. Hasil yang sama juga di temukan pada 

penelitiannya Hamudiana & Achmad (2017) dan Rudyanto & Siregar (2018), hal ini 

dikarenakan karyawan-karyawan sekarang memiliki pemahaman terhadap isu-isu 

keberlanjutan dan mereka juga mengharapkan tempat mereka bekerja memiliki 

prospek keberlangsungan usaha yang baik sehingga kesejahteraan mereka dapat 

terjamin. 

Untuk variabel tekanan investor temuan pada penelitian Nurumina et al (2020) 

dan Darmawan & Sudana (2022) mendukung hasil penelitian Lulu  (2021) yang 

menemukan hasil yang tidak signifikan dari pengaruh tekanan investor terhadap 

kualitas sustainability reporting. Hal ini dikarenakan para pemegang saham di 

Indonesia tidak terlalu mementingkan adanya sustainabiility reporting sebagai 

pertimbangan keputusan investasi mereka. Para pemegang saham di indonesia lebih 

tertarik menggunakan kinerja ekonomi seperti kondisi profit atau kondisi finansial 

lainnya sebagai pertimbangan atas  keputusan investasi mereka. Temuan ini di bantah 

oleh hasil dari penelitian Octora & Amin (2023), pada penelitiannya menemukan hasil 

positif antara tekanan investor dengan kualitas sustainability reporting. Tekanan dari 
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para pemegang saham membuat perusahaan lebih transparan dalam mengungkapkan 

sebuah informasi, termasuk informmasi terkait isu keberlanjutan perusahaan.  

Selain tekanan dari para pemangku kepentingan kualitas dari laporan 

keberlanjutan juga di pengaruhi oleh adanya Board of Directors, Board of 

Commissioners dan Audit Comittee dalam suatu perusahaan. Namun hasil dari 

beberapa penelitian sebelumnya masih menghasilkan temuan yang tidak konsisten 

terkait Board of Directors atau dewan direksi dengan kualitas laporan keberlanjutan. 

Menurut Correa-Garcia et al (2020) menyatakan hasil yang positif mengenai hubungan 

ukuran dewan direksi dan sustainability reporting. Dengan jumlah dewan direksi yang 

banyak dapat memungkinkan visi bisnis yang strategis serta pengungkapan informasi 

yang luas, termasuk didalamnya transparasi dalam pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Hasil yang sama juga di ungkapkan  pada penelitian Erin et al (2022) 

dan Trisnawati et al (2022) yang menemukan pengaruh positif  antara ukuran dewan 

direksi dengan kualitas sustainability reporting. Keberadaan dewan direksi yang besar 

berkontribusi terhadap tingkat kualitas sustainability reporting. Namun temuan ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian Rachmadanty & Agustina (2023) yang 

mengungkapkan bahwa besarnya ukuran dewan direksi belum mampu untuk 

mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan laporan keberlajutan secara lebih 

luas. 

Variabel selanjutanya yang diindikasikan mampu mendorong perusahaan untuk 

melaporkan pengungkapan keberlanjutanya ialah keberadaan Board of Commissioners 



9 
 

independence. Adanya independensi pada dewan komisaris selaku dewan pengawas 

terhadap tindak pengelolaan dewan direksi yang mana dengan sikapnya yang tidak 

memihak kelompok manapun cenderung lebih memperhatikan kebutuhan para 

pemangku kepentingan hal tersebut dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas pengungkapan laporan keberlanjutannya. Pada penelitian Dewi & Ramantha 

(2021) berhasil menemukan hasil yang positif  antara independensi dewan komisaris 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Lebih lanjut mereka menyatakan bahwa 

semakin besar proporsi dewan komisaris independen maka semakin kritis dan berdaya 

guna pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan direksi, hal ini meninngkatkan 

tuntutan terhadap perusahaan untuk meningkatkan penngungkapan keberlanjutannya. 

Hasil dari penelitian Octora & Amin (2023) mendukung temuan diatas. Octora & Amin 

(2023) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen yang efektif membantu perusahaan untuk memastikan bahwa manajemen 

berperilaku sesuai dengan keinginan para pemangku kepentinannya, hal tersebut 

menjadi dasar atas pengungkapan dari laporan keberlanjutan yang berkualitas. Namun 

hal tersebut bertolak belakang dengan temuan hasil pada penelitian Herawaty et al 

(2021) dan Wasiatun Hikmah & Anisykurlillah (2023) yang mengungkapkan bahwa  

dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kualitas  laporan 

keberlanjutan. Hal ini terjadi karena komisaris independen masih menilai hanya 

pemenuhan sukarela terhadap pelaporan keberlanjutan yang mana belum benar-benar 

memerhatikan kualitas dari aspek pengungkapannya.  
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Keberadaan Audit Committee atau Komite audit dalam perusahaan 

diindikasikan mampu meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan. Beberapa hasil 

dari penelitian sebelumnya menemukan hasil yang berbeda. Pada penelitian 

Lendengtariang & Bimo (2022) juga menggunakan indikator ukuran komite audit 

dalam mengukur variabel komite audit. Namun hasil yang ditemukan belum 

memberikan hasil positif antara komite audit dengan kualitas laporan keberlanjutan. 

Hasil ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian Mujiani et al (2021) dan 

Meinawati & Wirakusuma, (2023) yang menemukan hasil  yang positif antara komite 

audit dengan kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan keberadaan jumlah 

komite audit yang besar pada suatu perusahaan mendorong pengungkapan laporan 

keberlanjuttan yang lebih baik dibanding perusahaan yang memiliki jumlah komite 

audit yang kecil. 

Kepemilikan institusional cenderung memiliki penyebaran yang cukup besar 

dalam perusahaan. Hal itu menjadikan suara dari pemilik saham institusi tersebut 

cukup mendominasi dan memberikan efek terhadap kebijakan yang diambil 

perusahaan. Efek tersebut juga berdampak pada kebijakan perusahaan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Kepemilikan institusional dapat menjadi 

pedorong yang kuat atas tuntutan para pemangku kepentingan pada perusahaan untuk 

mengeluarkan laporan keberlanjutan yang berkualitas. Meskipun demikian keberadaan 

kepemilikan institusional juga dapat menjadi penghalang yang memperlemah kekuatan 

tuntutan tersebut, jika pemilik saham institusi memiliki fokus dan tujuan lain yang 
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berlainan dengan tuntutan para pemangku kepentingan yang mengharapkan 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang berkualitas. Belum banyak penelitian yang 

mengungkap secara langsung mengenai peran moderasi kepemilikan institusional pada 

pengaruh tekanan pemangku kepentingan terhadap sustainability reporting. meskipun 

demikian melihat dari penelitian Kure (2023) dan  Dewi & Ramantha (2021) penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih dala mengenai peran moderasi pada pengaruh tekanan 

pemangku kepentingan terhadap sustainability reporting. 

Besaran kepemilikan dalam sebuah perusahaan juga dapat memonitor serta 

mendorong manajemen untuk dapat memenuhi kebutuhan dari para satakeholder salah 

satunya adalah dengan menerbitkan laporan keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Noviani et al (2017) dan Dewi & Ramantha (2021) pemahaman bahwa 

dengan tingkat kepemilikan institusional yang semakin tinggi dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap manajemen. Hal ini mampu mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan laporan keberlanjutanya yang lebih berkualitas. Meskipun demikian 

pada penelitian Andreas & Zarefar (2022) belum menghasilkan hasil yang positif. Pada 

penelitiannya Andreas & Zarefar (2022) mengungkapkan bahwa keberadaan 

kepemilikan institusional belum mampu memoderasi pengaruh keberadaan dewan 

direksi, dewan komisaris dan komite audit terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Meskipun pemilik saham institusi memiliki keterampilan serta 

dorongan yang kuat untuk mengawasi operasional perusahaan namun jika fungsi dari 
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dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit tidak berjalan dengan efektif maka 

hal tersebut belum mampu  untuk meningkatkan kualitas  laporan keberlanjutan. 

Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu (Research GAP) beserta 

fenomena penelitian diatas menguatkan argumen penulis dalam mengkaji lebih dalam 

mengenai bagaimana pengaruh Stakeholder pressure, Board of Directors, Board of 

Commissioners dan Audit Committee  terhadap  Sustainability Reporting pada 

perusahaan yang masuk kedalam 50 Biggest Capitalization Market tahun 2018-2022. 

Berikut dengan peran Institutional Ownership dalam memoderasi Stakeholder 

Pressure serta fungsi Board of Directors, Board of Commissioners, Audit Committee 

untuk meningkatkan kualitas Sustainability Reporting pada perusahaan 50 Biggest 

Capitalization Market tahun 2018-2022. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Rudyanto & Siregar ( 2018) yang 

mengkaji terkait pengaruh stakeholder pressure, efektivitas dewan komisaris dan 

kepemilikan keluarga terhadap kualitas sustainability reporting pada perusahaan 

manufaktur di indonesia  dan Trisnawati et al ( 2022) yang meneliti terkait pengaruh 

kepemilikan mayoritas, profitabilitas, ukuran dewan direksi,  dan frekuensi rapat 

dewan komisaris  terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan LQ45 

tahun 2017-2020. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni variabel kepemilikan institusional yang memoderasi pengaruh Stakeholder 

pressure, Board of Directors, Board of Commissioners dan Audit Comittee terhadap 

sustainability reporting. Penambahan variabel moderasi ini dikarenakan keberadaan 
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kepemilikan institusional diasumsikan dapat menjadi pendukung  atas tuntutan para 

pemangku kepentingan kepada perusahaan untuk publikasi sustainability reporting 

yang berkualitas. Kepemilikan institusional juga berperan mendorong dewan direksi, 

dewan komisaris dan komite audit untuk membantu perusahaan mengeluarkan 

sustainability reporting yang berkualitas. Selain itu objek pada penelitian ini juga 

menjadi aspek yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Dimana, penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang masuk ke dalam 50 Biggest 

Capitalization Market tahun 2021-2023. Capitalization market seringkali diwakili oleh 

perusahaan-perusahaan besar go publik yang memiliki tata kelola perusahaan yang 

baik oleh karenanya peneliti tertarik untuk menggunakan perusahaan yang masuk 

kedalam 50 Biggest Capitalization Market tahun 2021-2023 sebagai objek pada 

penelitiannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena penelitian dan research GAP di atas di temukan masalah 

yakni ketiidak konsistenan hasil dari beberapa  penelitian sebelumnya, beberapa 

penelitian mengatakan adanya tekanan dari para pemangku kepentingan, dewan 

direksi, dewan komisaris dan komite audit adalah sebagai pendorong perusahaan untuk 

mengeluarkan laporan berkelanjutan yang berkualitas namun beberapa penelitian yang 

lain mengatakan pelaporan keberlanjutan yang berkuaitas tidak di dorong dengan 

keberadaan tekanan pemangku kepentingan, dewan direksi, dewan komisaris dan 

komite audit. Dari cakupan masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalahnya 
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adalah untuk menguji bagaimana upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan berdasarkan Stakeholder Pressure, Board 

of Directors, Board of Commissioners dan Audit Committee pada perusahaan yang 

masuk kedalam 50 Biggest Capitalization Market tahun 2021-2023. 

Penelitian ini mencoba untuk menguji pengaruh variabel Stakeholder Pressure, 

Board of Directors, Board of Commissioners dan Audit Committee dengan 

menempatkan institutional ownership sebagai variabel moderasi yang diasumsikan 

dapat mendukung perusahaan untuk mengeluarkan sustainability reporting yang 

berkualitas. Keberadaan institutional ownership juga di asumsikan dapat menjadi 

pendorong terwujudnya efektivitas dari board of directors, board of commissioners dan 

audit committee dalam mengeluarkan laporan keberlanjutan yang berkualitas. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan maalah yang telah diuraikan diatas maka pertanyaan 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Stakeholder Pressure yang terdiri dari Tekanan Konsumen, Tekanan 

Karyawan dan Tekanan Investor berpengaruh terhadap Sustainability 

Reporting? 

2. Apakah Board of Directors berpengruh terhadap Kualitas Sustainability 

Reporting? 

3. Apakah Board of Commissioners berpengaruh terhadap Kualitas Sustainability 

Reporting ? 
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4. Apakah Audit Committee berpengaruh terhadap Kualitas Sustainability 

Reporting ? 

5. Apakah Institutional Ownership memoderasi pengaruh Stakeholder Pressure 

yang terdiri dari Tekanan Konsumen, Tekanan Karyawan dan Tekanan Investor 

terhadap Kualitas Sustainability Reporting ? 

6. Apakah Institutional Ownership memoderasi pengaruh Board of Directors 

terhadap Kualitas Sustainabilityi Reporting ? 

7. Apakah Institutional Ownership memoderasi pengaruh Board of 

Commissioners terhadap Kualitas Sustainability Reporting ? 

8. Apakah Institutional Ownership memoderasi pengaruh Audit Committee 

terhadap Kualitas Sustainability Reporting ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pembahasan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Stakeholder Pressure yang terdiri dari 

Tekanan Konsumen, Tekanan Karyawan dan Tekanan Investor terhadap 

kualitas sustainability reporting.  

2. Menguji dan menganalisis  pengaruh Board of Directors terhadap kualitas 

sustainability reporting. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Board of Commissioners terhadap kualitas 

sustainability reporting. 
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4. Menguji dan menganalisis pengaruh Audit Committee terhadap kualitas 

sustainability reporting. 

5. Menguji dan menganalisis Institutional Ownership dalam memoderasi 

pengaruh Stakeholder pressure  yang terdiri dari Tekanan Konsumen, Tekanan 

Karyawan dan Tekanan Investor terhadap Sustainability Reporting. 

6. Menguji dan menganalisis Institutional Ownership dalam memoderasi 

pengaruh Board of Directors terhadap kualitas sustainability reporting. 

7. Menguji dan menganalisis Institutional Ownership dalam memoderasi 

pengaruh Board of Commissioners terhadap  kualitas sustainability reporting. 

8. Menguji dan menganalisis Institutional Ownership dalam memoderasi 

pengaruh Audit Committee terhadap kualitas sustainability reporting. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam 

aspek teoritis maupun aspek praktis. 

1. Aspek teoritis 

a. Secara teoritis hasil dari  penelitian ini diharapkan dapat menambah  

informasi dan menjadi panduan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan Sustainability Reporting. 

b. Adapun untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan 

tambahan wawasan pada penelitian mendatang yang relevan. 

2. Aspek praktis 
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a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran mengenai 

beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan. 

b. Melalui penelitian ini peneliti mendapatkan tambahan wawasan, 

keterampilan serta pengalaman tentang penelitian mengenai sustainability 

reporting. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Stakeholder Theory 

Stanford Relselarch Intitultel (SRI) melrulpakan institult yang pelrtama kali 

melngelnalkan istilah stakelholdelr yang melruljulk pada “thosel groulps withoult whosel 

sulpport thel organization woulld celasel to elxits” maksuld dari pelmikiran telrselbult 

melngarah pada kelbelradaan selbulah organisasi (yakni pelrulsahaan) yang sangat di 

pelngarulhi olelh dulkulngan kellompok-kellompok yang melmiliki hu lbulngan delngan 

pelrulsahaan telrselbult (Manisa & Delfulng, 2018). Ghozali dan Chariri (2007) 

melnjellaskan bahwa selbulah pelrulsahaan tidak hanya belropelrasi ulntulk melmelnulhi 

kelpelntingan pelrulsahaanya saja akan teltapi julga haruls melmbelrikan manfaat bagi para 

pelmangkul kelpelntingan yakni pelmelgang saham, konsulmeln, krelditor, pelmasok, 

masyarakat, pelmelrintah, analis dan pihak lain (Nulrulmina elt al., 2020).  

Lelbih lanjult belrdasarkan Clarkson Celntelr  for Bulsinelss Elthics melmbagi 

stakholdelr melnjadi dula  jelnis yakni primary stakelholdelrs dan selcondary 

stakelholdelrs. Primary stakelholdelr ataul pelmangkul kelpelntingan ultama yakni melrelka 

yang melmiliki kelpelntingan elkonomi selrta melnggulng relsiko pelrulsahaan. Yang 

telrmasulk keldalam pelmangkul kelpelntingan jelnis ini adalah invelstor, krelditor, 

karyawan, pelmelrintah, masyarakat selrta pihak-pihak yang belrkelpelntingan. Adapuln 
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pelmangkul kelpelntingan selkulndelr adalah melrelka yang melmiliki hulbulngan saling 

melmpelngarulhi delngan pelrulsahan namuln tidak melmpelngarulhi kellangsulngan 

elkonomi pelrulsahaan. Stakelholdelr jelnis ini mellipulti meldia massa, lelmbaga sosial, 

selrikat pelkelrja dan masyarakat. Kelbelradaan para pelmangkul kelpelntingan  

melmbelrikan du lkulngan selrta pelngarulh telrhadap pelrulsahaan yang mana dulkulngan ini 

di bultulhkan pelrulsahaan agar pelrulsahaan tulmbulh dan belrkelmbang delngan baik. Olelh 

karelnanya, pelru lsahaan haruls melmelnulhi kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan delmi 

melnjaga hulbulngannya delngan melrelka, telrultama delngan para primary stakelholdelrs 

yang melmiliki keltelrseldiaan sulmbelr daya yang digulnakan dalam aktivitas opelrasional 

pelrulsahaan selpelrti telnaga kelrja, pasar atas produlk pelrulsahaan dan lain selbagainya. 

Telori stakelholdelr melnulrult Trisnawati elt al (2022) melrulpakan telori 

melnjellaskan bagaimana ulpaya manajelmeln pelrulsahaan dalam melmelnu lhi harapan para 

pelmangkul kelpelntingan. Dalam mellaksanakan tulgasnya pelrulsahaan tidak hanya ulntulk 

melmelnulhi kelpelntingan pelmilik saja namuln haruls melmelnulhi harapan dari sellulrulh 

pelmangkul kelpelntingan. Dari telori ini melngharulskan adanya keltelrbu lkaan informasi 

melngelnai aktivitas pelrulsahaan telrhadap para stakelholdelr yang mana hal ini dapat 

belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan yang diambil nantinya. Dalam pelrkelmbangan telori 

stakelholdelr Frelelman (1983) melngelnalkan konselp stakholdelr keldalam dula modell: (1) 

modell kelbijakan dan pelrelncanaan bisnis; dan (2) modell tanggulng  jawab sosial 

pelrulsahaan dari manajelr stakelholdelr (Pu lspitandari & Selptiani1, 2017). Yang mana 

pada modell kel- dula dijellaskan bahwa salah satul ulpaya pelrulsahaan ulntulk 
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melmpelrtahankan hulbulngannya delngan para pelmangkul kelpelntingan adalah delngan 

melngellularkan laporan kelbelrlanjultan.  

Dalam ulpayanya melmelnulhi kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan 

pelrulsahaan melmbultulhkan kelbelradaan delwan direlksi, delwan komisaris dan komitel 

auldit ulntulk melmbantulnya dalam melngellola pellaporan kelbelrlanju ltannya selbagai 

melkanismel ulntulk melmelnulhi kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan. Kelbelradaan 

delwan direlksi selbagai pelngellola  isul-isul kelbelrlanjultan delngan melngeldelpankan 

prinsip transparasi dapat melmelbantul pelru lsahaan ulntulk melmastikan kelbultulhan para 

pelmangkul kelpelntingan dapat telrpelnulhi. Sellain delwan direlksi kelbelradaan delwan 

komisaris julga melmbelrikan pelngarulh yang signifikan ulntulk melndorong pelrulsahaan 

mellakulkan transparasi telrkait pelngulngkapan informasi kelbelrlanjultannya. Yang mana 

hal ini dipelrlu lkan selbagai melkanismel u lntulk melnjaga hulbulngannya delngan para 

pelmangkul kelpelntingan. Aspelk lain yang melmbantul pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingannya adalah komitel auldit. Adanya komitel auldit 

selbagai pelngawas telrhadap aktivitas opelrasional pelrulsahaan selrta melmastikan 

apakah aktivitas didalamnya belrjalan selsulai delngan ataulran ataul tidak (Sonia & 

Khafid, 2020). Pelngawasan dari  komitel auldit ini tidak hanya telrfokuls pada aspelk 

finansial dan kelulangan pelrulsahaan saja, adanya komitel au ldit julga tulrult 

melmpelrhatikan melngelnai kelandalan dan transparasi dari pellaporan kelbelrlanjultan 

pelrulsahaan yang mana delngan hal telrselbult dapat melmbantul pelrulsahaan dalam 

ulpayanya melmelnulhi kelbultulhan para stakelholdelr.  
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Telrwulju ldnya fulngsi delwan direlksi, delwan komisaris dan komitel auldit yang 

elfelktif dalam melmbantul ulpaya pelrulsahaan melmelnulhi kelbultulhan para pelmangkul 

kelpelntingannya didorong delngan kelbelradaan kelpelmilikan institulsional. Mellaluli 

kelwelnangan hak sularanya yang belsar pelmilik saham institulsi dapat melngelndalikan 

pihak manajelmeln pelrulsahaan ulntulk melndorong kinelrja manajelmeln dan 

melngultamakan kelbultulhan para pelmangku l kelpelntingan. Telrmasulk diantaranya adalah 

melngellularkan laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Mellaluli pellaporan 

kelbelrlanjultan ini pelrulsahaan dapat belrkomulnikasi delngan para pelmangkul 

kelpelntingan selpultar informasi telrkait aktivitas pelrulsahaan yang mana dalam prosels 

pellaporannya di dulkulng delngan fulngsi elfelktif delwan direlksi, delwan komisaris dan 

komitel  auldit. 

Kelpelmilikan saham institulsi delngan tingkat kelpelmilikan yang belsar 

melmbelrikan elfelk pelngawasan yang belsar julga telrhadap aktifitas manajelmeln 

pelrulsahaan. hal telrselbult beldampak pada kulalitas sulstainability relporting yang di 

kellularkan pelrulsahaan. Namuln pelngawasan pelmilik saham institulsi telrselbult 

melmbelrikan elfelk belrbelda telrgantulng pada fokkuls dan tuljulan dari pelmilik saham 

institulsi telrselbu lt. Kelbelradaan pelmilik saham institulsi yang melmiliki fokuls dan tuljulan 

yang sellaras delngan harapan para pelmangkul kelpelntingan lainnya telntul akan selmakin 

melmelpelrkulat tulntultan para pelmangkul kelpelntingan telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relporting yang belrkulalitas. Hal delmikian julga dapat melndulkulng fulngsi 
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dari delwan direlksi, delwan komisaris selrta komitel auldit dalam melmbantul pelrulsahaan 

ulntulk melngellu larkan sulstainability relporting yang belrkulalitas. 

 Melngellularkan laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas melrulpakan 

melkanismel pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan  dari para pelmangkul kelpelntingan 

yang belrtuljulan ulntulk melnjaga dulkulngan selrta hulbulngannya delngan para pelmangkul 

kelpelntingan. hal ini melrulpakan stratelgi pelrulsahaan ulntulk kelbelrlangsulngan dan 

kelbelrlanjultan u lsaha. 

2.1.2 Sustainability Reporting (SR) 

a. Definisi  Sustainability Reporting 

Melnulrult Greleln & Chelng (2019) dalam pelnellitian Maama & Gani (2022) 

Sulstainability relporting melrulpakan pelngulngkapan informasi elkstelrnal yang 

belrkaitan delngan kelgiatan kelbelrlanjultan pelrulsahaan dimana didalamnya melmulat 

selpultar informasi melngelnai lingkulngan, sosial dan kelgiatan elkonomi. Adapuln 

melnulrult (Sulharyani, 2019) dalam pelnellitiannya melndelfinisikan Sulstainability 

relporting ataul laporan kelbelrlanjultan selbagai selbulah praktik pelngulkulran, 

pelngulngkapan, selrta ulpaya tanggulng jawab atas kinelrja sulatul organisasi  ulntulk 

melncapai pelrkelmbangan belrkellanjultan.  

Istilah Sulstainability Relporting dalam Global  Relporting Initiativel (GRI) 

melrulpakan laporan yang ditelrbitkan olelh sulatul pelrulsahaan ataul  organisasi telrkait 

delngan dampak elkonomi, sosial dan lingkulngan selbagai dampak dari kelgiatan 
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opelrasional selhari-hari pelrulsahaan. Selbagaimana yang tellah diulngkapkan dalam 

GRI, laporan kelbelrlanjultan melrulpakan praktik pellaporan organisasi yang dilakulkan 

selcara transparan melngelnai dampak  dari tiga aspelk yang tellah di selbultkan di atas 

telrmasulk didalamnya julga belrisi kontribulsi positif ataul nelgatif  telrhadap tuljulan 

pelmbangulnan  belrkellanjultan. Global Relporting Intiativel (GRI) melrulpakan selbulah 

organisasi intelrnasional indelpelndelnt yang belrtulgas ulntulk melmbantul organisasi 

dalam dulnia u lsaha ulntulk melngambil tanggulng jawab atas dampak yang ditimbullkan 

atas kelgiatan yang melrelka lakulkan, delngan melnyeldiakan standar pellaporan 

kelbelrlanjultan ulmulm global ulntulk melngkomulnikasikann dampak telrselbult GRI 

(2021). 

Dari pelnjellasan diatas melngelnai delfinisi dari sulstainability relporting dapat 

dikonklulsikan bahwa sulstainability relporting ataul pellaporaan kelbelrlanjultan 

melrulpakan selbulah pellaporan yang melnggambarkan sulatul belntulk kelpeldullian 

pelrulsahaan telrhadap masyarakat selkitar atas dampak lingkulngan, sosial dan elkonomi 

yang diselbabkan olelh kelgiatan opelrasional pelrulsahaan, pellaporan kelbelrlanjultan ini 

julga melrulpakan selbulah belntulk kontribu lsi pelrulsahaan dalam melndulkulng adanya 

pelmbangulnan yang belrkellanjultan.  

b. Prinsip-prisip kualitas pelaporan sustainability reporting 

Prinsip-prinsip pellaporan yang digulnakan dalam melndelfinisinikan kulalitas 

pellaporan dibulat delngan tuljulan ulntu lk melmastikan kulalitas informasi yang 

diulngkapkan dalam laporan kelbelrlanjultan, telrmasulk didalamnya adalah keltelpatan 
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pelnjellasannya. Kulalitas informasi ini melnjadi pelnting karelna dapat melmbantul pasa 

stakelholdelr dalam melmbulat  pelnilaian yang valid melngelnai  sululatul organisasi dalam 

pelrulsahaan selrta ulntulk melngambil kelpu ltulsan ataul tindakan yang telpat. Adapauln 

prinsip-prinsip ulntulk melnelntulkan kulalitas dari selbulah laporan kelbelrlanjultan 

(Nulrulmina elt al., 2020) antara lain ; 

1. Akulrasi 

Prinsip akulrasi ini di bulat ulntulk melmbelrikan gambaran fakta bahwa informasi 

dapat di sampaikan dalam belrbagai  cara, yakni  dapat mellaluli tanggapan kulalitatif 

ataul pelngulkulran kulantitatif telrpelrinci. Dimana informasi yang dilaporkan haruls 

melncangku lp akulran dan telrpelrinci bagi para pelmangkul kelpelntingan  dalam 

melnilai kinelja organisasi pellapor. 

2. Kelselimbangan 

Dalam prinsip ini melngharulskan informasi yang dilaporkan melncelrminkan 

aspelk positif dan nelgatif dari kinelrja organisasi pellapor  ulntulk melmulngkinkan 

pelnilaian belralasan atas kinelrja selcara kelsellulrulhan, dimana, pelnyajian 

kelsellulrulhan melngelnai isi laporan ini dituljulkan ulntulk melmbelrikan gambaran 

objelktif  melngelnai kinelrja  organisasi. 

3. Keljellasan 

Prinsip keljellasan ini melngharulskan organisasi ataul pelru lsahan pellapor 

melmbulat informasi yang di  ulngkapkan dapat dimelngelrti selrta dapat diaksels olelh 

para pelmangkul kelpelntingan yang  melnggulnakan informasi telrselbult. Adanya 
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prinsip ini diharapkan informasi yang telrsaji dapat dipahami para pelmangkul 

kelpelntingan yang melmiliki pelmahaman yang culkulp melngelnai orrganisasi dan 

kelgiatannya. 

4. Keltelrbandingan  

Prinsip keltelrbandingan ini di pelrlulkan dalam elvalulasi kinelrja. Para pelmangkul 

kelpelntinngan diharapkan dapat  melmbandingkan informasi melngelnai kinelrja 

elkonomi, lingkulngan, sosial pelrulsahaan saat ini delngan kinelrja organisasi masa 

lalul, belgitulpuln delngan tuljulannya sampai di tingkat yanng dimulngkinkan telrhadap 

kinelrja pelru lsahaan lainnya. 

5. Kelandalan 

Pada  prinsip ini pelrulsahaan  haruls melnggulmpullkan, melncatat, melnyulsuln, 

melnganalisis, selrta mellporkan informasi belselrta prosels  yang  digululnakan dalam 

melmpelrsiapkan laporan dalam belntulk yang dapat dipelriksa, melmiliki kulalitas 

selrta  meltelrialitas informasinya. Pelnting adanya bahwa laporan yang dibulat dapat 

dipelriksa ulntulk melmbulktikan kelvalidan selrta kelabsahan isinya selrta seljaulh mana 

prinsip-prinsip pellaporan ditelrapkan. 

6.  Keltelpatan waktul 

Pelrulsahaan diharulskan dapat mellaporr selcara rultin selhingga  informasi  dapat 

telrseldia telpat waktul bagi para pelmangkul kelpelntingan dalam melmbulat kelpultulsan 

yang telrinformasi. Kelgulnaan informasi yang telrseldia belrkaitan delngan keltelpatan 

waktul pellaporannya, informasi yang telrseldia telpat waktul pelnting adanya karelna 
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para pelmangkul kelpelntingan dapat melnggulnakannya ulntulk melngintelgrasikan 

dalam pelngambilan kelpultulsan melrelka. 

c. Manfaat laporan keberlanjutan  

Pellaporan kelbelrlanjultan dibulat ulntulk melmelmbelrikan manfaat bagi belbelrapa 

pihak, adapuln belbelrapa manfaat laporan kelbelrlanjultan yang tellah dijellaskan dalam 

Global Relporting Initiativel (GRI) adalah selbagai belrikult ; 

Manfaat laporan kelbelrlanjultan bagi pihak intelrnal pelrulsahaan: 

1. Melningkatkan pelmahaman akan adanya pellulang dan relsiko. 

2. Melnelkankan hulbulngan kinelrja kelulangan dan non kelulangan. 

3. Melmbelrikan pelngarulh telrhadap stratelgi dan kelbijakan manajelmeln  jangka 

panjang selrta pelrelncanaan bisnis. 

4. Melngulrangi biaya, melmpelrlancar prosels selrta dapat melningkatkan elfelsielnsi. 

5. Dapat digulnakan selbagai  tolak ulkulr selrta pelnilaian kinelrja kelbelrlanjultan 

selhulbulngan delngan hulkulm, norma, kodel, standar, kinelrja dan inisiatif sulkarella. 

6. Melnghindari adanya pellulang kelgagalan lingkulngan, sosial  dan tatakellola yang 

di pulblikasikan. 

7. Melmbandingkan kinelrja selcara intelrnal antara  organisasi delngan selktor. 

Manfaat laporan kelbelrlanjultan bagi pihak elkstelrnal pelrulsahaan: 

1. Melminimalisir dampat nelgatif telrhadap lingkulngan, sosial dan tatakellola. 

2. Mingkatkan relpultasi  dan loyalitas pelrulsahaan. 
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3. Melmbelrikan pelmahaman kelpada para stakelholdelr elkstelrnal telrkait niai yang 

selbelnarnya dari selbulah organisasi selrta  asselt belrwuljuld dan tidak  belrwuljuld. 

4. Melnulnjulkan telntang bagaimana  organisasi dapat melmpelngarulhi ataul 

dipelngarulhi olelh elkspeltasi telntang pelmbangulnan belrkellanjultan. 

2.1.3 Stakeholder Pressure 

Konselp stakelholdelr melnulrult Frelelman (1984) melrulpakan hulbulngan antara 

kellompok-kellompok yang saling melmpelngarulhi dan dipelngarulhi olelh pelncapaian 

organisasi (Jiao elt al., 2020). Kellompok telrselbult diantaranya adalah pellanggan, 

karyawan, pelmasok, masyarakat dan lingkulngan. Dulkulngan  dari para stakelholdelr 

dibultulhkan pelrulsahaan dalam melnjalankan ulsahannya, delmikian delngan 

elkstelrnalitas yang di hasilkan pelrulsahaan melnciptakan telkanan pada pelrulsahaan 

ulntulk melngulrangi dampak nelgatif atas ulsaha yang dijalankan. Stakelholdelr pada 

seltiap indulstri akan belrbelda, hal ini di dasari dari para pelmangkul kelpelntingan yang 

melmiliki tulntulntan yang belrbelda telrhadap pelrulsahaan yang mana tulntultan ini akan 

melnjadi telkanan bagi pelrulsahaan, adanya telkanan ini melnjadikan pelrulsahaan 

ulntulk lelbih melmelrhatikan seltiap dampak yang bisa ditimbullkan belselrta 

pelngarulhnya telrhadap masing-masing para pelmangkul kelpelntingan. 

Dalam pelrnyataan Sulharyani (2019) melnyelbultkan bahwa pada stakelholdelr 

thelory pelru lsahaan ditulntult ulntulk tidak hanya melmelrhatikan kelpelntingan 

manajelmeln ataul invelstor saja teltapi pelrulsahaan julga di harulskan ulntulk teltap peldulli 

telrhadap karyawan, konsulmeln, dan masyarakat hal ini dikarelnakan pelrulsahaan 
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melmpulnyai tanggulng jawab dilular kelpelntingan manajelmeln selrta pelmilik modal. 

Tanggulng jawab ini julga pelrlul dilakulkan ulntulk melncelgah telrjadinya hal-hal yang 

dapat melrulgikan pelrulsahaan selpelrti karyawan yang melngulndulrkan diri, konsulmeln 

belrpindah kel produlk kompeltitor, ataul invelstor yang dapat melnarik modal melrelka.  

Melnulrult Felrnandelz-Felijoo elt al (2014) delngan melnggulnakan pelrspelktif 

kellelmbagaan dan telori pelmangkul kelpelntingannya, ia melmbeldakan indulstri 

keldalam elmpat katelgori yakni CPI /Cu lstomelr-Proximity Indulstry (Indulstri delkat 

pellanggan), Elnviromelntly Selnsitivel Indulstry/ElSI (Indulstri  selnsitivel lingkulngan), 

Elmployelel-Orielnteld Indulstry/ElOI (Indulstri Belrorielntasi karyawan) dan 

IOI/Invelstor Orielnteld Indulstry ( Indulstri belrorielntasi pada invelstor). Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian Ruldyanto & Sirelgar (2018) selrta Su lharyani (2019) 

seldangkan dalam pelnellitian Nilawati elt al (2019) melngatelgorikan telkanan 

stakelholdelr keldalam dula kellompok yakni Telkanan lingkulngan dan telkanan 

invelstor. 

Variabell telkanan stakelholdelr pada pelnellitian ini melnggu lnakan Telkanan 

Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan Invelstor. 

a. Tekanan Konsumen 

Konsulmeln melrulpakan seltiap orang yang melnggulnakan barang ataul jasa 

yang telrseldia dalam masyarakat, baik digulnakan ulntulk kelpelntingan selndiri  

maulpuln orang lain. Olelh karelnanya jelnis barang ataul jasa yang dihasilkan 
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pelrulsahaan dapat melmbelrikan pelngarulh telrhadap keldelkatan antara pelrulsahaan 

delngan pellanggan. Adapuln telkanan konsulmeln melrulpakan telkanan yang 

dibelrikan konsulmeln kelpada pelrulsahaan ulntulk belrbulat baik dan belrtanggulng 

jawab delngan melnyeldiakan laporan telrkait informasi tanggulng jawab soosial 

lingkulngan pelrulsahaan (Darmawan & Suldana, 2022). Pada belbelrapa pelnellitian 

selbellulmnya melngklasifikasikan pelrulsahaan keldalam dula katelgori yakni 

indulstri high profilel, yaitul pelrulsahaan yang delkat delngan masyarakat dan 

konsulmeln selrta pelrulsahaan indulstri low profilel, yaitul pelrulsahaan yang kulrang 

delkat delngan masyarakat dan konsu lmeln (Robelrts, 1992; Branco & Rodrigulelz, 

2008; faisal elt al., 2012) (Ruldyanto & Sirelgar, 2018). 

Indulstri high profilel melrulpakan pelrulsahaan yang delkat delngan para 

masyarakat/konsulmelnnya, keldelkatan ini didasarkan pada kelpelrcayaan 

konsulmeln ulntulk melnggulnakan barang/jasa yang melnjadi produlk pelrulsahaan 

selcara konsisteln, delngan adanya keldelkatan hulbulngan antara pelrulsahaan 

delngan para konsulmelnnya telntul akan melningkatkan kelulntulngan pelrulsahaan. 

Stakelholdelr thelory melmbelrikan gambaran bahwa pelrulsahaan yang melnjaga 

hulbulngannya delngan para konsu lmeln melrulpakan pelrulsahaan yang baik 

kelbelradaan konsulmeln dapat melndulkulng kellangsulngan kelgiatan ulsaha 

pelrulsahaan (Darmawan & Suldana, 2022). Adapuln ulntulk melnjaga hulbulngannya 

delngan para konsulmeln pelrulsahaan akan belrulsaha ulntulk dapat melmelnulhi 

kelbultulhan konsulmelnnya, diantaranya adalah informasi non-kelulangan 
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pelrulsahaan yang telrtulang dalam laporan kelbelrlanjultan, delngan laporan 

kelbelrlanjultan telrselbult citra pelrulsahaan selmakin baik di mata konsulmeln 

selhingga pelrulsahaan dapat melnjaga hulbulngannya delngan  konsulmeln. Olelh 

karelnanya melndulkulng hal telrselbu lt pelrulsahaan selbisa mulngkin melmbulat 

laporan kelbelrlanjultan yang transparan. 

Pelrulsahaan yang melmprodu lksi barang ataul jasa ulntulk masyarakat lulas 

(konsulmeln akhir) celndelrulng lelbih melmelrhatikan citra imagel pelrulsahaan hal 

ini di yakini dapat melnelntulkan kelbelrlangsulngan ulsaha. Selmakin delkat selbulah 

indulstri delngan pellanggan, maka selmakin belsar pulla telkanan yang akan di 

pelrolelh pelrulsahaan telrselbult (Ruldyanto & Sirelgar, 2018). Telkanan yang 

dibelrikan konsulmeln dapat melndorong pelrulsahaan ulntulk melnelrbitkan laporan 

kelbelrlanjultan yang transparan. Delngan pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan 

yang transparan pelrulsahaan dapat melnjaga citra baiknya di mata para 

konsulmeln dan masyarakat, hal ini dibultulhkan pelrulsahaan ulntu lk melningkatkan 

kelulntulngan selrta melndulkulng kellangsulngan ulsaha pelrulsahaan. 

b. Tekanan Karyawan 

Dalam sulatul ulnit organisasi ataul pelrulsahaan karyawan melrulpakan 

sulatul komponeln yang melmiliki pelranan pelnting telrhadap pelrulsahaan dalam 

melncapai kelbelrhasilan selrta kelsulkselsan pelrulsahaan. Melnulrult Sandri elt al 

(2021), Selbagai sulbjelk dalam pelrulsahaan karyawan melmiliki pelranan pelnting 

dalam aktivitas pelrulsahaan, olelh karelnanya karyawan melnjadi bagian dari 
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stakholdelr pelrulsahaan yang mana kelpelntingan karyawan ini melnjadi salah satul 

tanggulng jawab pelrulsahaan. Datangnya isul melngelnai pelmbangulnan 

belrkellanjultan melndorong para karyawan ulntulk lelbih melmpelrhatikan 

telmpatnya belkelrja. Selbagai pelmangkul kelpelntingan intelrnal karyawan melmiliki 

harapan bahwa  pelrulsahaan dapat going concelrn dan belrkellanjultan seltidaknya 

agar kelseljahtelraan melrelka telrjamin (Sandri elt al., 2021). Harapan dari para 

karyawan ini melndorong pelrulsahaan melnelrapkan stratelgi ulsaha yang 

belrkellanjultan yang mana stratelgi telrselbult dapat dibulktikan delngan pelmbulatan 

laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas  

 Karyawan-karyawan yang belrkulalitas akan melngelrti pelntingnya 

tanggulng jawab sosial dan lingkulngan yang mana delngan hal ini dapat melnjadi 

telkanan bagi manajelmeln ulntulk lelbih transparan dalam melngulngkapkan 

informasi pelrulsahaan. Dalam pelnellitian Ruldyanto & Sirelgar (2018) 

melnyatakan bahwa aselt yang paling belrharga dalam selbulah pelrulsahaan bulkan 

belrulpa aselt yang dapat diulkulr saja mellainkan aselt yang tidak dapat diulkulr 

selpelrti su lmbelr daya manulsia. Tingkat transparasi dalam pelru lsahaan melnjadi 

pelrtimbangan Sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas dalam melmilih telmpat 

belkelrja, olelh karelnanya ulntulk dapat melmpelrtahankan sulmbelr daya manulsia 

yang belrkulalitas telrselbult pelrulsahaan belrulsaha melnjaga hulbulngan baiknya 

delngan para karyawan salah satulnya adalah delngan melngulngkapkan informasi 
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telrkait kelbelrlanjultan pelrulsahaan yang telrtulang dalam laporan kelbelrlanjultan 

yang belrkulalitas. 

c. Tekanan Investor 

Invelstor melrulpakan pelmangkul kelpelntingan selbagai pelnyeldia dana, 

dimana dulkulngan dari invelstor ini dibultulhkan olelh pelrulsahaan. Melnulrult 

Darmawan & Suldana (2022) telkanan invelstor melrulpakan telkanan yang 

dibelrikan olelh pelmelgang saham ulntulk melmpelrolelh haknya, yaitul kelbelnaran 

melngelnai informasi pelrulsahaan selbagai belntulk pelngawasan telrhadap 

kelbelrlanjultan pelrulsahaan. Ulntulk dapat melmpelrtahankan dulkulngan dari para 

invelstor pelrulsahaan diharulskan ulntu lk melmpelrhatikan hak dan kelbultulhan para 

invelstor. Sellain informasi kelulangan diantara hak dan kelbultulhan para invelstor 

adalah telrkait pellaporan informasi non-kelulangan selpelrti pellaporan 

kelbelrlanjultan mellaluli laporan kelbelrlanjultan ini invelstor dapat mellihat 

kelbelrlanjultan dari pelrulsahaan telmpatnya belrinvelstasi selbagai pelrtimbangan 

dalam melngambil kelpultulsan invelstasi. 

Belrdasarkan stakelholdelr thelory pelmelgang saham melmiliki kelkulatan 

yang dapat melnelkan pelrulsahaan agar mellakulkan aktivitas yang selsulai delngan 

pelmelgang saham. Pelmelgang saham delngan pelnyelbaran kelpelmilikan paling 

belsar melmpulnyai kelndali atas pelrulsahaan selhingga kelpultu lsan pelmelgang 

saham melrulpakan celrminan dari pelmilik pelrulsahaan (Lullul, 2021). Pelrulsahaan 

delngan tingkat pelnyelbaran kelpelmilikan tinggi celndelrulng melmiliki kulalitas 
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laporan kelbelrlanjultan yang tinggi pulla, hal ini dikarelnakan selmakin tingginya 

tingkat kelpelmilikan saham melnjadikan pelmelgang saham pada sulatul 

pelrulsahaan itul selmakin belragam (Ru ldyanto & Sirelgar, 2018). Selhingga delngan 

tingkat pelnyelbaran kelpelmilikan saham yang tinggi, para pelmmelgang saham 

dapat melmbelrikan telkanan yang lelbih tinggi delnga cara pelngawasan telrhadap 

kelbelrlanjultan di pelrulsahaan (Holdelrnels dan Shelelhan, 1988; Margaritis dan 

Psillaki, 2010; Cris Ostomo elt al., 2013) (Ruldyanto & Sirelgar, 2018). 

Invelstor yang dianggap selbagai pelmelgang saham melrulpakan pihak yang 

dapat melmbelrikan telkanan kelpada pelru lsahaan karelna kelkulatan yang dimilikinya. 

Selmakin banyak saham yang dimilikinya maka selmakin tinggi pu lla telkanan yang 

didapat pelru lsahaan ulntulk melnelrbitkan laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Hal 

telrselbult dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melnjaga hulbulngannya delngan para 

invelstor. 

2.1.4 Board of Directors 

Delwan direlksi melrulpakan delwan yang belrtulgas ulntulk melnjalankan aktivitas 

harian pelrulsahaan delngan melngelmban tanggulng jawab atas pelngulngkapan sellulrulh 

informasi aktivitas bisnis pelrulsahaan telrhadap para pelmangkul kelpelntingan ulntulk 

melndapatkan dulkulngan dari para pelmangkul kelpelntingan selhingga pelrulsahaan 

dapat melncapai goin concelrn (Wasiatuln Hikmah & Anisykulrlillah, 2023). 

Kelbelradaan delwan direlksi pada sulatul pelrulsahaan belrpelran pelnting dalam 

belbelrapa kelpultulsan telrkait stratelgi, strulktulral lelvell atas dan pelnulnjulkan CElO, 
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dimana fulngsi ultama delwan direlksi adalah ulntulk melmastikan kelpelntingan 

pelmelgang saham dan pelmangkul kelpelntingan dapat di pelnulhi delngan mellaluli 

pelngawasan dari manajelmeln elkselkultif pelrulsahaan (Hakovirta elt al., 2020). Fulngsi 

adanya delwan direlksi dalam pelrulsahaan dijellaskan dalam peldoman GCG 

Indonelsia dimana tulgas ultama delwan direlksi ialah melncangkulp kelpelngulrulsan, 

manajelmeln relsiko, pelngelndalian intelrnal, komulnikasi dan tanggu lng jawab sosial. 

Delwan direlksi julga tulrult andil dalam tanggulng jawab pelngellolaan isul-isul 

kelbelrlanjultan dimana transparasi atas laporan kelbelrlanjultan pelrulsahaan 

melrulpakan salah satul cara dalam melwuljuldkan tata kellola pelrulsahaan yang baik 

selkaliguls melnjadi belntulk ulsaha pelru lsahaan ulntulk dapat melmelnulhi harapan 

pelmangkul kelpelntingan. Dalam melnjalankan tulgasnya telrselbult delwan direlksi yang 

melmbantul pelrulsahaan pada prosels pelngambilan kelpultulsan selcara celpat, telpat, 

elfelktif, dan indelpelndeln pelrlul adanya pelngatulran pada komposisi delwan direlksi. 

Dalam hal ini julmlah delwan direlksi melnjadi hal yang pelrlul 

dipelrtimbangkan kaitanya dalam pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan selbagai 

belntulk ulpaya pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelultulhan para pelmangkul kelpelntingan. 

Pelnellitian selbellulmnya melnyatakan bahwa julmlah delwan direlksi yang selmakin 

banyak pada sulatul pelrulsahaan maka akan selmakin muldah ulntulk melngawasi 

manajelmeln dalam mellaksanakan tu lgasnya, yang delngannya akan selmakin 

melndorong manajelmeln ulnntulk melngulngkapkan pellaksanaan tanggulng jawab 

sosial pelrulsahaan (Trisnawati elt al., 2022).  
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Dari pelnjellasan delwan direlksi di atas, dapat di konklulsikan bahwa delwan 

direlksi melru lpakan salah satul aspelk pelnting dalam pelrulsahaan kaitannya dalam 

melmbantul ulpaya pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelbultulhan para pelmangku l 

kelpelntingan. Delwan direlksi ini belrtanggulng jawab atas pelngellolaan dan 

pelngulngkapan informasi atas selgala aktifitas ulsaha pelrulsahaan telrhadap para 

pelmelgang saham dan pelmangkul kelpelntingan. Kelbelradaan delwan direlksi 

belrfulngsi u lntulk melmastikan pelmelnulhan kelpelntingan para sharelholdelr delngan 

mellaluli pelngawasan manajelr elkselkultif di dalamnya. 

2.1.5 Board of Commissioners 

Delwan komisaris melrulpakan aspelk dalam pelrulsahaan yang belrfulngsi selbagai 

pelngawas telrhadap pelngellolaan yan dilakulkan olelh delwan direlksi selrta ulntulk 

melmastikan apakah pihak manajelmeln melmelnulhi tanggulng jawabnya delngan baik 

ataul tidak. Delwan komisaris julga melndapat kelpelrcayaan selbagai wakil pelmelgang 

saham hal ini dikarelnakan delwan komisaris julga melngelmban tulgas ulntulk 

melnjamin kelgiatan yang dilakulkan pelru lsahaan haruls dapat melmelnulhi harapan dari 

para pelmelgang saham dan tidak melnimbullkan kelrulgian di dalamnya (Helrawaty elt 

al., 2021). Delwan komisaris telrbagi keldalam komisaris yang telrafiliasi dan yang 

tidak telrafiliasi. Komisaris yang indelpelndeln melrulpakan komisaris yang tidak 

telrafiliasi yakni komisaris yang tidak melmiliki hulbulngan delngan pelrulsahaan ataul 

para stakelholdelr lain peldoman GCG (2016).  
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Belrdasarkan pelrspelktif stakelholdelr thelory seltiap kelpultulsan yang diambil 

komisaris yang indelpelndeln akan melmpelrhatikan kelpelntingan para 

stakelholdelrnya, salah satulnya adalah kelpultulsan melngelnai pelngulngkapan laporan 

kelbelrlanjultan. Hal ini dikarelnakan indelpelndelnsi dari delwan komisaris yang tidak 

telrpelngarulh pihak manajelmeln ataul pihak manapuln selhingga dapat melningkatkan 

transparasi pelngulngkapan informasi yang lelbih lulas. Delngan adanya komisaris 

indelpelndeln akan melmbantul pelrulsahaan dalam ulsahanya melmelnulhi kelbultulhan 

para pelmangkul kelpelntingan, dimana delngan adanya delwan komisaris yang 

indelpelndeln dapat melndorong pelrulsahaan mellakulkan transparasi  telrhadap 

pelngulngkapan informasi telrkait pellaporan kelbelrlanjultan kelpada para 

stakelholdelrnya hal ini dipelrlulkan ulntu lk melnjaga kelpelrcayaan dan dulkulngan dari 

para stakelholdelr. 

Dari pelnjellasan diatas melngelnai delwan komisaris dapat disimpullkan 

bahwa, delwan komisaris melrulpakan salah satul komponeln pelrulsahaan yang 

belrtulgas ulntulk melngawasi kelbijakan dan pelngellolaan yang telrdapat dipelrulsahaan. 

Telrmasulk didalamnya melncangkulp pelgawasan telrhadap praktik kelbelrlanjultan 

pelrulsahaan mellaluli tanggulng jawab dan welwelnangnya telrselbult sellain itul, 

kelbelradaan delwan komisaris julga dapat melmastikan transparasi dari pellaporan 

kelbelrlanjultan yang dikellularkan pelrulsahaan. 

2.1.6 Audit Committee 
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Komitel auldit melrulpakan delwan pelngawas dalam pelrulsahaan yang melmbantul 

pelrulsahaan melnjamin pelngulngkapan dan sistelm pelngelndalian agar  belrjalan 

delngan baik. Tuljulan dari dibulatnya komitel auldit adalah ulntulk melningkatkan 

pelngawasan delwan, melningkatkan kulalitas pellaporan kelulangan, melngulrangi 

pelrmasalahan asimeltri informasi, melningkatkan kinelrja aulditor, melningkatkan 

indelpelndelnsi dan objelktivitas manajelmeln risiko selrta melmu ldahkan dalam 

pelngambilan kelpultulsan kelulangan dalam masa krisis (Bulallay & Al-Ajmi, 2020). 

Tulgas pelnting yang melnjadi tanggulng jawab komitel auldit adalah pelngawasan 

telrhadap opelrasi yang dijalankan pelru lsahaan selrta melmastikan apakah aktivitas 

didalamnya belrjalan selsulai delngan atulran ataul selbaliknya (Sonia & Khafid, 2020). 

Disamping itul, komitel auldit melmiliki pelranan pelnting yakni melmbantul delwan 

komisaris dalam melmantaul selrta melminimalkan risiko yang dapat telrjadi antara 

manajelmeln dan para stakelholdelr (Xavelriuls elt al., 2023). Selbagai delwan pelngawas 

dalam pelru lsahaan yang melnjadi jelmbatan antara fulngsi pelngawasan delwan 

komisaris dan auldit intelrnal, komitel au ldit ditulntult ulntulk melnjalankan fulngsinya 

selcara indelpelndeln (Muljiani & Jayanti, 2021). 

Melskipuln fokuls ultama komitel auldit adalah pada pelngawasan kelulangan 

dan prosels auldit, komitel auldit julga tulru lt belrpelran dalam melmpelrhatikan kelandalan 

selrta kulalitas laporan kelbelrlanjultan. Hal ini dikarelnakan dalam laporan 

kelbelrlanjultan melmulat dampak finansial ataul relsiko matelri pelrulsahaan yang mana 

aspelk telrselbult julga tulrult melnjadi  pelrhatian komitel auldit. Delngan delmikian 
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adanya komitel auldit yang belsar dapat melndorong pelrulsahaan ulntu lk melningkatkan 

transparasi laporan kelbelrlanjultan. Ulkulran dari komitel auldit dianggap selbagai 

indikator ku lalitas pelngawasan (Hoitash elt al., 2009) (Bulallay & Al-Ajmi, 2020). 

Dalam stakelholdelr thelory digambarkan bahwa elntitas yang melmiliki strulktulr 

organisasi yang telrorganisir dapat melndulkulng pelrulsahaan ulntulk melngulngkapkan 

pellaporan kelbelrlanjultan, pelngulngkapan kellayakan pellaporan ini melnjadi cara 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelmangkul kelpelntingan (Aniktia & Khafid, 2015) 

(Sonia & Khafid, 2020). Selmakin banyaknya julmlah komitel auldit dapat 

melngulrangi keltelrkaitan antar anggota yang mana hal ini  dipandang dapat 

melnghalangi komitel auldit dalam mellaksanakan tulgasnya. Hal ini seljalan delngan 

anggapan Melinawati & Wirakulsulma (2023) yang melngatakan bahwa selmakin 

banyaknya julmlah komitel auldit akan selmakin melningkatkan pelngulngkapan 

informasi sosial pelrulsahaan. Dari pelnjellasan diatas dalam pelnellitian ini indikator 

dari pelngulku lran komitel auldit adalah delngan indelpelndelnsi komitel auldit dan julmlah 

anggota komitel auldit. 

Dari pelnjellasan melngelnai komitel auldit diatas  dapat di simpullkan bahwa 

komitel auldit melnjadi aspelk pelnting dalam melwuljdkan fulngsi pelngawasan yang 

elfelktif. Delngan fulngsi pelngawasan yang elfelktif telrselbult melmbantul delwan 

komisaris dalam melnjalani tulgas dan fulngsinya delngan baik. Hal telrselbult dapat 

melndorong pelrulsahaan ulntulk melngulngkapkan pellaporan kelbelrlanjultannya. 

2.1.7 Institutional Ownership 
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Pada pelnellitian Muljiani elt al (2021) melngatakan bahwa kelpelmilikan 

institulsional melrulpakan proporsi saham yang dimiliki olelh selbulah institulsi selpelrti 

pelrulsahaan invelstasi, asulransi ataul bank. Melnulrult Masuld elt al (2018) pelmilik 

saham institulsional ulmulmnya melmiliki saham proporsi saham yang belsar delngan 

hal telrselbu lt pelmelgang saham institulsional dianggap  selbagai pelmangku l 

kelpelntingan yang kulat dan melmiliki hak sulara yang belsar. Kelbelradaan pelmilik 

saham institulsi melmbelrikan tingkat pelngawasan yang tinggi telrhadap pelrilakul 

manajelmeln, adanya pelngawasan telrselbult mampul melngontrol manajelmeln ulntulk 

mellakulkan mellakulkan tindakan yang seljalan delngan kelbultulhan para pelmelgang 

saham institulsi. 

Mellaluli hak sularanya yang belsar pelmilik saham institulsi dapat 

melmpelngarulhi selgala kelpultulsan delwan telrhadap seltiap kelpultulsan stratelgis yang 

diambil nantinya. Pada seltiap pelngambilan kelpultulsan pelmilik saham institulsi 

melmbultulhkan informasi komphrelhelnsif pelrulsahaan yang mana didalamnya julga 

telrmulat melngelnai kelbelrlanjultan pelrulsahaan, hal ini dipelrlulkan melrelka selbagai 

bagian dari analisis invelstasi melrelka. Pada stakelholdelr thelory melnggambarkan 

selmakin banyak dan kulat posisi para pelmangkul kelpelntingan, pelrulsahaan akan 

belrulsaha melngadaptasi diri telrhadap pelmelnulhan kelinginan stakelholdelr (Delwi & 

Ramantha, 2021). Melngacul pada telori telrselbult salah satul langkah dalam 

pelmelnulhan kelinginan stakelholdelr adalah delngan pelngulngkapan laporan 

kelbelrlanjultan. Melnulrult Bimo & Dellfy (2021) dalam pelnellitiannya melngatakan 



40 
 

bahwa adanya kelpelmilikan institulsi akan melndorong manajelmeln ulntulk belrsikap 

transparan selrta melngulngkapkan kelbijakan komprelhelnsif melngelnai masalah 

lingkulngan, elkonomi dan masalah sosial. 

Kelbelradaan pelmilik saham institulsi akan melndorong fulngsi delwan direlksi, 

delwan komisaris dan komitel auldit yang elfelktif  bagi pelrulsahaan yang mana 

elfelktivitas daripada delwan telrselbult dapat dilihat dari pellaporan kelbelrlanjultan yang 

transparan, hal ini didasari dari kelbultu lhan akan informasi yang handal olelh para 

pelmilik saham institulsi selbagai bagian dari analisis telrhadap kelpultulsan invelstasi 

melrelka. Olelh karelnanya pelrulsahaan yang melmiliki pelnyelbaran kelpelmilikan 

institulsi yang belsar akan belrulsaha ulntulk melngellularkan laporan kelbelrlanjultan yang 

belrkulalitas ataul transparan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Penelitian pengaruh Stakeholder Pressure Terhadap Sustainability 

Reporting 

Pada pelnellitian ini variabell stakelholdelr prelssulrel diproxikan delngan Telkanan 

Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan Konsulmeln. Belrikult belbelrapa pelnellitian 

telrdahullul melngelnai pelngarulh Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan 

Konsulmeln telrhadap sulstainability relporting. 

1. Penelitian pengaruh Tekanan Konsumen Terhadap Sustainability Reporting 

Pada pelnellitian yang tellah dilakulkan Lullul (2021) dan Sriningsih & 

Wahyulningrulm (2022) melnghasilkan bahwa telkanan konsulmeln belrpelngarulh positif 



41 
 

dan signifikan telrhadap sulstainability relporting. Lelbih lanjult pada pelnellitian Ruldyanto 

& Sirelgar (2018) melngulngkapkan bahwa pelrulsahaan telrmasulk indulstri delkat 

konsulmeln melnu lnjulkan kulalitas sulstainability relporting yang lelbih tinggi hal ini 

melnulnjulkan bahwa konsulmeln julga tulrult melmpelrhatikan apakah bahan dari produlk 

yang dibelli belrasal dari bahan yang ramah lingkulngan ataul tidak, ada tidaknya 

pellanggaran telrhadap hak karyawan selrta belbelrapa pelrtimbangan lain telrkait 

kelbelrlanjultan lainnya. Namuln hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

Nulrulmina elt al (2020) dan Fajarini elt al  (2023) yang melngulngkapkan bahwa telkanan 

konsulmeln tidak melmiliki pelngarulh telrhadap sulstainability relporting. Hasil ini 

melnulnjulkan bahwa pelrulsahan yang telrmasulk indulstri delkat konsulmeln maulpuln tidak 

melnulnjulkan kulalitas sulstainability relporting yang belrvariasi. Yang belrarti telkanan 

konsulmeln tidak melmiliki pelngarulh telrhadap sulstainability relporting. Hasil ini 

didulkulng olelh telmulan Darmawan & Suldana (2022) yang melngulngkapkan bahwa 

pelrulsahaan yang melnelrima banyak pelrhatian dari para konsulmeln ju lstrul celndelrulng 

melmbelrikan batasan telrhadap informasi yang dikellularkan. 

Tabel  2. 1 

Tekanan Konsumen terhadap Sustainability Reporting 

No 

Nama & Tahun 

Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Clauldia Lelornida Lullul 

(2021) 

Telkanan konsulmeln belrpelngarulh positif telrhadap 

kulalitas Sulstainability Relporting. 
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2. 

Sriningsih & Indah 

Fajarini Sri 

Wahyu lningrulm (2022) 

Telkanan konsulmeln belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability 

relport. 

3. Astrid Ruldyanto (2018) 

Telkanan konsulmeln belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability 

relport. 

4. 
Angguln Triska Nulrulmina 

elt al (2020) 

 Telkanan konsulmeln tidak belrpelngarulh telrhadap 

kulalitas sulstainability relport. 

5. 
Baguls Adya Darmawan & 

I Pultul Suldana (2022) 

Telkanan Konsulmeln belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

6. 

Indah Fajarini Sri 

Wahyulningrulm elt al 

(2023) 

 Telkanan konsulmeln tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Sulmbelr: Olah Data Selkulndelr, 2024 

2. Penelitian pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Kualitas Sustainability 

Reporting 

Pada pelnellitian Sandri elt al (2021) dan Nulrulmina elt al  (2020) melngulngkapkan 

bahwa telkanan karyawan belrpelngarulh positif telrhadap sulstainability relporting. Hal ini 

melnulnjulkan kelbelradaan karyawan melmbelrikan telkanan kelpada pelrulsahaan ulntulk 

melngulngkapkan sulstainability relportingnya, melngingat dalam sulstainability relporting 

melmulat selpultar hak-hak karyawan selrta karyawan yang suldah mullai celrdas dalam 

melmahami isul-isul kelbelrlanjultan. Namuln hasil pelnellitian telrselbult belrtelntangan delngan 

pelnellitian Lullul (2021) dan Darmawan & Suldana (2022) yang melngulngkapkan bahwa  

banyaknya julmlah karyawan bellulm bisa melnelntulkan pelrulsahaan dapat melngellularkan 

pellaporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Hal ini dikarelnakan laporan kelbelrlanjultan 
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bulkan melnjadi hal prioritas bagi para karyawan dan melrelka bellulm telntul peldulli delngan 

kelbelradaan pellaporan kelbelrlanjultan. 

Tabel 2. 2 

Tekanan Karyawan terhadap Sustainability reporting 

No 

Nama & Tahun 

Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Aulrelllia Bianda Sandri elt 

al  (2021) 

Telkanan karyawan belrpelngarulh positif telrhadap 

kulalitas Sulstainability Relporting. 

2. Astrid Ruldyanto (2018) 
 Telkanan karyawan tidak belrpelngarulh telrhadap 

kulalits sulstainability relport. 

2. 
Angguln Triska Nulrulmina 

elt al (2020) 

Telkanan karyawan belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability relport. 

3. 

Baguls Adya 

Darmawan & I Pultul 

Su ldana (2022) 

 Telkanan karyawan tidak belrpelngarulh telrhadap 

kulalits sulstainability relport. 

4. 
Clauldia Lelornida Lullul 

(2021) 

 Telkanan karyawan tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

3. Penelitian pengaruh Tekanan Investor terhadap Sustainability  Reporting 

Pada pelnellitian Widya Astulti (2022) dan Octora & Amin (2023) melngulngkapan 

hasil positif telrkait pelngarulh telkanan invelstor telrhadap sulstainability relporting. Lelbih 

lanjult dalam pelnellitiannya melnyatakan bahwa pelrulsahaan delngan orielntasi invelstor 

melnjadikan pelrulsahaan lelbih transparan dalam melngulngkapkan sulstainability 

relporting. Namu ln pelrnyataan telrselbult belrtelntangan delngan hasil pelnellitian Ruldyanto 
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& Sirelgar (2018) yang melngulngkapkan bahwa kulalitas sulstainability relporting tidak 

di pelngarulhi olelh adanya telkanan invelstor, lelbih lanjult dalam pelnellitiannya 

melnjellaskan bahwa para invelstor di indonelsia tidak melmpelrhatikan laporan 

kelbelrlanjultan pelrulsahaan dalam melnelntulkan pelrulsahaan telmpat melrelka belrinvelstasi. 

Hal ini melnulnju lkan kelsadaran para invelstor telrkait isul-isul kelbelrlanjultan masih relndah. 

Pelrnyataan ini dipelrtelgas olelh hasil pelnellitian Lullul (2021) yang melngulngkapkan 

bahwa telkanan invelstor tidak belrpelngarulh telrhadap kulalitas sulstainability relporting.  

Tabel 2. 3 

Tekanan Investor terhadap Sustainability Reporting 

No Nama & Tahun Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Vella Reltna Widya Astulti 

(2022) 

Telkanan invelstor belrpelngarulh positif 

telrhadap kulalitas Sulstainability Relporting. 

2. 

Vania Carollina Octora & 

Mulhammad Nulryatno Amin 

(2023) 

Telkanan invelstor belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability 

relport. 

3. Astrid Ruldyanto (2018) 
 Telkanan invelstor tidak belrpelngarulh telrhadap 

kulalits sulstainability relport. 

4. 
Clauldia Lelornida Lullul 

(2021) 

 Telkanan karyawan tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

2.2.2 Penelitian pengaruh Board of Directors terhadap Sustainability Reporting 

Pada pelnellitian Correla-Garcia elt al (2020) melngulngkapkan bahwa Board of 

Direlctors (BOD) belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kulalitas sulstainability 

relporting. Hal telrselbult melnulnjulkan bahwa kelbelradaan delwan yang belsar  lelbih 
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melmbelrikan dampak positif telrhadap kulalitas sulstainability relporting, karelna 

kelbelragaman belrfikir selrta pelngalaman anggota delwan yang lelbih banyak melnjadikan 

seltiap anggota delwan lelbih siap delngan visi misi yang lelbih stratelgis. Hal telrselbult 

dipelrtelgas olelh hasil pelnellitian Elrin elt al (2022) yang julga melngu lngkapkan hasil 

positif dan signifikan telrkait pelngarulh BOD telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

 Hasil lain pada pelnellitian Trisnawati elt al (2022) yang melngu lngkapkan hasil 

nelgatif telrkait pelngarulh BOD telrhadap kulalitas sulstainability relporting. Lelbih lanjult 

dalam pelnellitiannya melnyatakan bahwa pelrulsahaan delngan ulkulran delwan direlksi yang 

belsar, pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultannya celndelrulng relndah. Hal ini dikarelnakan 

ulkulran BOD yang belsar melnjadikan koordinasi, pelngambilan kelpultulsan selrta 

pelngelndalian telrhadap CElO kulrang elfelktif. Dan pada pelnellitian Rachmadanty & 

Agulstina (2023) melngulngkapkan bahwa BOD tidak belrpelngarulh telrhadap kulalitas 

sulstainability relporting. 

Tabel 2. 4 

Board of Directors terhadap Sustainability Reporting 

No 

Nama & Tahun 

Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Jaimel Andrels Correla-

Garcia elt al  (2020) 

Board of Direlctors belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas Sulstainability 

Relporting. 

2. 
Olayinka Elrin elt al 

(2022) 

Board of Direlctors belrpelngarulh positif telrhadap 

kulalitas sulstainability relport. 



46 
 

3. 
Rina Trisnawati elt al 

(2022) 

 Board of Direlctors belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap kulalits sulstainability relport. 

4. 

Aisyah Pultri 

Rachmadanti & Linda 

Agulstina     (2023) 

 Board of Direlctors tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Sulmbelr: Hasil Olah data Selkulndelr, 2024 

2.2.3 Penelitian pengaruh Board of Commissioners terhadap sustainability 

reporting 

Pada pelnellitian Wahyuldi (2021) dan Delwi & Ramantha (2021) 

melngulngkapkan bahwa Board of Commissionelrs (BOC) belrpelngarulh positif telrhadap 

sulstainability relporting. Hasil ini melnulnjulkan bahwa proporsi BOC yang indelpelndeln 

yang belsar melnjadikan pelngelndalian yang dilaksanakn delwan direlksi selmakn belrdaya 

gulna dan delngan hal telrselbult akan melningkatkan tulntultan telrkait pelngulngkapan 

laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Namuln hasil ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

Rachmadanty & Agulstina (2023) dan Wasiatuln Hikmah & Anisykulrlillah (2023) yang 

melngulngkapkan bahwa indelpelndelnsi BOC tidak belrpelngarulh telrhadap kulalitas 

sulstainability relporting. Hal ini melnulnjulkan belsar tidaknya proporsi BOC indelpeldeln 

dalam sulatul pelrulsahaan tidak melmbelrikan pelngarulh telrhadap pelrulsahaan ulntulk 

melngulngkapkan sulstainability relporting yang belrkulalitas.  

Tabel 2. 5 

Board of Commissioners terhadap Sustainability reporting 

No 

Nama & Tahun 

Penelitian  Hasil Penelitian 
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1. 
Selly Melgawati 

Wahyuldi  (2021) 

Board of Commissionelr belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap kulalitas Sulstainability 

Relporting. 

2. 

Ida Ayul Sintya 

Pulspita Delwi & I 

Wayan Ramantha 

(2021) 

Board of Commissionelr belrpelngarulh positif 

telrhadap kulalitas sulstainability relport. 

3. 

Ifa Wasiatuln 

Hikmah & Indah 

Anisykulrlillah (2023) 

 Board of Commissionelr tidak belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relport. 

4. 

William Wahyul 

Wicaksono 

Ramadhanta Noor 

(2024) 

Board of Commissionelr belrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability 

relport. 

5. 

Aisyah Pultri 

Rachmadanti & Linda 

Agulstina     (2023) 

 Board of Commissionelr tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap kulalitas sulstainability 

relporting. 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

2.2.4 Penelitian pengaruh Audit Committee terhadap Sustainability Reporting  

Pada pelnellitian Elrin elt al (2022) dan Melinawati & Wirakulsulma (2023) 

melngulngkapkan bahwa Auldit Committelel (AC) melmiliki pelngarulh yang positif dan 

signifikan telrhadap  kulalitas sulstainability relporting. Hal  ini melnulnju lkan pelrulsahaan 

delngan julmlah anggota AC yang banyak pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultannya 

selmakin banyak yang diulngkapkan, hal ini dikarelnakan banyak nya julmlah anggota 

AC dapat melningkatkan pelngawasan telrhadap kulalitas informasi sulstainability relport.  
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Namuln hasil telrselbult belrtelntangan delngan hasil pelnellitian Lelndelngtariang & 

Bimo (2022) yang melngulngkapkan hasil nelgatif telrkait pelngarulh ulkulran AC telrhadap 

kulalitas sulstainability relporting. dalam pelnellitiannya melnyatakan bahwa  julmlah 

anggota AC yang telrlalul belsar dinilai kulrang elfelktif dalam melnjalankkan tulgaasnya 

karelna julmlah anggota yang selmakin banyak akan melndorong adanya frelel ridelrs. Yang 

mana adanya aggota AC yang belasr ju lstrul akan selmakin melnu lrulnkan kulalitas 

sulstainability relporting. Hasil lain telrkait pelngarulh AC telrhadap sulstainability 

relporting diulngkapkan Idawati & Hanifah (2022) dalam pelnellitiannya melnyatakan 

bahwa julmlah anggota AC tidak melmiliki pelngarulh telrhadap sulstainability relporting. 

Hal ini melnulnjulkan belsar kelcinya ulku lran auldit pada sulatul pelrulsahaan tidak 

melmpelngsrulhi tingkat kulalitas sulstainability relporting yang diulngkapkan. 

Tabel 2. 6 

Audit Committee terhadap Sustainability reporting 

No 

Nama & Tahun 

Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Olayinka Elrin elt al 

(2022) 

Auldit Committel belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kulalitas Sulstainability 

Relporting. 

2. 

Kadelk Melinawati & 

Madel Geldel Wirakulsulma 

(2023) 

Auldit Committel belrpelngarulh positif telrhadap 

kulalitas sulstainability relport. 

3. 

Yulnikel Lelngdelngtariang 

& Irelniuls Dwinanto 

Bimo (2022) 

 Auldit Committel belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

kulalitas sulstainability relport. 
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4. 
Wiwi Idawati & Ayulnda 

Novita Hanifah (2022) 

 Auldit Committel tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

2.2.5 Penelitian Institutional ownership, Stakeholder Pressure dan Sustainability 

Reporting  

Kelpelmilikan institulsi melmiliki proporsi kelpelmilikan yang culkulp belsar dalam 

selbulah pelrulsahaan, yang mana hal telrselbult melnjadikan pelmilik saham institulsi 

melmiliki pelngarulh telrhadap kelbijakan pelrulsahaan. Kelbelradaan kelpelmilikan 

institulsional melmbelrikan pelngarulh pada relspon pelrulsahaan telrhadap kelpelntingan 

stakelholdelr telrmasulk didalamnya telrkait tulntultan stakelholdelr akan pelngulngkapan 

sulstainability relporting yang belrkulalitas.  

Pada pelnellitian selbellulmnya bellulm banyak yang melngkaji selcara langsulng 

telrkait pelran modelrasi institultional ownelrship pada pelngarulh telkanan konsulmeln 

telrhadap sulstainability relporting. Melskipu ln delmikian telrdapat belbelrapa pelnellitian 

seljelnis yang dapat melnjellaskan pelran modelrasi institultional ownelrship pada pelngarulh 

stakelholdelr prelssulrel telrhadap sulstainability relporting. Diantaranya pelnellitian Bimo & 

Dellfy (2021) yang melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan institulsional melmiliki 

pelngarulh telrhadap kulalitas sulstainability relporting. Yang mana hal ini dipelrtelgas 

delngan pelrnyataan Kulrel (2023) dalam pelnellitiannya bahwa kelpelmilikan institulsional 

dapat melmpelngarulhi kelpultulsan ataul kelbijakan yang diambil manajelmeln dalam 

melngellularkan informasi yang transparan pada pellaporan kelbelrlanjultan. Namuln 

pelrnyataan telrselbult tidak seljalan delngan pelnellitian Andrelas & Zarelfar (2022) yang 
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melngulngkapkan kelpelmilikan institulsi tidak dapat melmodelrasi pelngarulh tata kellola 

pelrulsahaan dalam melndorong manajelmeln u lntulk melrelspon tulntultan stakelholdelr, ulntulk 

melngulngkapkan informasi telrkait kelbelrlanjultan selcara lelbih transparan. 

Tabel 2. 7 

Institutional Ownership, Stakeholder Pressure dan Sustainability Reporting 

No 
Nama & Tahun 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. 
Fatmawati A. Kulrel 

(2023) 

Institultional Ownelrship belrpelngarulh positif 

telrhadap ku lalitas sulstainability relporting 

2. 
Andrelas & Arulmelga 

Zarelfar (2022) 

Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi 

pelngarulh tata kellola pelrulsahaan telrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relporting 

3. 

Dellfy & Irelniuls 

Dwinanto Bimo 

(2021) 

Institultional Ownelrship selcara langsu lng 

belrpelngaru lh positif telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relport. dan Elnvironmelntaly 

Ulncelrtainly melmodelrasi pelngarulh Institultional 

Ownelrship telrhadap pelngulngkapan Su lstinability 

Relporting 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

2.2.6 Penelitian Institutional Ownership, Board of Directors dan Sustainability 

Reporting 

Pada pelnellitian Delwi & Ramantha (2021) melngulngkapkan bahwa Institultional 

Ownelrship dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors telrhadap Sulstainability 

Relporting. Hasil ini mampul melmbulktikan bahwa prelselntasi kelpelmilikan institulsi yang 
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belsar celndelrulng dapat melningkatkan pelngawasan yang elfelktif telrhadap aktifitas BOD, 

yang mana delngan hal telrselbult tulrult melndorong pelrulsahaan ulntulk melngellularkan 

informasi yang tranparan. Hasil telrselbult seljalan delngan pelnellitian Nulrlelni elt al  (2018) 

yang melngatakan pelnyelbaran kelpelmilikan institulsi yang belsar akan selmakin 

melningkatkan pelngawasan dan pelngelndalian tinggi telrhadap kelpultulsan delwan direlksi. 

Namuln, hasil telrselbult belrtelntangan delngan pelnellitian Pandapotan (2023) yang bellulm 

belrhasil melmbu lktikan bahwa kelpelmilikan institulsional dapat melmodelrasi pelngarulh 

BOD telrhadap Sulstainability Relporting. 

Tabel 2. 8 

Institutional Ownership, Board of Directors dan Sustainability Reporting 

No Nama & Tahun Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Ida Ayu l Sintya Pulspita Delwi 

& I Wayan Ramantha (2021) 

Institultional Ownelrship mampul 

melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors 

telrhadap Sulstainability Relporting 

2. Fransisco Pandapotan (2023) 

Institultional Ownelrship tidak dapat 

melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors 

telrhadap pelngulngkapan sulstainability 

relporting 

3. Nulrlelni (2018) 

Institultional Ownelrship selcara langsulng 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

pelngulngkapan Corporatel Social 

Relsponsibility  

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 
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2.2.7 Penelitian Institutional Ownership, Board of Commissioners dan 

Sustainability Reporting 

Pada pelnellitian Delwi & Ramantha (2021) melngulngkapkan bahwa 

Institultional Ownelrship dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs 

telrhadap Su lstainability Relporting. Hal ini melnulnjulkan kelbelradaan kelpelmilikan 

institulsi yang tinggi melmbelrikan kelku latan kelpada delwan komisaris indelpelndeln 

ulntulk dapat melnelkan manajelmeln dalam melningkatkan kulalitas pelngulngkapan 

pelrulsahaan salah satulnya adalah pelngulngkapan tanggulng jawab sosial yang 

telrmulat  dalam sulstanability relporting. Namuln hasil ini belrlawanan delngan hasil 

pelnellitian Apriani (2022) yang melngu lngkapkan bahwa kelpelmilikan institulsional 

tidak mmelmodelrasi pelngarulh delwan komisaris indelpelndeln telrhadap 

pelngulngkapan sulstainability relporting. 

Tabel 2. 9 

Institutional Ownership, Board of Commissioners dan Sustainability Reporting 

No Nama & Tahun Penelitian  Hasil Penelitian 

1. 
Ida Ayul Sintya Pulspita Delwi & 

I Wayan Ramantha (2021) 

Institultional Ownelrship mampul 

melmodelrasi pelngarulh Board of 

Commissionelrs telrhadap Sulstainability 

Relporting 

2. Nelni Nulr Apriani (2022) 

Institultional Ownelrship tidak dapat 

melmodelrasi pelngarulh Board of 

Commissionelrs telrhadap pelngulngkapan 

sulstainability relporting 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 
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2.2.8 Penelitian Institutional Ownership, Audit Committee dan Sustainability 

Reporting 

Pada pelnellitian Apriani (2022) dan Delwi & Ramantha (2021) melngulngkapkan bahwa 

kelpelmilikan institulsional tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Auldit Committelel telrhadap 

Sulstainability Relporting. Lelbih lanjult dalam pelnellitianya melnjellaskan bahwa 

prelselntasi dari kelpelmilikan institulsi yang tinggi tidak melndorong komitel auldit ulntulk 

tulrult melngawasi telntang pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan, namu ln komitel auldit 

lelbih melmpelrhatikan pelnyellelsaian telrhadap pelnelmulan-pelnelmulan au ldit selrta tellaah 

pelngadulan telrhadap pelrulsahaan. Melskipuln delmikian pada pelnellitian Josula & Selptiani 

(2020) belrhasil melnelmulkan pelngarulh positif komitel auldit telrhadap sulstainability 

relporting selcara langsulng. 

Tabel 2. 10 

Institutional Ownership, Audit Committee dan Sustainability Reporting 

No Nama & Tahun Penelitian Hasil Penelitian 

1. 

Ida Ayul Sintya Pulspita 

Delwi & I Wayan Ramantha 

(2021) 

Institultional Ownelrship tidak melmodelrasi 

pelngarulh Auldit Committelel telrhadap 

Sulstainability Relporting 

2. 
Ruldolf Josula & Aditya 

Selptiani (2020) 

Selcara langsulng ulkulran dari Au ldit Committele l 

dan julmlah rapat Auldit Committelel 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

Sulstainability Relporting 

3. Nelni Nulr Apriani (2022) 
Institultional Ownelrship tidak dapat 

melmodelrasi pelngarulh Auldit Committelel 
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telrhadap pelngulngkapan sulstainability 

relporting 

Sulmbelr: Hasil Olah Data Selkulndelr, 2024 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Stakeholder pressure terhadap Sustainability Reporting 

 Dalam melnjalankan aktivitas ulsahanya pelrulsahaan tidak hanya 

melmpelrhatikan kelpelntingan manajelmeln saja. Pelrulsahaan diharulskan ulntulk selrta 

melmpelrhatikan kelbultulhan para stakelholdelrnya. Hal ini dikarelnakan kelbelradaan 

stakelholdelr melmbelrikan elfelk yang culkulp belsar telrhadap kellangsulngan ulsaha  

pelrulsahaan. salah satul ulpaya yang dapat dilakulkan pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan stakelholdelrnya adalah delngan melngellularkan sulstainability relporting yang 

belrkulalitas. Mellaluli sulstainability relporting pelrulsahaan dapat belrkomulnikasi delngan 

para stakelholdelr selpultar informasi telrkait aktivitas pelrulsahaan. 

 Pada pelnellitian ini stakelholdelr prelssulrel diproxikan melnjadi 3 variabell yakni 

telkanan konsulmeln, telkanan karyawan dan telkanan invelstor. Adapuln pelngelmbangan 

hipotelsisnya adalah selbagai belrikult. 

2.3.1.1 Pengaruh Tekanan Konsumen terhadap Sustainability Reporting 

Pelrulsahaan yang melmprodulksi barang ataul jasa ulntulk masyarakat lulas 

(konsulmeln akhir) celndelrulng lelbih melmpelrhatikan citra imagel pelrulsahaan hal ini di 

yakini dapat melnelntulkan kelbelrlangsulngan ulsaha. Selmakin delkat selbulah indulstri 

delngan pellanggan, maka selmakin belsar pulla telkanan yang akan di pelrolelh pelrulsahaan 
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telrselbult (Ruldyanto & Sirelgar, 2018). Pada stakelholdelr thelory melnggambarkan bahwa 

pelrulsahaan yang melnjaga hulbulngannya delngan para konsulmeln melrulpakan pelrulsahaan 

yang baik. Karelna delngan kelbelradaan konsulmeln dapat melndulkulng kellangsulngan 

kelgiatan ulsaha pelrulsahaan (Darmawan & Suldana, 2022). Delngan delmikian, telkanan 

yang dibelrikan konsulmeln dapat melndorong pelrulsahaan ulntulk melnelrbitkan laporan 

kelbelrlanjultan yang transparan. Delngan pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan yang 

transparan pelru lsahaan dapat melnjaga citra baiknya di mata para konsulmeln dan 

masyarakat, hal ini dibultulhkan pelrulsahaan ulntulk melningkatkan kelulntulngan selrta 

melndulkulng kellangsulngan ulsaha pelrulsahaan. 

Belrdasarkan pelnellitian Ruldyanto & Sirelgar (2018) melnyatakan bahwa 

pelrulsahaan yang telrmasulk keldalam kellompok indulstri delkat konsulmeln melnulnjulkan 

kulalitas sulstainability relporting yang tinggi. Hal ini melnulnjulkan bahwa telkanan dari 

konsulmeln belrpelngarulh telrhdap kulalitas sulstainability relporting. Hasil yang sama julga 

di jellaskan pada  pelnellitian Sriningsih & Wahyulningrulm (2022) yang melngulngkapkan 

bahwa pelrulsahaan delkat konsulmeln belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

sulstainability relporting. 

H1a: Tekanan konsumen berpengaruh positif terhadap Sustainability Reporting. 

2.3.1.2  Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Sustainability Reporting 

Selbagai sulbjelk dalam pelrulsahaan karyawan melmiliki pelranan pelnting dalam 

aktivitas pelrulsahaan, olelh karelnanya karyawan melnjadi bagian dari stakholdelr 

pelrulsahaan yang mana kelpelntinggan karyawan ini melnjadi salah satul tanggulng jawab 
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pelrulsahaan Sandri elt al (2021). Pada stakelholdelr thelory melnggambarkan bahwa 

pelrulsahaan yang baik adalah pelrulsahaan yang mampul ulntulk melmelnulhi hak para 

karyawannya. Tingkat transparasi dalam pelrulsahaan melnjadi pelrtimbangan Sulmbelr 

daya manulsia yang belrkulalitas dalam melmilih telmpat belkelrja, olelh karelnanya ulntulk 

dapat melmpelrtahankan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas telrselbult pelrulsahaan 

belrulsaha melnjaga hulbulngan baiknya delngan para karyawan delngan melmelnulhi hak dan 

kelpelntingan karyawan salah satulnya adalah delngan melngulngkapkan informasi telrkait 

kelbelrlanjultan pelrulsahaan yang telrtulang dalam laporan kelbelrlanjultan yang transparan. 

Belrdasarkan pelnellitian Nulrulmina elt al (2020) melngulngkapkan bahwa 

pelrulsahaan yang belrorielntasi pada karyawan melmiliki kulalitas laporan kelbelrlanjultan 

yang tinggi. Pelnlitian telrselbult seljalan delngan pelnellitian Sandri elt al (2021) yang 

melnyatakan bahwa telkanan karyawan belrpelngarulh positif telrhadap pelngulngkapan 

kelbelrlanjultan. 

Dari pelnellitian di atas melnulnjulkan bahwa Telkanan Karyawan belrpelngarulh 

positif telrhadap Sulstainability Relporting. Maka Hipotelsis 1b yang diajulkan adalah: 

H1b: Tekanan Karyawan berpengaruh positif terhadap Sustainability Reporting. 

2.3.1.3      Pengaruh Tekanan Investor terhadap Sustainability Reporting  

Belrdasarkan stakelholdelr telory pelmelgang saham melmiliki kelku latan yang dapat 

melnelkan pelrulsahaan agar mellakulkan aktivitas yang selsulai delngan pelmelgang saham. 

Pelmelgang saham delngan pelnyelbaran kelpelmilikan paling belsar melmpulnyai kelndali 
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atas pelrulsahaan selhingga kelpultulsan pelmelgang saham melrulpakan celrminan dari 

pelmilik pelrulsahaan Lullul (2021). Ulntulk dapat melmpelrtahankan dulkulngan dari para 

invelstor pelrulsahaan diharulskan ulntulk melmpelrhatikan hak dan kelbultulhan para 

invelstor. Sellain informasi kelulangan diantara hak dan kelbultulhan para invelstor adalah 

telrkait pellaporan informasi non-kelulangan selpelrti pellaporan kelbelrlanjultan mellaluli 

laporan kelbelrlanjultan ini invelstor dapat mellihat kelbelrlanjultan dari pelrulsahaan 

telmpatnya belrinvelstasi selbagai pelrtimbangan dalam melngambil kelpultulsan invelstasi. 

Invelstor yang dianggap selbagai pelmelgang saham melrulpakan pihak yang dapat 

melmbelrikan telkanan kelpada pelrulsahaan karelna kelkulatan yang dimilikinya. Selmakin 

banyak saham yang dimilikinya maka selmakin tinggi pulla telkanan ulntulk melnelrbitkan 

laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Belrdasarkan pelnellitian Hamuldiana & Achmad 

(2017) melngulngkapkan bahwa Invelstor melmbelrikan telkanan yang kulat kelpada 

pelrulsahaan ulntu lk melnghasilkan laporan kelbelrlanjultan yang lelbih transparan. Hasil 

dari pelnellitian telrselbult dipelrtelgas delngan hasil dari pelnellitian Octora & Amin (2023) 

yang melnyatakan bahwa pelrulsahaan delngan orielntasi invelstor melnjadikan pelrulsahaan 

lelbih transparan dalam melngulngkapkan laporan yang belrkulalitas. 

Dari pelnellitian telrselbult melnulnjulkan bahwa telkanan invelstor melmiliki 

pelngarulh yang positif telrhadap sulstainability relporting. Maka Hipotelsis 1c yang 

diajulkan adalah: 

H1c: Tekanan Investor berpengaruh positif terhadap Sustainability Reporting. 
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2.3.2 Pengaruh Board of Diretors terhadap Sustainability Reporting 

Delwan direlksi belrtanggulng jawab atas pelngellolaan dan pelngulngkapan 

informasi atas selgala aktifitas ulsaha pelrulsahaan telrhadap para pelmelgang saham dan 

pelmangkul kelpelntingan. Delwan direlksi julga tulrult andil dalam tanggulng jawab 

pelngellolaan isu l-isul kelbelrlanjultan dimana transparasi atas laporan kelbelrlanjultan 

pelrulsahaan melru lpakan salah satul cara dalam melwuljuldkan tata kellola pelrulsahaan yang 

baik selkaliguls melnjadi belntulk ulsaha pelrulsahaan ulntulk dapat melmelnulhi harapan 

pelmangkul kelpelntingan. Pada saat melnjalankan tulgasnya melmbantul pelrulsahaan pada 

prosels pelngambilan kelpultulsan selcara celpat, telpat dan elfelktif pelrlul adanya pelngatulran 

dalam komposisi delwan direlksi. Dalam hal ini, julmlah delwan direlksi melnjadi melnjadi 

hal yang pelrlul dipelrtimbangkan kitannya dalam keltelrbulkaan pelngulngkapan laporan 

kelbelrlanjultan selbagai belntulk ulpaya pelru lsahaan dalam melmelnulhi kelbultulhan para 

pelmangkul kelpelntingan. 

Pada  pelnelleltian Correla-Garcia elt al (2020) melngulngkapkan bahwa ulkulran 

delwan direlksi dapat melndorong kulalitas pellaporan kelbelrlanjultan. Hasil dari Elrin elt al 

(2022) telrkait ulkulran delwan direlksi melngatakan bahwa ulkulran delwan direlksi 

belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap kulalitas Sulstainability Relporting. Seljalan 

delngan pelnellitian diatas, pada pelnellitian Trisnawati elt al (2022) melngatakan bahwa 

ulkulran delwan direlksi melmbelrikan pelngaru lh yang signifikan telrhadap pelngulngkapan 

laporan kelbelrlanjultan.  
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Seljalan delngan belbelrapa pelnellitian di atas yang melndulkulng ulkulran delwan 

direlksi dapat melmpelngarulhi pellaporan kelbelrlanjultan. Maka Hipotelsis 2 yang diajulkan 

adalah: 

H2: Board of Directors berpengaruh positif terhadap Sustainability Reporting. 

2.3.3 Pengaruh Board of Commissioners terhadap Sustainability Reporting 

Pellaksanaan dari tata kellola yang baik belrgantulng pada fulngsi delwan komisaris 

yang dipelrcaya selbagai  pihak yang melngu lruls pelrulsahaan Safitri & Saifuldin (2019). 

Elfelktivitas delwan komisaris pada pelnellitian ini diulkulr delngan indelpelndelnsi. Delngan 

adanya komisaris indelpelndeln tulrult melmbantul pelrulsahaan ulntulk melnciptakan tata 

kellola pelrulsahaan yang baik, dimana delngan adanya tata kellola yang baik ini dapat 

melndorong pelru lsahaan mellakulkan transparasi  telrhadap pelngulngkapan kelpada para 

stakelholdelrnya selhingga dulkulngan dan kelpelrcayaan dari para stakelholdelr puln akan 

telrjaga (Safitri & Saifuldin, 2019). 

Belrdasarkan stakelholdelr thelory melnyatakan bahwa dalam melnjalankan 

ulsahanya pelrulsahaan di harulskan ulntulk melmbelrikan manfaat telrhadap para pelmangku l 

kelpelntingan (Delwi & Ramantha, 2021). Sikap kritis dan tidak telrikat yang dimiliki 

komisaris indelpelndeln dapat melningkatkan pelngawasan dan pelngelndalian telrhadap 

para delwan direlksi, dimana hal ini dapat melndorong delwan direlksi ulntulk 

melngulngkapakan laporan kelbelrlanjultan pelrulsahaan. Delwan komisaris yang tidak 

melmiliki hulbulngan delngan manajelmeln ataul pihak manapuln celndelrulng dapat 
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melmpelrtimbangkan kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan dalam seltiap pelngambilan 

kelpultulsannya. 

Belrdasarkan pelnellitian  Delwi & Ramantha (2021) melnyatakan hasil positif atas 

pelngarulh delwan komisaris indelpelndeln telrhadap sulstainability relport. Seljalan delngan 

pelnellitian di atas, hasil pelnellitian Wahyuldi (2021) melngatakan bahwa delwan komisaris 

indelpelndeln melmiliki pelngarulh yang signifikan delngan Sulstainainability Relporting. 

Dari hasil pelnellitian di atas melnulnjulkan bahwa adanya indelpelndelnsi pada delwan 

komisaris dapat melndorong tata kellola pelrulsahaan yang baik selhingga dapat 

melmelpelngarulhi pelrulsahaan ulntulk melningkatkan kulalitas pellaporan kelbelrlanjultannya.  

Delngan delmikian Hipotelsis 3 yang diajulkan pada pelnellitian ini adalah: 

H3: Board of Commissioners berpengaruh positif terhadap Sustainability 

Reporting 

2.3.4 Pengaruh Audit Committee terhadap Sustainability Reporting 

Komitel Auldit melrulpakan delwan pelrulsahan yang belrtanggulngjwab dalam 

melngawasi kelgiatan ulsaha pelrulsahaan. Ulkulran dari komitel auldit julga dianggap 

selbagai indikator pelnting dalam melnelntu lkan kulalitas pelngawasan (Hoitash elt al., 

2009) dalam (Bulallay & Al-Ajmi, 2020). Selmakin banyaknya julmlah komitel auldit 

dapat melngulrangi keltelrkaitan antar anggota yang mana hal ini dipandang dapat 

melnghalangi komitel auldit dalam mellaksanakan tulgasnya. Hal ini seljalan delngan 

anggapan Melinawati & Wirakulsulma (2023) yang melngatakan bahwa selmakin 
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banyaknya julmlah komitel auldit akan selmakin melningkatkan pelngulngkapan informasi 

sosial pelrulsahaan. Belrdasarkan pada pelrspelktif stakelholdelr thelory melnyatakan  

banyaknya julmlah anggota komitel auldit dapat melmbantul pelrulsahaan u lntulk melmelnulhi 

harapan para pelmangkul kelpelntingan salah satulnya adalah delngan pelngulngkapan 

laporan kelbelrlanjultan. Dimana delngan adanya laporan kelbelrlanjultan ini para 

pelmangkul kelpelntingan dapat melngeltahuli kontribulsi pelrulsahaan dalam pellaksanaan 

ulsaha yang belrkellanjultan. Belrdasarkan  pelnjellasan telrselbult dalam pelnellitian ini 

variabell komitel auldit dulkulr delngan julmlah anggota komitel auldit. 

Belrdasarkan pelnellitian Bulallay & Al-Ajmi (2020) melmproksikan variabell 

komitel auldit delngan ulkulran anggota komitel auldit. Hasil dari pelnellitian ini 

melngulngkapkan adanya pelngarulh ulkulran komitel auldit telrhadap laporan kelbelrlanjultan. 

Hasil dari pelnellitian Muljiani elt al (2021) dan Melinawati & Wirakulsulma (2023)  seljalan 

delngan pelnellitian Bulallay & Al-Ajmi (2020) di atas melngelnai pelngaru lh ulkulran komitel 

auldit telrhadap pellaporan kelbelrlanjultan. Hasil keldulanya melnuljulkan telrdapat pelngarulh 

yang positif atas ulkulran komitel auldit telrhadap pellaporan kelbelrlanjultan. 

Dari belbelrapa hasil pelnellitian diatas melnulnjulkan bahwa julmlah anggota 

komitel auldit belrpelngarulh telrhadap sulstainability relporting. Maka Hipotelsis 4 yang 

diajulkan adalah: 

H4: Audit Committee berpengaruh terhadap Sustainability Reporting 

2.3.5 Instutional Ownership memoderasi pengaruh Stakeholder Pressure 

terhadap Sustainability Repoting 
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Selbagai pelmelgang saham telrbelsar invelstor institulsi melmiliki pelngarulh yang 

culkulp signifikan pada kelbijakan yang dibu lat pelrulsahaan. Pelrulsahaan delngan tingkat 

kelpelmilikan institulsional yang tinggi dapat melningkatkan kelgiatan pelngawasan 

telrhadap kelbijakan manajelmeln pelrulsahan. Hal telrselbult seljalan delngan pelrnyataan 

Seltyawan elt al (2020) dalam pelnellitianya yang melnjellaskan bahwa kelbelradaan 

kelpelmilikan institulsional melmbelrikan elfelk pelngawasan yang cu lkulp signifikan 

telrhadap aktivitas manajelmeln, hal ini julga akan belrdampak pada kulalitas laporan 

kelbelrlanjultan yang dihasilkan. Delngan delmikian invelstor institulsi dapat melndulkulng 

ataul melnelntang adanya pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan yang belrkullitas. Hal ini 

belrgantulng pada fokuls tuljulan dari invelstor institulsi  telrselbult.  

Pada pelnellitian Kulrel (2023) melnu lnjulkan bahwa selmakin belsar pelnyelbaran 

kelpelmilikan institulsional maka laporan kelbelrlanjultan yang dihasilkan selmakin baik. 

Namuln, pelnellitian Madani dan Gayatri (2021) melnulnjulkan hasil yang belrbelda dalam 

pelnellitiannya melnyatakan bahwa kelpelmilikan institulsional tidak melmiliki pelngarulh 

telrhadap pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan. Dari hasil keldula pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkan bahwa pelngarulh dari invelstor institulsi  melmbelrikan elfelk belrbelda pada 

relspon pelrulsahan telrhadap kelpelntingan para stakelholdelr. Belrdasarkan pada 

stakelholdelr thelory kelkulatan yang dimiliki invelstor institulsi mampul melnelkan 

pelrulsahaan ulntu lk mellakulkan aktivitas selsu lai yang diharapkan olelh invelstor institulsi. 

Keltika prioritas dan fokuls invelstor institulsi seljalan delngan kelpelntingan para 

stakelholdelr maka kelbelradaan invelstor institulsi melmpelrkulat adanya pelngulngkapan 
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laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas, namuln keltika antara  invelstor dan stakelholdelr 

melmiliki fokuls dan kelpelntingan yang belrbelda, kelbelradaan invelstor institulsi dapat 

mellelmahkan pelngarulh telkanan stakelholdelr telrhadap pelngulngkapan laporan 

kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. 

Pelnellitian yang melngkaji selcara langsulng pelran modelrasi kelpelmilikan 

institulsional pada pelngarulh telkanan pelmangkul kelpantingan telrhadap sulstainability 

relporting bellulm banyak ditelmulkan, pelnellitian selbellulmnya Ruldyanto & Sirelgar 

(2018), Lullul (2021) dan Kulrel (2023) lelbih belrfokuls pada tulntultan selrta telkanan dari 

para pelmangkul kelpelntingan selbagai pelndorong ultama dalam melningkatkan kulalitas 

sulstainability relporting. Pelngelmbangan dari belbelrapa pelnellitian yang tellah dijellaskan 

diatas maka hipotelsis 5 yang diajulkan adalah: 

H5a: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Tekanan Konsumen terhadap 

Sustainability Reporting 

H5b: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Tekanan Karyawan terhadap 

Sustainability Reporting 

H5c: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Tekanan Investor terhadap 

Sustainability Reporting 

2.3.6 Instutional Ownership memoderasi pengaruh Board of Directors terhadap 

Sustainability Reporting 
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Brigham dan Houlston (2009) melndelfinisikan kelpelmilikan institulsional 

melrulpakan kelpelmilikan saham pada pelrulsahaan yang dimiliki olelh lelmbaga kelulangan 

non bank yang melngellola dana atas nama orang lain selpelrti pelrulsahaan invelstasi, 

asulransi, relksadana dan lain-lain (Istighfarin & Dini, 2019). Pelmilik saham institulsi 

melmiiliki pelranan  pelnting dalam melngawasi tindakan yang dilaku lkan manajelmeln 

dalam melngellola pelrulsahaan. Pelngawasan yang dilakulkan pelmilik saham institulsi atas 

pelrilakul manajelr dalam hal ini delwan direlksi diharapkan melmbantul pelrulsahaan dalam 

melnyajikan informasi yang transparan dan andal. Pada stakelholdelr thelory 

melnggambarkan selmakin banyak dan kulat posisi para pelmangkul kelpelntingan, 

pelrulsahaan akan belrulsaha melngadaptasi diri telrhadap pelmelnu lhan kelinginan 

stakelholdelr Delwi & Ramantha (2021). Melngacul pada telori telrselbult kelbelradaan 

kelpelmilikan institulsional pada pelrulsahaan mampul melngelndalikan kelpultulsan yang 

diambil delwan direlksi dalam melmelnulhi kelinginan pelmangkul kelpelntingan.   Salah satul 

langkah dalam pelmelnulhan kelinginan pelmangkul kelpelntingan adalah delngan 

pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. Delngan delmikian, pelrulsahaan 

yang melmiliki pelnyelbaran kelpelmilikan institulsi yang belsar akan belrulsaha ulntulk 

melngellularkan laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas ataul transparan. 

Pandangan ini dibulktikan delngan hasil pelnellitian Delwi & Ramantha (2021) 

Yang melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan Institulsional mampul melmodelrasi Delwan 

Direlksi. Pada Nulrlelni elt al (2018) melngatakan pelrulsahaan delngan pelnyelbaran 

kelpelmillikan saham  institulsi yang belsar melmiliki pelngawasan dan pelngelndalian yang 
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tinggi  telrhadap manajelmelnnya hal ini dapat melncelgah pelrilakul oportulnistik 

manajelmeln dan dapat melndorong ulpaya manajelmeln dalam melmelnulhi kelinginan para 

stakelholdelr.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas, maka Hipotelsis 6 yang diajulkan adalah: 

H6: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Board of Directors terhadap 

Sustainability Reporting 

2.3.7 Instutional Ownership memeoderasi pengaruh Board of Commissioners 

terhadap Sustainability Reporting 

Pada stakelholdelr thelory melnggambarkan  pelrulsahaan yang baik adalah 

pelrulsahaan yang melmiliki hulbulngan baik delngan para pelmangkul kelpelntingannya. 

Dalam ulpayanya melnjalin hulbulngan baik delngan para stakelholdelr adalah delngan 

melmelnulhi kelbu ltulhan para stakelholdelr, diantaranya adalah delngan melnyeldiakan 

informasi yang dibultulhkan para pelmangkul kelpelntingan salah sataulnya adalah pellopan 

kelbelrlanjultan. Kelbelradaan pelmilik saham institulsi mampul melngulasai selbagian belsar 

saham dipelrulsahaan hal ini dikarelnakan sulmbelr daya yang dimiliki pelmilik saham 

institulsi  lelbih belsar dibanding pelmilik saham lainnya. Delngan saham mayoritas yang 

dimilikinya melnjadikan pelmilik saham institulsi dapat mellakulkan pelmantaulan yang 

keltat atas kelbijakan yang diambil manajelmeln. Delngan hal telrselbult melmbantul delwan 

komisaris dalam mellakulkan tulgasnya yakni melngawasi elfelktivitas komulnikasi 

pelrulsahaan dalam melnyeldiakan informasi yang andal dan belrkulalitas selpelrti  yang 

dibultulhkan para pelmangkul kelpelntingan. Hasil pelnellitian selbellulmnya olelh Delwi & 
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Ramantha (2021) melngulngkapkan kelpelmilikan institulsional mampul melmodelrasi 

pelngarulh delwan komisaris telrhadap kulalitas sulstainabillity relporting. Hasil ini seljalan 

delngan pelnellitian Nulrlelni elt al (2018) yang mampul melnelmulkan hasil positif 

kelpelmilikan institulsional telrhadap sulstainability relporting. 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian diatas maka hipotelsis 7 yang diajulkan adallah 

selbagai belrikult: 

H7: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Board of Commissioners 

terhadap Sustainability Reporting 

2.3.8 Instutional Ownership memoderasi pengaruh Audit Committee terhadap 

Sustainability Reporting 

Kelbelradaan komitel auldit melrulpakan ellelmeln pelnting dalam ulpaya pelrulsahaan 

melmelnulhi kelbu ltulhan para pelmangkul kelpelntingan, sikap indelpelndeln yang dimmiliki 

komitel auldit sellakul delwan pelngawas melmbantul pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingannya. Selbagai pelmilik saham yang melmiliki 

tingkat pelnyelbaran yang belsar dalam pelru lsahaan melmbulat pelmilik saham institulsi 

melmiliki sulara yang culkulp signifikan  u lntulk melndorong manajelmeln melnyajikan 

informasi yang transparan dan dapat diandalkan. Para pelmilik saham institulsi 

celndelrulng melmiliki pandangan jangka panjang telrkait kelpultulsan invelstasi melrelka 

yang mana dalam prosels pelnggambilan kelpultulsan invelstasi melrelka tidak hanya 

melmbultulhkan informasi telrkait kelulangan saja, akan teltapi melrelka julga melmbultulhkan 

belbelrapa informasi  telrkait kelbelrlanjultan ataul informasi telrkait tanggu lng jawab sosial 
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lingkulngan pelru lsahaan. Delngan adanya hal telrselbult dapat melndorong komitel auldit 

ulntulk tulrult melmpelrhatikan aspelk-aspelk telrkait kelbelrlanjultan pelrulsahaan dalam 

pelngawasan melrelka. 

Seljalan delngan pelnelitian selbellulmnya olelh Aullia Indy elt al (2022) dan Nulrlelni 

elt al (2018) melngatakan bahwa kelpelmilikan institulsional belrpelngarulh positif telrhadap 

pelngulngkapan kelbelrlanjultan, lelbih lanjult dalam pelnellitiannya julga melnjellaskan bahwa 

kelbelradaan kelpelmilikan institulsional pada sulatul pelrulsahaan dapat melmonitor 

pelngellolaan yang dilakulkan manajelmeln dalam pelrulsahaan. Namuln dalam pelnellitian 

yang dilakulkan olelh  Delwi & Ramantha (2021) bellulm melnelmulkan hasil positif dari 

pelran kelpelmilikan institulsional dalam melmodelrasi pelngarulh komitel auldit telrhadap 

sulstainability relpoting. 

Belrdasarkan ulraian diatas maka hipotelsis 8 yang diajulkan adalah selbagai 

belrikult: 

H8: Instutional Ownership memoderasi pengaruh Audit Committee terhadap 

Sustainability Reporting 
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2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Kelrangka Pelmikiran Teloritis 
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pelndulkulng atas tulntultan para pelmangkul kelpelntingan selrta pelndorong atas telrwuljuldnya 

fulngsi board of direlctors, board of commissionelr dan auldit committelel u lntulk melmbantul 

pelrulsahaan melnglularkan sulstainability relporting yang belrkulalitas.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan angka-angka selrta analisis statistik. 

Olelh karelnanya pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian 

kulantitatif melrulpakan pelnellitian yang datanya belrulpa belsaran ataul data lain yang dapat 

di angkakan selrta diolah melnggulnakan telknik statistik (Yulsulf, 2017). Pelnellitian ini 

melnggulnakan data yang rellelvan delngan pokok pelrmasalahan selrta analisis yang telpat, 

olelh karelnanya pada pelnellitian ini banyak melnggulnakan angka selbagai intelrpreltasi 

data dan pelnggu lnaan data dari jelnis hasil. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi  

Popullasi melrulpakan sellulrulh anggota kellompok manulsia, binatang, pelristiwa, 

ataul belnda yang melmiliki karaktelristik telrtelntul ataul satul selt karaktelristik yang sama 

Agulstianti elt al (2022). Popullasi pada pelnellitian ini adalah pelrulsahaan yang masulk 

dalam 50 Biggelst Capitalization Markelt tahuln 2021-2023 yang melnelrbitkan 

sulstainability relport. Data pelnellitian melnggulnakan data selkulndelr sulstainability 

relporting belselrta data telrkait pelnellitian yang didapatkan mellaluli situls relsmi Bulrsa Elfelk 

Indonelsia yaitul www.idx.co.id maulpuln welbsitel relsmi dari pelrulsahaan itul selndiri. 

3.2.2.   Sampel 

http://www.idx.co.id/
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Telknik  yang dilakulkan ulntulk pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah 

melnggulnakan telknik Pulrposivel Sampling dan Ulnbalancel Sampling (pelngambilan 

sampell tidak selimbang). Telknik pelnggambilan sampell delngan pulrposivel sampling 

melrulpakan pelngambilan sampell belrdasarkan kelcocokan delngan pelmilihan sampell 

yang ditelntulkan Damayanti & Hardiningsih (2021). Adapuln kritelria pelmilihan 

Telkanan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan 50 Biggelst Capitalization Markelt seljak tahuln 2021-2023. 

2. Pelrulsahaan yang melnelrbitkan sulstainability relport selrta dapat di aksels  dari seltiap 

welbsitel relsmi pelrulsahaan. 

3. Pelrulsahaan yang melnggulnakan standar GRI. 

4. Data yang telrkait pelnellitian telrseldia. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr. Data selkulndelr melrulpakan 

sulmbelr data yang di dapatkan dari sulmbelr keldula Bulrhan (2005) Helrmanto elt al (2020). 

Dimana sulmbelr data selkulndelr ini dipelrolelh selcara tidak langsulng, yakni dapat belrulpa 

julrnal, laporan ataul litelratulr lainnya. Data pelnellitian ini belrulpa sulstainability relporting 

belselrta data telrkait delngan pelnellitian yang di dapat mellaluli welbsitel relsmi Bulrsa Elfelk 

Indonelsia yaitul www.idx.co.id maulpuln welbsitel relsmi pelrulsahaan itul selndiri. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data pada pelnellitian ini melnggulnakan telknik dokulmelntasi. 

Telknik dokulmelntasi melrulpakan telknik pelngulmpullan data tanpa haruls selcara langsulng 

http://www.idx.co.id/
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kel sulbjelk pelnellitian akan teltapi mellaluli dokulmeln-dokulmeln selpelrti catatan historis, 

bulkul, julrnal, dan selbagainya (Yulsulf, 2017). Telknik pelngulmpullan data dilakulkan 

delngan mellakulkan pelncarian dan pelngulmpullan data mellaluli julrnal, laporan tahulnan 

selrta laporan kelbelrlanjultan pelrulsahaan yang telrseldia di welbsitel IDX ataul welbsitel 

relsmi pelrulsahaan. 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran  

VARIABElL DElFINISI 

OPElRASIONAL 

PElNGUlKUlRAN 

Sustainability 

Reporting (Y) 

Sulstainability Relporting 

melrulpakan selbulah 

pellaporan yang 

melnggambarkan sulatul 

belntulk kelpeldullian 

pelrulsahaan telrhadap 

masyarakat selkitar atas 

dampak lingkulngan, 

sosial dan elkonomi yang 

diselbabkan olelh kelgiatan 

opelrasional pelrulsahaan. 

 

Total Itelm yang diulngkapkan 

Total itelm GRI standard 2019 

(147) 

 

(Lullul, 2021) 

Stakeholder 

Pressure (X1) 
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Tekanan 

Konsumen 

(X1a) 

Telkanan konsulmeln 

melrulpakan telkanan yang 

dibelrikan konsulmeln 

kelpada pelrulsahaan ulntu lk 

belrbulat baik dan 

belrtanggulng jawab 

delngan melnyeldiakan 

laporan telrkait informasi 

tanggulng jawab soosial 

lingkulngan pelrulsahaan 

(Darmawan & Suldana, 

2022). 

Variabell Dulmmy 

Nilai 1 ulntulk pelru lsahaan yang 

telrmasulk : 

a. Indulstri Barang Konsulmsi 

b. Jasa Kelelulangan 

c. Relstoran, Hotell dan Toulr 

d. Barang Ritell 

el. Pelrceltakan  

f. Pelriklanan 

g. Meldia 

h. Pelrawatan Kelselhatan 

i. Telkstil dan Garmeln 

j. Selpatul 

k. Indulstri Elnelrgi 

l.Pelrulsahaan Invelstasi dan 

Tellelkomulnikasi 

Nilai 0 ulntulk indulstri lainnya 

(Ruldyanto & Sirelgar, 2018) 

Tekanan 

Karyawan 

(X1b) 

Karyawan melrulpakan 

sulbjelk pelnting dalam 

intelrnal pelrulsahaan, 
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dimana kelbelradaan 

karyawan dalam sulatul 

pelrulsahaan melnjadi 

indikator baguls tidaknya 

kinelrja pelrulsahaan 

telrselbult. 

TKON = Julmlah Karyawan 

(Ruldyanto & Sirelgar, 2018) 

Tekanan 

Investor (X1c) 

Invelstor melrulpakan 

pelmangkul kelpelntingan 

selbagai pelnyeldia dana 

yang mana dulkulngan 

dari invelstor ini 

dibultulhkan olelh 

pelrulsahaan. 

 

Julmlah saham pelrulsahaan indulk 

Julmlah Kelsellulrulhan Saham 

 

 

(Ruldyanto & Sirelgar, 2018) 

   

Board of 

Directors (X2) 

Delwan direlksi 

melrulpakan salah satul 

bagian dari pelrulsahaan 

yang belrtanggulng jawab 

atas pelngellolaan dan 

pelngulngkapan informasi 

attas selgala aktifitas 

 Ulkulran Delwan Direlksi 

Sizel BOD = Julmlah anggota Delwan 

direlksi 

(Kulmar elt al., 2022) 
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ulsaha pelrulsahaan 

telrhadap para pelmelgang 

saham dan pelmangkul 

kelpelntingan. 

Board of 

Commissioners 

(X3) 

Delwan komisaris 

melrulpakan komponeln 

pelrulsahaan yang 

belrtulgas ulntu lk 

melngawasi kelbijakan 

dan pelngellolaan yang 

dilakulkan delwan direlksi 

 Indelpelndelnsi BOC 

Delwan Komisaris Indelpelndeln 

Julmlah anggota Delwan Komisaris 

 

(Wahyuldi, 2021) 

 

 

 

Audit 

Commitee (X4) 

Komitel auldit melrulpakan 

delwan pelngawas yang 

melnjadi jelmbatan antara 

fulngsi pelngawasan 

delwan komisaris dan 

auldit  intelrnal. 

   

 Ulkulran Komitel Auldit 

SAC = Julmlah anggota komitel auldit 

(Melinawati & Wirakulsulma, 2023) 

Institutional 

Ownership (Z) 

Kelpelmilikan 

Institulsional melrulpakan 

proporsi saham yang 

 

Prelselntasel Kelpelmilikan Institulsional 

(Kulrel, 2023) 
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dimiliki olelh selbulah 

institulsi selpelrti 

pelrulsahaan invelstasi, 

asulransi ataul bank. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan ulntulk melnjawab rulmulsan masalah selrta  

melngulji hipotelsis yang diajulkan pada pelnellitian ini adalah relgrelsi linielr belrganda. 

Analisis ini di gulnakan ulntulk melnjellaskan ada tidaknya hulbulngan antara varabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Telknik analisis ini cocok digulnakan pada 

pelnellitian ini melngingat variabell indelpelndeln (X) pada pelnellitian ini lelbih dari 2 

variabell. Sellain itul, pada pelnellitian ini julga melnggulnakan Analisis Relgrelsi Modelrasi 

delngan meltodel ulji Sellisih Multlak ulntulk melngulji intelraksi dari variabell modelrasi. 

Adapuln belbelrapa tahapan yang dilakulkan dalam telknik analisis ini adalah selbagai 

belrikult: 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melrulpakan kelgiatan pelngulmpullan data, pelngolahan data, 

pelnyajian data yang di selrtai delngan pelmbelrian gambar tabell maulpuln grafik selbagai 

belntulk pelnjellasan sistelmatis dari data yang di ulji. Telknik analisis delskriptif ini 

melmelbelrikan gambaran awal pada seltiap variabell tanpa melmbulat kelsimpullan yang 

belrsifat gelnelralisasi (Sahir, 2022). Statistik delskriptif belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 
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gambaran ulmulm melngelnai data dan hulbu lngannya antara variabell yang digulnakan 

adalah rata-rata, maksimal, minimal, standar delviasi ulntulk melndelskripsikan variabell 

pelnellitian (Pulspita Sari, 2022). 

3.6.2. Uji Asumsi  Klasik 

Ulji asulmsi klasik melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan ulntulk melmastikan 

keltelpatan dan kelakulratan modell relgrelsi selrta ulntulk melmastikan data yang digulnakan 

dalam pelnellitian konsisteln dan tidak bias. Selrangkaian tahapan yang dilakulkan dalam 

ulji asulmsi klasik mellipulti ulji normalitas, ulji mulltikolonielritas, ulji aultokorellasi dan ulji 

heltelrokelsdisitas (Ghozali, 2020). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Ulji Normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli nilai relsidulal pada modell relgrelsi 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulji normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

kolmogorov smirnov delngan keltelntulan selbagai belrikult :  

a. Jika nilai asymp.sig (2-taileld) > 0,05, belrarti modell belrdistribulsi normal 

b. Jika nilai asymp.sig (2-taileld) < 0,05, belrarti modell belrdistribulsi tidak normal 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

Pelnguljian mulltikolonielritas dilakulkan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi 

antar variabell indelpelndeln (belbas) dalam modell relgrelsi. Jika telrdapat korellasi anatar 

variabell indelpelndelnt maka telrdapat indikasi mulltilonielar pada modell relgrelsi. 



78 
 

Mulltikolonielritas dapat dilihat pada tolelrancel selrta VIF delngan keltelntulan telrjadi 

mulltikolonielritas jika: 

a. Tolelrancel < 0,1 dan VIF > 10 

b. Tolelrancel >0,1 dan VIF > 10 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi antar 

variabell pada modell relgrelsi delngan pelngamatan lain (Ghozali, 2020). Modell relgrelsi 

yang baik adalah yang telrbelbas dari masalah aultokorellasi. Masalah aultokorellasi 

mulncull diselbabkan olelh relsidulal yang tidak belbas dari satul obselrvasi kel obselrvasi lain. 

Ulji aultokorellasi dapat  dilakulkan delngan belbelrapa cara  diantaranya ulji Dulrbin Watson, 

ulji Langragel Mulltiplielr, ulji statistics Q dan Ruln telst. Pada pelnellitian ini ulji 

aultokorellasi dilakulkan delngan melnggulnakan Ruln telst, delngan keltelntulan selbagai 

belrikult: 

1. Jika nilai Asymp. Sig (2-taileld) > 0,05 maka tidak telrdapat geljala aultokorellasi. 

2. Jika nilai Asymp. Sig (2-taileld) < 0,05 maka telrdapat geljala au ltokorellasi. 

3.6.2.4 Uji Heteroskesdisitas 

Heltelroskelsdisitas melrulpakan keltidaksamaan varian dari relsidu lal ulntulk selmula 

pelngamatan pada modell relgrelsi (Ghozali, 2020). Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli ada tidaknya kelsamaan varians dari relsidulal dalam modell relgrelsi pada 

pelngamatan satu l delngan pelngamatan lainnya. Ulji heltelroskelsdastisitas dapat dilakulkan 
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delngan belbelrapa meltodel diantaranya adalah ulji Park, Ulji Glelsjelr, pola grafik dan ulji 

Spelarman rho. Pada pelnellitian ini heltelroskelsdisitas dilakulkan delngan melnggulnakan 

ulji Spelarman rho yakni delngan cara melngkorellasikan variabell indelpelndeln delngan 

telrhadap nilai absolult dari relsidulal, delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

1. Jika nilai Signifikansi variabell Indelpelndeln < 0,05, artinya telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

2. Jika nilai Signifikansi variabell Indelpelndeln > 0,05, artinya tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

3.6.3.  Regresi Linier Berganda 

3.6.3.1  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linelr belrganda melrulpakan meltodel analisis yang digulnakan 

ulntulk melnjellaskan hulbulngan antara variabell delpelndeln (Y) delngan dula ataul lelbih 

variabell indipelndeln (Ghozali, 2020). Adapuln variabell delpelndeln (Y) pada pelnellitian 

ini adalah Sulstainability relporting dan variabell indelpelndeln (X) belru lpa Stakelholdelr 

Prelssulrel, Delwan Direlksi, Delwan Komisaris dan Komitel Auldit. Analisis relgrelsi  linielr 

belrganda yang digulnakan dalam melngulji hipotelsis pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

Y=α+ +β1X1a+β2X1b+β3X1c+β4X2+β5X3+β6X4+ε 

  Keltelrangan : 

  Y : Sulstainability Relporting 
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  α          : Konstanta 

  β1-6 : Koelfisieln Relgrelsi 

X1a : Telkanan Konsulmeln 

X1b : Telkanan Karyawan  

X1c : Telkanan Invelstor 

  X2 : Board of Direlctors 

  X3 : Board of Commiissionelrs 

  X4 : Auldit Committelel 

  ε : Elrror 

3.6.3.2 Analisis Regresi Moderate 

Melnulrult Ghozali (2018) analisis relgrelsi modelratel (Modelrateld Relgrelssion 

Analysis) ataul u lji intelraksi yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli elfelk variabell modelrasi 

(melmpelrkulat/melmpelrlelmah) hulbulngan antara variabell indelpelndeln delngan variabell 

delpelndeln (Ghozali, 2020). Pelnguljian ulntu lk hipotelsis modelrasi pada pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel nilai sellisih multlak. Yakni delngan melrelgrelsikan nilai sellisih 

multlak antar variabell indelpelndeln dan modelrasi yang tellah telrstandarisasi. Variabell 

modelrasi pada pelnellitian ini adalah kelpelmillikan institulsional. Adapuln modell analisis 

relgrelsi modelratel yang digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 
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      Y= α +β1X1a+β2X1b+β3X1c+β4X2+β5X3+β6X4+β7Z+ 

+β8[X1a-Z]+β9[X1b-Z]+β10[X1c-Z]+β11[X2-Z]+β12[X3-Z]+ 

β13[X4-Z]+ ε 

  Y : Sulstainability Relporting 

  α : Konstanta 

  β1-14 : Koelfisieln 

X1a : Telkanan Konsulmeln 

X1b : Telkanan Karyawan 

X1c : Telkanan Invelstor 

  X2 : Board of Direlctors 

  X3 : Board of Commiissionelrs 

  X4 : Auldit Committelel 

  Z : Variabell Modelrasi (Institultional Ownelrship) 

                [X1a-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Telkanan Konsulmeln dan 

     Institultional Ownelrship 

                [X1b-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Telkanan Karyawan dan 

     Institultional Ownelrship 

                [X1c-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Telkanan Invelstor dan 
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     Institultional Ownelrship 

                [X2-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Board of Direlctors dan 

     Institultional Ownelrship 

[X3-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Board of Commissionelrs  

   dan Institultional Ownelrship 

                [X4-Z] : Intelraksi nilai sellisih multlak antara Auldit Committelel dan 

     Institultional Ownelrship 

  ε : Elrror 

3.6.4. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

3.6.4.1. Uji Simultan (Uji F) 

Ulji F dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah selmula variabell indelpelndeln selcara 

belrsamaan belrpelngarulh ataul tidak telrhadap variabell delpelndeln (Pulspita Sari, 2022). 

Pelnguljian simulltan (ulji F) dilakulkan delngan melmbandingkan nilai Fhitulng dan Ftabell 

selrta  nilai signifikansi delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

1.  Melnelntu lkan Hipotelsis Statistik 

• Ho: β= 0 artinya variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan 

Karyawan dan Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of 

Commissionelrs dan Auldit Committelel )   selcara simulltan tidak belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

• Ha:  β≠ 0 artinya variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan 

Karyawan dan Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of 
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Commissionelrs dan Auldit Committelel ) selcara simulltan belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

2. Kritelria Kelpultulsan 

• Jika Fhitulng > Ftabell dan nilai signifikansi < 0,05 maka selcara simulltan 

variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan 

Invelstor, Board of Direlctors, Board of Commissionelrs dan Auldit Committelel 

)   belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

• Jika Fhitulng < Ftabell dan nilai signifikansi > 0,05 maka selcara simulltan 

variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan 

Invelstor, Board of Direlctors, Board of Commissionelrs dan Auldit Committelel 

) tidak belrpelngarulh telrhadap variabell  delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

3.6.3.3 b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2) melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli kelmampulan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln 

(Ghozali, 2020). Nilai R2 belrkisar dari 0 sampai 1, selmakin nilai R2 melndelkati angka 

1 melnulnjulkan modell yang digulnakan selmakin baik. 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis pada pelnellitian ini melnggulnakan Ulji parsial ataul ulji t 

melrulpakan pelnguljian yang dilakulkan delngan tuljulan ulntulk mellihat apakah telrdapat 

pelngarulh ataul tidak pada variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln (Ghozali, 2020). 

Pada pelnellitian ini Ulji t melnggulnakan nilai signifikansi selbelsar 0,5% ataul 5% delngan 
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probabilitas kelmulngkinan belsar pelnarikan kelsimpullan selbelsar 95% ataul korellasi 

kelsalahan selbelsar 5%.  Ulji t dilakulkan delngan dasar pelngambilan kelpultulsan selbagai 

belrikult: 

1. Melnelntulkan Hipotelsis Statistik 

• Ho: β= 0 artinya variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan 

Karyawan dan Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of 

Commissionelrs dan Auldit Committelel )  selcara parsial tidak belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

• Ha:  β≠ 0 artinya variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan 

Karyawan dan Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of 

Commissionelrs dan Auldit Committelel )  selcara parsial belrpelngarulh telrhadap 

variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

2. Kritelria Kelpultulsan 

• Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho Ditelrima dan Ha Ditolak, artinya selcara 

parsial variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan 

Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of Commissionelrs dan Auldit 

Committelel ) tidak belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability 

Relporting). 

• Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho Ditolak dan Ha Ditelrima, artinya selcara 

parsial variabell indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan 

Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of Commissionelrs dan Auldit 
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Committelel ) belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability 

Relporting). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Popullasi yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah pelrulsahaan yang masulk kel 

dalam 50 Biggelst Capitalization Markelt tahuln 2021-2023. Telknik pelngambilan sampell 

yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah pulrposivel sampling, yaitul pelngambilan 

sampell belrdasarkan kelcocokan delngan kritelria yang tellah ditelntulkan dan diselsulaikan 

delngan tuljulan pelnellitian. Dan kritelria pelngambilan sampell melnggulnakan telknik 

ulnbalancel sampling (pelngambilan samplel yang tidak selimbang), hal ini dikarelnakan 

adanya keltelrbatasan data. Belrdasarkan kritelria sampell yang tellah ditelntulkan julmlah 

kelsellulrulhan data obselrvasi yang digulnakan adalah 106 data. Selcara ringkas hasil dari 

pelngambilan sampell pelnellitan disajikan dalam tabell belrikult. 

Tabel 4. 1 

Pengambilan Sampel 

NO KElTElRANGAN 2021 2022 2023 

  

Popullasi: Pelrulsahaan yang masulk 

keldalam 50 Biggelst Capitalization 

Markelt 

50 50 50 

  Kritelria pelngambilan sampell    

1 
Pelrulsahaan yang tidak melnelrbitkan 

Sulstainability Relporting 
(4) (3) (0) 

2 
Pelrulsahaan yang tidak melnggulnakan 

standar GRI 
(14) (8) (14) 

3 Data telrkait pelnellitian tidak telrseldia (1) (0) (0) 
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  Sampell Pelnellitian 31 39 36 

  Total Sampell 106 

Sulmbelr: Data selkulndelr diolah tahuln 2024 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pada pelnellitian ini dilakulkan pelngulkulran statistik delskriptif gulna mellihat 

gambaran data selcara ulmulm selpelrti nilai rata-rata (melan), nilai telngah (meldian), nilai 

telringgi (maximulm), nilai telrelndah (minimulm) selrta standar delviasi masing-masing 

variabell yakni Sulstainability Relporting, Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan, 

Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of Commissionelrs, Auldit Committelel dan 

Institultional Ownelrship. Adapuln hasil dari pelnguljian statistik delskriptif pada 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

TKON (X1a) 106 0 1 .54 .501 

TKAR (X1b) 106 190 201533 23696.08 40254.466 

TINV (X1c) 106 .098 .9996 .58005 .195051 

BOD (X2) 106 4 15 7.69 2.987 

BOC (X3) 106 .000 .833 .45875 .125647 

AC (X4) 106 3 8 3.71 1.309 

IO (Z) 106 .048 .998 .71214 .301752 

SR (Y) 106 .299 .959 .63856 .167137 

Valid N (listwisel) 106     

 Sulmbelr: Data diolah delngan SPSS 

1. Sulstainability Relporting (Y) 
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 Dari tabell 4.2 dapat dilihat pada variabell sulstainability relporting melnghasilkan 

nilai telrelndah (minimulm) selbelsar 0,299 ataul  selkitar 29,90% dimiliki olelh PT Sulmbelr 

Alfaria Trijaya tahuln 2021 dan 2022  yang melnandakan kulalitas sulstainabiliy relporting 

yang diulngkapkan culkulp relndah dibanding pelrulsahaan lainnya. Ulntu lk nilai telrtinggi 

(maximulm) selbelsar 0,959 ataul selkitar 95,90% dimiliki olelh PT Barito Pasific tahuln 

2021 hal ini melnandakan kulalitas sulstainability relporting yang diu lngkapkan lelbih 

tinggi dibanding pelrulsahaan lainnya. Adapuln ulntulk  nilai rata-rata (melan) dipelrolelh 

selbelsar 0,63856 hal ini melnulnjulkan bahwa itelm GRI yang diu lngkapkan olelh 

pelrulsahaan-pelru lsahaan yang masulk keldalam 50 Biggielst Capitalization Markelt 

telrbilang culkulp tinggi. Karelna nilai kulalitas sulstainability relport dikatakan baguls 

apabila itelm yang diulngkapkan melncapai nilai selmpulrna yakni 1. Dan ulntulk nilai 

standar delviasi selbelsar 0,167137 lelbih kelcil dibanding nilai rata-ratanya. Artinya, 

simpangan informasi dalam sampell rellatif kelcil dan selbaran data melrata selhingga 

melncelrminkan hasil yang baguls. 

2. Telkanan Konsulmeln (X1a) 

 Variabell telkanan konsulmeln diulkulr melnggulnakan pelngulkulran dulmmy, olelh 

karelnanya tidak dapat disamakan delngan pelngulkulrang melnggulnakan tabell 4.3 Hasil 

statistik delskriptif diatas. Belrdasarkan olah data variabell dulmmy dipelrolelh hasil 

selbagai belrikult: 
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Tabel 4. 3 

Variabel Tekanan Konsumen 

Indikator 

Dulmmy 
Keltelrangan 

Julmlah 

Obselrvasi 
Pelrselntasel 

1 

Indulstri barang konsulmsi, jasa kelulangan, 

relstoran, hotell dan wisata, barang ritell, 

pelrceltakan, pelrikanan, meldia, pelrawatan 

kelselhatan, telkstil dan garmeln, alas kaki, 

elnelrgi, invelstasi, dan indulstri 

tellelkomulnikasi 

57 53% 

0 Indulstri lainnya 49 47% 

TOTAL 106 100% 

Sulmbelr: Data yang diolah 2024 

 Dari tabell 4.3 diatas dapat dilihat bahwa julmlah obselrvasi yang telrmasulk 

keldalam indikator dulmmy 1 selbanyak 57 obselrvasi yang telrdiri dari belbelrapa 

pelrulsahaan yang telrlampir pada lampiran halaman ( 146)  

 Seldangkan obselrvasi ulntulk indikator dulmmy 0 selbanyak 49 obselrvasi dari 

belbelrapa pelrulsahaan yang telrlampir pada pada lampiran halaman ( 146)  

 Dari pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa pelrulsahaan yang belrgelrak 

dalam bidang indulstri delkat konsulmeln adalah selbanyak 53% dan sisanya 47% 

melrulpakan pelru lsahaan yang belrgelrak dalam bidang indulstri lain. 

3. Telkanan Karyawan (X1b) 



90 
 

 Variabell telkanan karyawan diulkulr delngan julmlah kelsellulrulhan karyawan pada 

pelrulsahaan sampell. Belrdasarkan hasil ulji statistik delskriptif pada tabell 4.2 diatas dapat 

dilihat bahwa nilai telrelndah (minimulm) dari variabell telkanan karyawan adalah selbelsar 

190 dimiliki olelh PT Solulsi Tulnas Pratama tahuln 2021. Artinya, PT Solulsi Tulnas 

Pratama tahuln 2021 melmiliki julmlah karyawan yang lelbih seldikit dibanding 

pelrulsahaan lain. Hal ini melnandakan bahwa telkanan karyawan PT Solulsi Tulnas 

Pratama 2021 lelbih relndah dibanding pelrulsahaan lainnya. Ulntulk nilai telrtinggi 

(maximulm) diprolelh PT Astra Intelrnasional Tbk tahuln 2022 delngan nilai 201.553. 

Artinya, PT Astra Intelrnasional Tbk pada tahuln 2022 melmiliki julmlah karyawan yang 

lelbih banyak dibanding pelrulsahaan lainnya. Hal ini melnandakan bahwa PT Astra 

Intelrnasional Tbk melmiliki tingkat telkanan karyawan yang lelbih tinggi dibanding 

pelrulsahaan lainnya.  

4. Telkanan Invelstor (X1c) 

 Variabell telkanan invelstor diulkulr delngan melmbagi julmlah pelrulsahaan indulk 

delngan kelsellulru lhan julmlah saham. Belrdasarkan pada tabell 4.2 diatas dapat dilihat 

bahwa nilai telrelndah (minimulm) variabell telkanan invelstor adalah selbelsar 9,8 % olelh 

PT GoTo Gojelk Tokopeldia tahuln 2023 yang belrarti konselntrasi kelpelmilikan lelbih 

relndah dibanding pelrulsahaan lainnya. Seldangkan nilai telrtinggi (maximulm) dimiliki 

olelh PT Solulsi Tulnas Pratama Tbk selbelsar 0,9996 ataul 99,96% yang belrarti tingkat 

konselntrasi kelpelmilikannya lelbih tinggi dibanding pelrulsahaan lainnya. Adapuln nilai 

melan dari telkanan invelstor adalah selbelsar 0,58005 delngan standar delviasi 0,195051 
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lelbih kelcil dari nilai melan yang melnandakan bahwa selbaran data variabell telkanan 

invelstor melrata selhingga pelreldaran informasi tidak bias. 

5. Board of Direlctors (X2) 

 Variabell Board of Direlctors disingkat BOD diulkulr delngan julmlah anggota delwan 

direlksi pada pelru lsahaan sampell. Belrdasarkan pada tabell 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 

nilai minimulm dari BOD adalah selbelsar 4 yang dimiliki olelh pelrulsahaan yang telrlampir 

pada lampiran halaman (147 ). Ulntulk nilai maximulm selbelsar 15 dimiliki olelh PT 

Candra Asri Peltrochelmical Tbk tahuln 2022 dan 2023 selrta PT Bulmi Relsoulrcels Tbk 

tahuln 2022. Hal ini melnandakan pelrulsahaan telrselbult melmiliki ulkulran BOD yang lelbih 

belsar dibanding pelrulsahaan lainnya. Adapuln ulntulk nilai melan dari variabell BOD 

dipelrolelh selbelsar 7,69 lelbih belsar dibanding nilai standar delviasinya yakni 2,987 yang 

artinya selbaran data variabell BOD melrata selhingga pelnyimpangan informasi sampell 

rellatif kelcil. 

6. Board of Commissionelrs (X3) 

 Variabell Board of Commissionelrs atau l disingkat BOC diulkulr melnggulnakan rasio 

indelpelndelnsi BOC yakni delngan melmbagi anggota BOC indelpelndeln delngan julmlah 

kelsellulrulhan anggota BOC. Belrdasarkan pada hasil statistik delskriptif pada tabell 4.2 

diatas melmbelrikan hasil bahwa nilai minimulm dari variabell BOC adalah selbelsar 0,00 

ataul 0 % olelh PT Avia Avian Tbk tahuln 2022 yang mana pada tahuln telrselbult PT Avia 

Avian Tbk tidak melmiliki anggota BOC yang indelpelndeln selhingga tingkat 



92 
 

indelpelndelnsi BOC PT Avia Avian Tbk relndah dibanding pelrulsahaan lainnya. Ulntulk 

nilai maximulm dipelrolelh selbelsar 0,833 ataul 83,30% dimiliki olelh PT Ulnilelvelr Tbk. 

(UlNVR) tahuln 2021-2022 yang melnandakan ditahuln telrselbult tingkat indelpelndelnsi 

BOC PT Ulnilelvelr Tbk lelbih tinggi dibanding pelrulsahaan lainya. Adapuln nilai melan 

dari variabell BOC adalah selbelsar 0,45875 lelbih belsar dari nilai standar delviasinya 

yakni 0,125647 hal ini belrarti selbaran data BOC melrata dan pelnyimpangan informasi 

dalam sampell rellatif kelcil. 

7. Auldit Committelel (X4) 

 Variabell Auldit Committelel disingkat AC diulkulr delngan julmlah kelsellulrulhan 

anggota AC. Belrdasarkan hasil statistik delskriptif pada tabell 4.2 diatas nilai minimulm 

selbelsar 3 dimiliki olelh selbagian belsar dari pelrulsahaan sampell yang telrlampir pada 

halaman (147 ) artinya, pelrulsahaan-pelrulsahaan telrselbult melmiliki ulkulran AC yang 

lelbih kelcil dibanding pelrulsahaan lainnya. 

 Ulntulk nilai maximulm selbelsar 8 dimiliki olelh Bank Rakyat Indonelsia Tbk. dan 

Bank Syahriah Indonelsia Tbk. tahuln 2021 yang melnandakan ulkulran AC pada 

pelrulsahaan telrselbult lelbih belsar dari pelru lsahaan lainnya. Adapuln nilai melan dari 

variabell AC adalah selbelsar 3,71 lelbih belsar dari nilai standar delviasi yakni 1,309 yang 

belrarti selbaran data melrata dan pelnyimpangan informasi dalam sampell rellatif kelcil. 

8. Institultional Ownelrship (Z) 
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 Variabell Institultional Ownelrship disingkat IO diulkulr delngan pelrselntasel saham 

IO. Belrdasarkan hasil statistik delskriptif pada tabell 4.2 diatas nilai minimulm dipelrolelh 

Bank CIMB Niaga 2023 selbelsar 4,8 % yang belrarti pada tahuln telrselbult Bank CIMB 

Niaga melmiliki tingkat IO yang relndah dibanding pelrulsahaan lainnya. Ulntulk nilai 

maximulm dipelrolelh Bank Melga Tbk. (MElGA) tahuln 2022-2023 dan PT Solulsi Tulnas 

Pratama Tbk. (SUlPR) tahuln 2022 selbelsar 0,998 ataul 99,80% yang melnandakan 

pelrulsahaan telrselbult melmiliki tingkat IO yang lelbih tinggi dibanding pelrulsahaan 

lainnya. Adapuln nilai melan dari variabell IO adalah selbelsar 0,71214 lelbih belsar dari 

nilai standar delviasinya yakni 0,301752 yang belrarti selbaran data melrata dan 

pelnyimpangan informasi dalam sampell rellatif kelcil. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Pada pelnellitian ini ulji asulmsi klasik dilakulkan delngan ulji normalitas, ulji 

mulltikolonielritas, ulji aultokorellasi dan ulji heltelroskelsdasitas. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

 Ulji Normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli nilai relsidulal pada modell relgrelsi 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Pelnguljian normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan 

ulji statistik non-parameltik Kolmogorov Smirnov. Adapuln hasil dari ulji normalitas 

telrselbult dapat dilihat pada tabell selbagai belrikult: 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 106 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .15694716 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .073 

Positivel .073 

Nelgativel -.059 

Telst Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

Sulmbelr: Hasil olah data delngan SPSS 25, 2024  

 Belrdasarkan hasil ulji normalitas pada tabell 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi Asymp. Sig (2-taileld) melnulnjulkan angka 0,200 yang mana nilai telrselbult > 

0,05. Jadi dapat disimpullkan bahwa data dalam modell relgrelsi telrdistribulsi normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas 

 Pelnguljian mulltikolonielritas dilakulkan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi 

antar variabell indelpelndeln (belbas) dalam modell relgrelsi. Jika telrdapat korellasi anatar 

variabell indelpelndelnt maka telrdapat indikasi mulltilonielar pada modell relgrelsi.  Hasil 

dari pelnguljian mulltikolonielritas dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 
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1 (Constant)   

TKON (X1a) .779 1.284 

TKAR (X1b) .909 1.100 

TINV(X1c) .786 1.273 

BOD (X2) .657 1.522 

BOC (X3) .672 1.488 

AC (X4) .760 1.316 

IO (Z) .856 1.168 

a. Delpelndelnt Variablel: SR (Y) 

 Sulmbelr: Hasil olah data SPSS 25, 2024 

 Dari hasil ulji mulltikolonielritas pada tabell 4.5 diatas dapat dilihat bahwa sellulrulh 

nilai tolelrancel > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi 

geljala mulltikolonielritas pada modell relgrelsi. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

 Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk mellihat apakah sulatul modell relgrelsi linielr 

telrdapat korellasi antara kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t delngan pelriodel 

selbellulmnya. Pelnguljian aultokorellasi pada pelnellitian ini melnggulnakan Ruln telst. Jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak telrjadi geljala aultokorellasi. Namuln jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka telrjadi geljala aultokorellasi.  Hasil dari pelnguljian aultokorellasi 

dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

Telst Valulel

a .01740 
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Casels < Telst Valulel 53 

Casels >= Telst Valulel 53 

Total Casels 106 

Nulmbelr of Rulns 44 

Z -1.952 

Asymp. Sig. (2-taileld) .051 

a. Meldian 

 Sulmbelr: Hasil olah data SPSS 25, 2024 

 Belrdasarkan pada hasil Ruln telst pada tabell 4.6 diatas, dapat dilhat nilai Asymp 

Sig (2-taileld) melnulnjulkan nilai 0,051 ≥ 0,05. Selhingga dapat disimpullkan bahwa tidak 

telrjadi aultokorellasi dalam pelnellitian ini. 

4.2.2.4 Uji Heteroskesdasitas  

 Ulji heltelroskelsdasitas dilakulkan gu lna mellihat apakah telrjadi keltidaksamaan 

variancel dalam modell relgrelsi. Pada pelnellitian ini ulji heltelroskelsdasitas dilakulkan 

melnggulnakan meltodel statistik ulji Spelarman rho yakni delngan cara melngkorellasikan 

sellulrulh variabell indelpelndeln delngan nilai absolult relsidulal, delngan keltelntulan selbagai 

belrikult: 

a. Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05, belrarti tidak telrdapat indikasi heltelroskelsdasitas 

b. Jika nilai Sig. (2-taileld) < 0,05, belrarti telrdapat indikasi heltelrorkelsdasitas  

Hasil ulji heltelroskelsdasitas delngan ulji glelsjelr disajikan pada tabell 4.7 belrikult: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Heteroskesdasitas 

 

Correlations 
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 Ulnstandardizeld Relsidulal 

Spelarman's rho TKON Correllation 

Coelfficielnt 
-.002 

Sig. (2-taileld) .982 

N 106 

TKAR Correllation 

Coelfficielnt 
-.006 

Sig. (2-taileld) .952 

N 106 

TINVX1c Correllation 

Coelfficielnt 
.000 

Sig. (2-taileld) .997 

N 106 

BOD Correllation 

Coelfficielnt 
.009 

Sig. (2-taileld) .926 

N 106 

BOC Correllation 

Coelfficielnt 
-.035 

Sig. (2-taileld) .725 

N 106 

AC Correllation 

Coelfficielnt 
.100 

Sig. (2-taileld) .307 

N 106 

IO Correllation 

Coelfficielnt 
-.028 

Sig. (2-taileld) .774 

N 106 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Correllation is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS 25, 2024 

 Belrdasarkan pada tabell 4.7 diatas dapat hasil ulji heltelroskelsdasitas dapat dilihat 

selmula variabell indelpelndeln melmiliki nilai Sig (2-taileld) yang > 0,05. Hal ini dapat 

disimpullkan modell relgrelsi telrbelbas dari masalah heltelroskelsdastisitas.  
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4.2.3 Regresi Linier Berganda 

 Analisis relgrelsi dilakulkan delngan tu ljulan ulntulk melngidelntifikasi ada tidaknya 

pelngarulh antar variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Hasil analisis relgrelsi linielr 

belrganda disajikan dalam tabell belrikult: 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

(Model Persamaan 1) 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .520 .078  6.692 .000 

TKON 

(X1a) 

-.076 .036 -.227 -2.125 .036 

TKAR 

(X1b) 

-7.333El-8 .000 -.018 -.178 .859 

TINV 

(X1c) 

.248 .091 .290 2.721 .008 

BOD (X2) .012 .007 .223 1.918 .058 

BOC (X3) -.249 .153 -.187 -1.625 .107 

AC (X4) .010 .014 .074 .688 .493 

a. Delpelndelnt Variablel: SR 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS 25, 2024 

Dari hasil tabell relgrelsi di atas, dapat dilihat nilai konstanta (α) selbelsar 0,520 

selmelntara ulntulk nilai koelfisieln Variabell Telkanan Konsulmeln selbelsar -0,076, kelmuldian 

ulntulk nilai koelfisieln variabell Telkanan Karyawan selbelsar -0,00000007333, ulntulk nilai 

koelfisieln variabell Telkanan Invelstor 0,248, lalul ulntulk nilai koelfisieln variabell Board of 
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Direlctors selbelsar 0,012, ulntulk nilai koelfisieln variabell Board of Commissionelrs selbelsar 

-0,249 dan ulntulk nilai koelfisieln dari variabell Aauldit Committelel adalah selbelsar 0,010. 

Maka dipelrolelh modell pelrsamaan 1 selbagai belrikult: 

Y= 0,520 – 0,076 X1a – 0,00000007333 X1b + 0,248 X1c + 0,012 X2 – 0,249 X3 + 

0,010 X4+ ε 

Dari pelrsamaan relgrelsi diatas intelrpreltasi yang dapat dijabarkan adalah selbagai 

belrikult:  

1. Belrdasar pada pelrsamaan relgrelsi diatas nilai konstanta selbelsar 0,520, yang mana 

hasil ini dapat diasulmsikan jika sellulru lh variabell belrnilai 0 maka belsarnya nilai 

Sulstainability Relporting (Y) akan belrnilai 0,520. 

2. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Konsulmeln (X1a) adalah selbelsar - 0,076 ke l 

arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Telkanan Konsulmeln naik 

selbelsar satul satulan maka variabell Sulstainability Relporting akan melnulruln selbelsar 

0,076. 

3. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Karyawan (X1b) adalah -0,00000007333 ke l 

arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Telkanan Karyawan naik 

selbelsar satul satulan maka variabell Sulstainability Relporting akan melnulruln selbelsar 

0,00000007333. 
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4. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Invelstor (X1c) adalah selbelsar 0,248 kel arah 

positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika nilai TINV naik selbelsar satul satulan maka 

variabell Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,248. 

5. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Direlctors (X2) adalah selbelsar 0,012 kel arah 

positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Board of Direlctors naik selbelsar 

satul satulan maka variabell Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,012. 

6. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Commissionelrs (X3) adalah selbelsar -0,249 

kel arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Board of Commissionelrs 

naik selbelsar satul satulan maka variabell Sulstainability Relporting akan melnulruln 

selbelsar 0,249. 

7. Nilai koelfisieln dari variabell Auldit Committelel (X4) adalah selbelsar 0,010, hasil ini 

dapat diasulmsikan jika variabell Auldit Committelel naik selbelsar satul satulan maka 

variabell Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,010. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Regresi Moderate 

(Model Persamaan 2) 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrror Belta 

1 (Constant) .137 .303  .453 .652 

Zscorel:  TKON -.182 .113 -.182 -1.617 .109 

Zscorel:  TKAR -.214 .168 -.214 -1.275 .205 
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Zscorel :TINV .329 .117 .329 2.819 .006 

Zscorel:  BOD .302 .125 .302 2.411 .018 

Zscorel:  BOC -.258 .120 -.258 -2.156 .034 

Zscorel:  AC .246 .165 .246 1.490 .140 

Zscorel:  IO -.109 .121 -.109 -.904 .368 

X1a-Z -.084 .130 -.076 -.650 .517 

X1b-Z .327 .211 .252 1.548 .125 

X1c-Z .054 .158 .041 .343 .733 

X2-Z .146 .186 .110 .788 .433 

X3-Z -.115 .170 -.082 -.674 .502 

X4-Z -.381 .206 -.328 -1.855 .067 

a. Delpelndelnt Variablel: Zscorel:  SR 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Dari hasil tabell relgrelsi di atas, dapat dilihat nilai konstanta (α) selbelsar 0,137 

selmelntara ulntulk nilai koelfisieln Variabell Telkanan Konsulmeln selbelsar -0,182, kelmuldian 

ulntulk nilai koelfisieln variabell Telkanan Karyawan selbelsar -0,214, ulntu lk nilai koelfisieln 

variabell Telkanan Invelstor 0,329, lalul ulntulk nilai koelfisieln variabell Board of Direlctors 

selbelsar 0,302, u lntulk nilai koelfisieln variabell Board of Commissionelrs selbelsar -0,258, 

ulntulk nilai koelfisieln dari variabell Aauldit Committelel adalah selbelsar 0,246 dan ulntulk 

nilai koelfisieln Institultional Ownelrship -0,109. 

Adapuln ulntulk nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak Telkanan Konsulmeln 

dan Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,084, ulntulk nilai koelfisieln dari intelraksi 

sellisih multlak Telkanan Karyawan dan Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,327, 

ulntulk nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak Telkanan Invelstor dan Institultional 

Ownelrship adalah selbelsar 0,054, ulntulk nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak 

Board of Direlctors dan Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,146, ulntulk nilai 
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koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak Board of Commissionelrs dan Institultional 

Ownelrship adalah selbelsar -0,115 dan ulntulk nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak 

Auldit Committelel dan Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,381.  

Maka dipelrolelh modell pelrsamaan 2 selbagai belrikult: 

Y= 0,601 – 0,182 X1a – 0,214 X1b + 0,329 X1c + 0,302 X2 – 0,258 X3 + 0,246 X4 - 

0,109Z - 0,084 [X1a-Z]+ 0,327 [X1b-Z] +  0,054 [X1c-Z] + 0,146 [X2-Z] – 0,115 

[X3-Z] - 0,381 [X4-Z] + ε 

Dari pelrsamaan relgrelsi di atas, intelrpreltasi yang dapat dijabarkan adalah 

selbagai belrikult: 

1.  Belrdasar pada pelrsamaan relgrelsi diatas nilai konstanta selbelsar 0,137, yang mana 

hasil ini dapat diasulmsikan jika sellulrulh variabell indelpelndeln selrta intelraksi  yang 

diulkulr delngan sellisih nilai absolultel X1a-Z, X1b-Z, X1c-Z, X2-Z, X3-Z dan X4-Z 

belrnilai 0 maka belsarnya nilai kulalitas Sulstainability Relporting (SR) adalah 

selbelsar 0,137. 

2. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Konsulmeln (X1a) adalah selbelsar – 0,182 kel 

arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Telkanan Konsulmeln naik 

selbelsar satul satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting akan melnulruln selbelsar 

0,182. 
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3. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Karyawan (X1b) adalah selbelsar -0,214 kel 

arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Telkanan Karyawan naik 

selbelsar satul satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting melnulru ln selbelsar 0,214. 

4. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Invelstor (X1c) adalah selbelsar 0,329 kel arah 

positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Telkanan Invelstor naik selbelsar satul 

satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting melningkat selbelsar 0,329. 

5. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Direlctors (X2) adalah selbelsar 0,302 kel arah 

positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Board of Direlctors naik selbelsar 

satul satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,302. 

6. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Commissionelrs (X3) adalah selbelsar -0,258 

kel arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Board of Commissionelrs 

naik selbelsar satul satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting melnulruln selbelsar 

0,258. 

7. Nilai koelfisieln dari variabell Auldit Committelel (AC) adalah selbelsar 0,246 kel arah 

positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika variabell Auldit Committelel naik selbelsar satul 

satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,246. 

8. Nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak variabell Telkanan Konsulmeln dan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,084 kel arah nelgatif, hasil ini dapat 

diasulmsikan jika nilai intelraksi sellisih multlak variabell Telkanan Konsulmeln dan 

Institultional Ownelrship naik selbelsar satul satulan maka kulalitas Sulstainability 

Relporting akan melnulruln selbelsar 0,084. 
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9. Nilai koelfisieln dari intelraksi sellisih multlak variabell Telkanan Karyawan dan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,327 kel arah positif, hasil ini dapat 

diasulmsikan jika nnilai intelraksi sellisih multlak variabell Telkanan Karyawan dan 

Institultional Ownelrship naik selbelsar satul satulan maka kulalitas Sulstainability 

Relporting akan melningkat selbelsar 0,327. 

10.  Nilai koelfisieln dari intelraksi Telkanan Invelstor dan Institultional Ownelrship adalah 

selbelsar 0,054 kel arah positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika nilai dari intelraksi 

Telkanan Invelstor dan Institultional Ownelrship naik selbelsar satul satulan maka 

kulalitas Sulstainability relporting akan melningkat selbelsar 0,054. 

11.  Nilai koelfisieln dari intelraksi Board of Direlctors dan Institultional Ownelrship 

adalah selbelsar 0,146 kel arah positif, hasil ini dapat diasulmsikan jika intelraksi 

Board of Direlctors dan Institultional Ownelrship naik selbelsar satul satulan maka 

kulalitas Sulstainability Relporting akan melningkat selbelsar 0,146. 

12.  Nilai koelfisieln dari intelraksi Board of Commissionelrs dan Institultional Ownelrship  

adalah selbelsar -0,115 kel arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika nilai intelraksi 

antara Board of Commissionelrs dan Institultional Ownelrship  naik selbelsar satul 

satulan maka kulalitas Sulstainability Relporting akan melnulruln selbelsar 0,115. 

13. Nilai koelfisieln dari intelraksi Auldit Committelel dan Institultional Ownelrship adalah 

selbelsar -0,381 kel arah nelgatif, hasil ini dapat diasulmsikan jika nilai intelraksi antara 

Auldit Committelel dan Institultional Ownelrship naik selbelsar satul satulan maka 

kulalitas Sulstainability Relporting akan melnulruln selbelsar 0,381. 
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4.2.4 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

4.2.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

 Ulji F dilakulkan ulntulk melngulji pelngarulh variabell indelpelndeln selcara simulltan 

telrhadap variabell delpelndeln delngan melmbandingkan nilai F hitulng dan F tabell. Adapuln 

hasil dari ulji F modell pelrsamaan 1 dapat dilihat pada tabell di bawah ini. Sellanjultnya 

ulntulk nilai signifikansi modell pelrsamaan 1, jika nilai signifikansi ulji F < 0,05 maka 

Hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima dan Hipotelsis nol (H0) ditolak, yang artinya selmula 

variabell indelpelndeln selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. Teltapi jika nilai signifikan  ulji F > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 ditelrima, 

yang artinya selmula variabell indelpelndeln selcara simulltan tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln.  

Tabel 4. 10 

Hasil Uji F (Model Persamaan 1) 

ANOVAa 

Modell 

Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion .347 6 .058 2.212 .048b 

Relsidulal 2.586 99 .026   

Total 2.933 106    

a. Delpelndelnt Variablel: SR (Y) 

b. Preldictors: (Constant), AC (X4), TINV(X1c), TKAR (X1b), TKON (X1a), BOC 

(X3), BOD (X2) 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

F tabell  = F (k ; n-k) 
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 = F (6 ; 106-6) 

 = F (6 ; 100) 

 = 2,191  

 Belrdasarkan tabell 4.11 di atas dapat dilihat nilai signifikansi selbelsar 0,048 lelbih 

kelcil dari 0,05 dan nilai F hitulng 4,212 lelbih belsar dari F tabell 2,191, maka dapat 

disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang artinya variabell indelpelndeln (Telkanan 

Konsulmeln, Telkanan Karyawan, Telkanan Invelstor, Board of Direlctors, Board of 

Commissionelrs dan Auldit Committelel) selcara simulltan belrpelngarulh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji F (Model Persamaan 2) 

ANOVAa 

Modell 

Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion .720 13 .055 1.560 .111b 

Relsidulal 2.398 93 .026   

Total 3.119 106    

a. Delpelndelnt Variablel: SR (Y) 

b. Preldictors: (Constant), X4Z, X1bZ, X1cZ, Zscorel:  TINV(X1c), Zscorel:  TKON 

(X1a), X3Z, Zscorel:  BOD (X2), X1aZ, Zscorel:  IO (Z), Zscorel:  BOC (X3), X2Z, 

Zscorel:  TKAR (X1b), Zscorel:  AC (X4) 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

F tabell = F (k ; n-k) 

= F (7 ; 106-7) 

= F (7 ; 99) 
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= 2,192 

 Belrdasarkan pada tabell 4.12 di atas dapat dilihat hasil ulji F  pada modell 

pelrsamaan 2 melnulnjulkan nilai signifikansi selbelsar 0,111 lelbih belsar dari 0,05 dan nilai 

F hitulng selbelsar 1,560 lelbih kelcil dari F tabell 2,192 maka dapat disimpullkan bahwa 

H0 ditelrima dan Ha ditolak yang artinya seltellah ada variabell modelrasi selmula variabell 

indelpelndeln (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan, Telkanan Invelstor, Board of 

Direlctors, Board of Commissionelrs dan Auldit Committelel) selcara simulltan tidak 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln (Sulstainability Relporting). 

4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Ulntulk melngeltahuli selbelrapa kelmampulan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln adalah delngan mellakulkan pelnguljian koelfisieln 

deltelrminasi (R2). Selmakin nilai R2 melndelkati angka 1 melnulnjulkan modell yang 

digulnakan selmakin baik. Adapuln hasil dari pelnguljian koelfisieln deltelrminasi pada 

modell pelrsamaan 1 disajikan pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Model Persamaan 1) 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .344a .118 .065 .161633 

a. Preldictors: (Constant), AC (X4), TINV(X1c), TKAR (X1b), TKON (X1a), BOC 

(X3), BOD (X2) 
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b. Delpelndelnt Variablel: SR (Y) 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 Belrdasarkan pada tabell 4.13 di  atas dapat dilihat hasil dari pelnguljian koelfisieln 

deltelrminasi melnulnjulkan nilai Adjulsteld R Sqularel selbelsar 0,065 ataul 6,5%, dari hasil 

telrselbult dapat disimpullkan bahwa kelmampulan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln hanya selbelsar 6,5% dan sellelbihnya 93,5% dipelngarulhi 

variabell lain. 

Belrikultnya disajikan tabell pelnguljian koelfisieln deltelrminasi pada modell pelrsamaan 2: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Model Persamaan 2) 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .425a .181 .065 .96702907 

a. Preldictors: (Constant), X4Z, X1bZ, X1cZ, Zscorel:  TINV(X1c), Zscorel:  TKON 

(X1a), X3Z, Zscorel:  BOD (X2), X1aZ, Zscorel:  IO (Z), Zscorel:  BOC (X3), X2Z, 

Zscorel:  TKAR (X1b), Zscorel:  AC (X4) 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 Belrdasarkan pada tabell di atas dapat dilihat hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi 

pada modell pelrsamaan 2 melnulnjulkan nilai Adjulsteld R Sqularel selbelsar 0,065 ataul 6,5% 

dari hasil telrselbu lt dapat disimpullkan seltellah melnggulnakan intelraksi variabell modelrasi 

kelmampulan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln hanya selbelsar 

6,5% sellelbihnya 93,5% dipelngarulhi olelh variabell lain. 
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4.2.5 Uji Parsial (Uji t) 

 Ulntulk melngulji hipotelsis dilakulkan melnggulnakan ulji t. Ulji parsial (ulji t) 

melrulpakan pelnguljian yang belrfulngsi ulntulk mellihat pelngarulh dari masing-masing 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln delngan mellihat nilai signifikansinya. 

Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka telrdapat pelngarulh dari varibell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndelnn yang mana belrarti Ha ditelrima dan H0 ditolak. Adapuln 

hasil ulji parsial (ulji t) pada modell pelrsamaan 1 dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji t (Model 1) 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .520 .078  6.692 .000 

TKON 

(X1a) 

-.076 .036 -.227 -2.125 .036 

TKAR 

(X1b) 

-7.333El-8 .000 -.018 -.178 .859 

TINV 

(X1c) 

.248 .091 .290 2.721 .008 

BOD (X2) .012 .007 .223 1.918 .058 

BOC (X3) -.249 .153 -.187 -1.625 .107 

AC (X4) .010 .014 .074 .688 .493 

a. Delpelndelnt Variablel: SR 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS 25, 2024 

Belrdasarkan hasil Ulji t modell pelrsamaan 1 pada tabell 4.15 diatas, maka 

dipelrolelh pelnjellasan selbagai  belrikult: 
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1. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Konsulmeln adalah selbelsar -0,076 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,036 < 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Telkanan Konsulmeln belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap Sulstainability 

Relporting. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa Hipotelsis 1a ditolak. 

2. Nilai koelfisieln dari Telkanan Karyawan adalah selbelsar -0,0000007333 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,859 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Telkanan Karyawan tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap Sulstainability 

Relporting. Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa Hipotelsis 1b ditolak. 

3. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Invelstor adalah selbelsar 0,248 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,008 < 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Telkanan Karyawan belrpelngarulh positif signifikan telrhadap Sulstainability 

Relporting. Delngan delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 1c ditelrima 

4. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Direlctors adalah selbelsar 0,012 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,058 >0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

BOD tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting. Delngan delmikan, dapat 

disimpullkan bahwa  Hipotelsis 2 ditolak. 

5. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Commissionelrs adalah selbelsar -0,249 delngan 

arah nelgatif selrta nilai signifikansi 0,107 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial 

variabell BOC tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting. Delngan 

delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 3 ditolak. 

6. Nilai koelfisieln dari variabell Auldit Committelel adalah selbelsar 0,010 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,493 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 
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AC tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap Sulstainability Relporting. Delngan 

delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 4 ditolak. 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji t (Model 2) 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrror Belta 

1 (Constant) .137 .303  .453 .652 

Zscorel:  TKON -.182 .113 -.182 -1.617 .109 

Zscorel:  TKAR -.214 .168 -.214 -1.275 .205 

Zscorel :TINV .329 .117 .329 2.819 .006 

Zscorel:  BOD .302 .125 .302 2.411 .018 

Zscorel:  BOC -.258 .120 -.258 -2.156 .034 

Zscorel:  AC .246 .165 .246 1.490 .140 

Zscorel:  IO -.109 .121 -.109 -.904 .368 

X1a-Z -.084 .130 -.076 -.650 .517 

X1b-Z .327 .211 .252 1.548 .125 

X1c-Z .054 .158 .041 .343 .733 

X2-Z .146 .186 .110 .788 .433 

X3-Z -.115 .170 -.082 -.674 .502 

X4-Z -.381 .206 -.328 -1.855 .067 

a. Delpelndelnt Variablel: Zscorel:  SR 

Sulmbelr: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

 Belrdasarkan pada hasil ulji t modell pelrsamaan 2 pada tabell 4.16 diatas, maka 

dipelrolelh pelnjellasan selbagai belrikult: 

1. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Konsulmeln adalah selbelsar -0,182 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,109 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 
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Telkanan Konsulmeln belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap Sulstainability 

Relporting.  

2. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Karyawan adalah selbelsar -0,214 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,205 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Telkanan Karyawan tidak belrpelngarulh  telrhadap Sulstainability Relporting.  

3. Nilai koelfisieln dari variabell Telkanan Invelstor adalah selbelsar 0,329 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,006 < 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Telkanan Invelstor belrpelngarulh positif signifikan telrhadap Sulstainability Relporting.  

4. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Direlctors adalah selbelsar 0,302 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,018 < 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Board of Direlctors belrpelngarulh positif signifikan telrhadap Sulstainability 

Relporting.  

5. Nilai koelfisieln dari variabell Board of Commissionelrs adalah selbelsar -0,258 delngan 

arah nelgatif selrta nilai signifikansi 0,034 < 0,05, hal ini belrarti selcara parsial 

variabell Board of Commissionelrs belrpelngarulh nelgatif signifikan telrhadap 

Sulstainability Relporting.  

6. Nilai koelfisieln dari variabell Auldit Committelel adalah selbelsar 0,246 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,140 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Auldit Committelel tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting.  

7. Nilai koelfisieln dari variabell Instiitultional Ownelrship adalah selbelsar -0,109 delngan 

arah positif selrta nilai signifikansi 0,368 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial 
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variabell Instiitultional Ownelrship tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Sulstainability Relporting.  

8. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Telkanan Konsulmeln delngan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,084 delngan arah nelgatif selrta nilai 

signifikansi 0,517 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional 

Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Konsulmeln telrhadap 

Sulstainability Relporting. Delngan delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5a 

ditolak. 

9. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Telkanan Karyawan delngan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,327 delngan arah positif selrta nilai 

signifikansi 0,125 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional 

Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Karyawan telrhadap 

Sulstainability Relporting. Delngan delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5b 

ditolak. 

10. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Telkanan Invelstor delngan Institultional 

Ownelrship adalah selbelsar 0,054 delngan arah positif selrta nilai signifikansi 0,733 > 

0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional Ownelrship tidak dapat 

melmodelrasi pelngarulh Telkanan Invelstor telrhadap Sulstainability Relporting. Delngan 

delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5c ditolak. 

11. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Board of Direlctors  delngan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,146 delngan arah positif selrta nilai 

signifikansi 0,433 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional 
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Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors telrhadap 

Sulstainability Relporting. Delngan delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 6 

ditolak. 

12. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Board of Commissionelrs delngan 

Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,115 delngan arah nelgatif selrta nilai 

signifikansi 0,502 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional 

Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs telrhadap 

Sulstainability Relporting. Delngan delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 7 

ditolak. 

13. Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Auldit Committelel delngan Institultional 

Ownelrship adalah selbelsar -0,381 delngan arah nelgatif selrta nilai signifikansi 0,067 

> 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell Institultional Ownelrship tidak dapat 

melmodelrasi pelngarulh Auldit Committelel telrhadap Sulstainability Relporting. Delngan 

delmikan, dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 8 ditolak. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Tekanan Konsumen terhadap Sustainability Reporting 

 Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh pada tabell 4.15 di atas melnu lnjulkan variabell 

telkanan konsulmeln melmiliki nilai koelfisieln – 0,076 kelarah nelgatif selrta nilai 

signifikansi 0,036 < 0,05, selhingga dapat disimpullkan bahwa telkanan konsulmeln 

belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap sulstainability relporting yang belrarti 

hipotelsis 1a ditolak. Hal ini melnulnjulkan selmakin tinggi tulntultan yang dibelrikan 



115 
 

konsulmeln maka kulalitas dari sulstainability relporting selmakin relndah. Hal ini 

dikarelnakan para konsulmeln melmiliki elkspeltasi yang sangat belragam dan komplelx. 

Pelmelnulhan elkspeltasi dari para  konsulmeln melngelnai pelngulngkapan yang lelbih lulas 

dan transparan akan melmbultulhkan biaya yang sangat mahal. Seldangkan pellaporan 

kelbelrlanjultan di indonelsia masih belrsifat volulntary olelh karelnanya, belbelrapa 

pelrulsahaan melmilih ulntulk melngulrangi julmlah pelngulngkapan sulstainability relporting. 

Dan belrfokuls telrhadap pelngulngkapan pellaporan yang lelbih belrsifat mandatory. 

 Hasil telrselbult didulkulng olelh pelnellitian Darmawan & Suldana (2022) yang 

melngulngkapkan bahwa telkanan konsulmeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap sulstainability 

relporting. Dalam pelnellitiannya dijellaskan bahwa delngan adanya pelrhatian dari para 

konsulmeln yang tinggi pelrulsahaan celndelrulng akan melmbatasi informasi spelsifik telrkait 

pelrulsahaan. hal ini dilakulkan ulntulk melngantisipasi para kompeltitor dalam melndapat 

informasi spelsifik trkait pelrulsahaan. Lelbih lanjult pada pelnellitian Fajarini elt al (2023) 

dan Nulrulmina elt al (2020) melngulngkapkan bahwa bahwa kulalitas dari sulstainability 

relporting tidak dipelngarulhi olelh keldelkatan pelrulsahaan delngan konsulmelnnya. 

Pelrulsahaan yang telrmasulk pelrulsahaan delkat konsulmeln maulpuln bulkan melmiliki 

kulalitas pellaporan kelbelrlanjultan yang lelbih variatif. 

 Pada pelnellitian Ruldyanto & Sirelgar (2018), Lullul, 2021) dan Sriningsih & 

Wahyulningrulm (2022) melngulngkapkan hasil yang belrlawanan delngan pelnellitian 

diatas, dalam pelnellitiannya melrelka melngulngkapkan bahwa telkanan konsulmeln 
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melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap kulalitas pelngulngkapan sulstainabiliity 

relporting. 

4.3.2 Pengaruh Tekanan Karyawan Terhadap Sustainability Reporting 

 Belrdasarkan pada tabell 4.15 diatas variabell telkanan karyawan melmiliki nilai 

koelfisieln selbelsar -0,00000007333 delngan arah nelgatif selrta nilai signifikansi 0,859  > 

0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell telkanan karyawan tidak belrpelngarulh  

telrhadap Sulstainability Relporting. Selhingga  dapat disimpullkan bahwa Hipotelsis 1b 

ditolak. Hal ini melnulnjulkan bahwa tinggi relndahnya kulalitas sulstainability relporting 

pada pelrulsahaan melmbelr 50 Big Capitalization Markelt tidak dipelngaru lhi olelh telkanan 

karyawan. Para karyawan belrpandangan bahwa pelngulngkapan sulstainability relporting 

dapat melnambah belban pelrulsahaan yang delngannya dapat melnyelbabkan gaji melrelka 

dikulrangi ulntulk biaya pelnngulngkapan sulstainability relporting yang lelbih lulas.  

 Hal telrselbult seljalan delngan pelnellitian Ruldyanto & Sirelgar ( 2018) 

melngulngkapkan bahwa para karyawan di Indonelsia belrpandangan bahwa pellaporan 

kelbelrlanjultan adalah sulatul hal yang dapat melrulgikan pelrulsahaan. Hasil yang sama julga 

diulngkapkan dalam pelnellitian Lullul (2021), Darmawan & Suldana (2022), Fajarini elt al 

(2023) yang melngatakan bahwa telkanan karyawan tidak melmiliki pelngarulh telrhadap 

kulalitas sulstainability relporting. Yang artinya banyaknya julmlah karyawan tidak selrta 

melrta melningkatkan kulalitas pellaporan kelbelrlanjultan pelrulsahaan. Lelbih lanjult pada 

pelnellitian Darmawan & Suldana (2022) melngulngkapkan bahwa kelbelradaan karyawan 

yang banyak bellulm telntul akan peldulli dan melrelspon akan adanya isul-isul kelbelrlanjultan. 



117 
 

Belbelrapa karyawan lelbih melmelntingkan hak dan imbalan yang melrelka dapat atas 

kinelrja melrelka di pelrulsahaan. Namuln melrelka tidak peldulli apakah hal telrselbult tellah 

diulngkapkan dalam sulstainability relporting ataul tidak diulngkapkan. 

 Namuln hasil ini belrlawanan delngan pelnellitian Hamuldiana & Achmad (2017), 

Sandri elt al (2021) dan Nulrulmina elt al (2020) yang melngulngkapkan bahwa telkanan 

karyawan belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kulalitas sulstainability relporting.  

4.3.3 Pengaruh Tekanan Investor terhadap Sustainability Reporting 

 Belrdasarkan pada tabell 4.15 diatas variabell telkanan Invelstor melmiliki nilai 

koelfisieln selbelsar 0,248 delngan arah positif selrta nilai signifikansi 0,008 < 0,05, hal ini 

belrarti selcara parsial variabell telkanan invelstor belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 1c 

ditelrima. Artinya, tulntultan dari para invelstor melmbelrikan pelngarulh telrhadap kulalitas 

sulstainability relporting.  

 Hasil ini seljalan delngan telori stakelholdelr yang melnjellaskan bahwa kelkulatan 

yang dimiliki olelh pelmelgang saham dapat melmbelrikan telkanan yang melnjadikan 

pelrulsahaan mellakulkan aktifitas selsulai delngan elkspeltasi para pelmelgang saham. 

Selmakin tinggi tingkat kelpelmilikan para pelmelgang  saham selmakin belsar telkanan 

kelpada pelrulsahaan ulntulk belrulpaya melmelnu lhi kelbultulhan dan elkspeltasi para pelmelgang 

saham. Diantara kelbultulhan pelmelgang saham adalah laporan telrkait kelbelrlanjultan 

pelrulsahaan. Yang mana, mellaluli pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan telrselbult para 

pelmelgang saham dapat mellihat bagaimana kelbelrlanjultan pelrulsahaan telmpatnya 
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belrinvelstasi selbagai pelrtimbangan atas kelpeltulsan invelstasi melrelka. Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian Octora & Amin (2023), Widya Astulti (2022) dan Hamuldiana 

& Achmad (2017) yang melngulngkapakan bahwa telkanan invelstor melmiliki pelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap kulalitas sulstainability relporting.  

 Lelbih lanjult pada pelnellitian Octora & Amin (2023) melnyatakan bahwa 

pelrulsahaan yang delkat delngan para pelmelgang saham celndelru lng melnjadikan 

pelrulsahaan telrselbult lelbih transparan dalam pelngulngkapann informasi  yang 

belrkulalitas, telrmasulk pelngulngkapan telrkait informasi kelbelrlanjultan yang dibultulhkan 

para pelmelgang saham dalam melmelpreldiksi tingkat kelkulatan pelrulsahaan dalam 

belrtahan di masa delpan. Namuln, pada pelnellitian Lullul (2021) melnyatakan hasi yang 

belrlawanan, bahwasannya telkanan invelstor tidak dapat melmbelrikan pelngarulh positif 

telrhadap kulalitas sulstainability relporting. Hasil ini didulkulng olelh pelnellitian Nulrulmina 

elt al (2020), Darmawan & Suldana (2022),  Sriningsih & Wahyulningru lm, (2022) yang 

melngulngkapkan bahwa telkanan invstor tidak belrpelngarulh telrhadap sulstinability 

relporting. Yang artinya ada ataul tidaknya tulntultan dari pelmelgang saham indulk tidak 

melmbelrikan elfelk telrhadap kulalitas su lstainability relporting yang dikellularkan 

pelrulsahaan. 

4.3.4 Pengaruh Board of Directors terhadap Sustainability Reporting  

 Belrdasarkan pada tabell 4.15 diatas variabell Board of Direlctors melmiliki nilai 

koelfisieln selbelsar 0,012 delngan arah positif selrta nilai signifikansi 0,058 > 0,05, hal ini 

belrarti selcara parsial variabell Board of Direlctors tidak belrpelngarulh telrhadap 
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Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 2 ditolak. Yang 

artinya julmlah Board of Direlctors yang belsar tidak melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

kulalitas sulstainability relporting. Hal ini tidak seljalan delngan telori stakelholdelr dimana, 

pelran delwan direlksi dalam hal pelngulngkapan informasi pelrulsahaan bellulm bisa 

melndorong pelngulngkapan kelbelrlanjultan pelrulsahaan selcara lulas ulntulk melmelnulhi 

harapan para pelmangkul kelpelntingan. Hal ini dikarelnakan ulkulran delwan direlksi yang 

belsar melmiliki pandangan selrta pelndapat yang belragam dan komplelx melngelnai pelrlul 

tidaknya pelngulngkapan informasi kelbelrlanjultan yang lelbih lulas hal ini melnjadikan 

ulkulran dari delwan direlksi bellulm bisa melndorong pelngulngkapan kelbelrlanjultan yang 

lelbih lulas dan transparan. Hasil ini didulkulng olelh pelnellitian Rachmadanty & Agulstina 

(2023) dan Ngulyeln (2020) yang julga melngulngkapakan hasil yang sama, bahwasanya 

ulkulran delwan direlksi tidak melmbelrikan pelngarulh yang signifikan telrhadap kulalitas 

sulstainability relporting. 

 Namuln hasil ini belrlawanan delngan pelnellitian Correla-Garcia elt al (2020), Elrin 

elt al (2022) Trisnawati elt al (2022), Kulmar elt al (2022) yang melngulngkapkan bahwa 

julmlah BOD yang banyak dapat melnjadikan visi bisnis pelrulsahaan lelbih stratelgis selrta 

pelngulngkapan informasi lelbih lulas, telrmasulk pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan 

julga akan selmakin transparan. 

4.3.5 Pengaruh Board of Commissioners terhadap Sustainability Reporting 

 Belrdasarkan pada tabell 4.15 diatas variabell Board of Commissionelrs melmiliki 

nilai koelfisieln selbelsar -0,249 delngan arah nelgatif selrta nilai signifikansi 0,107 > 0,05, 
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hal ini belrarti selcara parsial variabell delwan komisaris tidak belrpelngarulh telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 3 ditolak. Yang 

artinya anggota delwan komisaris indelpelndeln tidak melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

kulalitas sulstainability relporting. Hasil ini tidak melndulkulng telori stakelholdelr yang 

melngatakan bahwa dalam melnjalnkan u lsahanya pelrulsahaan haru ls melmbelrikan 

manfaat telrhadap pelmangkul kelpelntingan. Sikap indelpelndeln Board of Commissionelrs 

dalam pelngawasan dan pelngelndalian bellulm bisa melndorong manajelmeln ulntulk 

melngulngkapkan informasi kelbelrlanjultan yang lelbih transparan. Sellain indelpelndelnsi 

dari delwan direlksi ada belbelrapa hal yang pelrlul dipelrtimbangkan ulntu lk melningkatkan 

kulalitas pelngawasan dan pelngelndalian delwan direlksi telrhadap manajelmeln yakni 

kelmampulan, pelngalaman, latar bellakang selrta kompeltelnsi lain yang dapat 

melningkatkan kulalitas pelngawasan dan pelngelndalian telrhadap manajelmeln.  

 Hasil telmu lan ini seljalan delngan pelnellitian Rachmadanty & Agulstina (2023) dan 

Wasiatuln Hikmah & Anisykulrlillah (2023) yang melngulngkapkan bahwa banyaknya 

delwan komisaris di pelrulsahaan bellulm bisa melmpelngarulhi lulasnya pelngulngkapan 

kelbelrlanjultan pada  sulatul pelrulsahaan. Namuln hasil pelnellitian ini belrtelntangan delngan 

pelnellitian Wahyuldi (2021) dan Delwi & Ramantha (2021) yang melngulngkapakan 

bahwa delwan komisaris yang indelpelndeln dapat belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap kulalitas sulstaianability relporting. 
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4.3.6 Pengaruh Audit Committee terhadap Sustainability Reporting 

 Belrdasarkan pada tabell 4.15 diatas variabell Auldit Committelel melmiliki nilai 

koelfisieln selbelsar 0,010 delngan arah positif selrta nilai signifikansi 0,493 > 0,05, hal ini 

belrarti selcara parsial variabell komitel auldit tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 3 ditolak. Yang 

artinya belsar ataul kelcilnya ulkulran komitel auldit tidak melmbelrikan elfelk telrhadap 

kulalitas sulstainability relporting. belrdasarkan pelratulran relgullator seltidaknya telrdapat 3 

anggota komitel auldit pada sulatul pelrulsahaan, belrdasarkan hasil statistik delskriptif rata-

rata julmlah anggota komitel auldit pada pelrulsahaan sampell adalah 3,70. Belrdasarkan 

hasil telrselbult melnulnjulkan ulkulran dari komitel auldit pada pelnellitian ini kulrang rellelvan 

delngan pelran selrta fulngsi dari komitel  auldit itul selndiri dalam melngawasi dan 

melndorong pelngulngkapan informasi yang transparan dalam hal ini sulstainability 

relporting. Hasil ini tidak dapat melndulku lng telmulan pada pelnellitian Melinawati & 

Wirakulsulma (2023) dan Elrin elt al (2022) yang melngatakan bahwa julmlah komitel auldit 

yang belsar celndelrulng melndorong manajelmeln ulntulk melngulngkapkan informasi 

kelbelrlanjultan selcara transparan. Namuln, hasil ini seljalan delngan pelnellitian Idawati & 

Hanifah (2022), Lelndelngtariang & Bimo (2022) dan Wahyuldi (2021) yang 

melngulngkapkan bahwa julmlah dari komitel auldit tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

sulstainability relporting. Julmlah komitel auldit yang banyak julstrul dianggap kulrang 

elfelktif dalam melnjalankan tulgas dan pelranannya hal ini dikarelnakan dapat melndorong 

adanya frelel ridelrs Lelndelngtariang & Bimo (2022). 
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4.3.7 Pengaruh Tekanan Konsumen terhadap Sustainability Reporting dengan 

Institutional Ownership sebagai Variabel Moderasi 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 diatas nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara 

Telkanan Konsulmeln delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,084 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,517 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh telkanan konsulmeln telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5a ditolak. 

Yang belrarti kontrol pelmilik saham institulsi bellulm bisa melmbelrikan elfelk modelrasi 

telrhadap pelngaru lh telkanan konsulmeln telrhadap sulstainability relporting. 

 Hal ini didulga pelmilik saham institulsi pada pelrulsahaan melmbelr 50 Big 

Capitalization Markelt lelbih melmelntingkan tuljulan jangka pelndelk dibanding 

kelbelrlanjultan pelrulsahaan yang dapat dicapai delngan cara pelngulngkapan sulstainability 

relporting. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Roviqoh & Khafid (2021) dan 

Seltyawan elt al (2018) yang melngulngkapkan bahwa tingkat kelpelmilikan institulsi yang 

tinggi bellulm bisa melmbelrikan pelngarulh telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Lelbih lanjult pada pelnellitian  Andrelas & Zarelfar (2022) melnyatakan bahwa 

kelpelmilikan institulsi tidak mampul melndorong pihak manajelmeln u lntulk melrelspon 

tulntultan pelmangkul kelpelntingan telrkait pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan yang 

belrkulalitas. 
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4.3.8 Pengaruh Tekanan Karyawan terhadap Sustainability Reporting dengan 

Institutional Ownership sebagai variabel Moderasi 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 di atas nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara 

Telkanan Karyawan delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,327 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,517 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Karyawan telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga  dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5b ditolak. 

Hal ini melnulnju lkan bahwa tingginya tingkat kelpelmilikan saham institulsi  tidak dapat 

melmelpelrkulat pelngarulh telkanan karyawan telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Hasil ini belrtelntangan delngan pelnellitian Ku lrel (2023) yang melnjellaskan bahwa pelmilik 

saham institulsi dapat melmpelngarulhi kelbijakan manjelmeln dalam pelngulngkapan 

informasi yang transparan yang mana hal telrselbult yang julga melnjadi tulntultan para 

karyawan ulntulk pelngulngkapan informasi telrkait kelbelrlanjultan. Hasil ini seljalan 

delngan pelnellitian Roviqoh & Khafid, (2021) dan Seltyawan elt al (2018) yang 

melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan institulsional tidak melmbelrikan pelngarulh yang 

signifikan telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

4.3.9 Pengaruh Tekanan Investor terhadap Sustainability Reporting dengan 

Institutional Ownership sebagai Variabel Moderasi 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 di atas nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara 

Telkanan Invelstor delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,054 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,733 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 
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Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh telkanan invelstor telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 5c ditolak. Hal 

ini melnulnjulkan tingginya tingkat kelpelmilikan institulsi tidak mampul melmodelrasi 

pelngarulh telkanan invelstor telrhadap  kulalitas sulstainability relporting. Hal ini didulga 

pada pelrulsahaan melmbelr 50 Big Capitalization Markelt melmiliki strulktulr kelpelmilikan 

yang komplelks hal ini yang melnjadikan pelran modelrasi dari kelpelmilikan institulsional 

sullit didelntifikasi. Hasil dari pelnellitian ini seljalan delngan pelnelllitian Seltyawan elt al 

(2018) dan Roviqoh & Khafid (2021) yang melngulngkapkan bahwa tidak telrdapat 

pelngarulh antara kelpelmilikan institulsional telrhadap sulstainability relporting. 

4.3.10 Pengaruh Board of Directors terhadap Sustainability Reporting dengan 

Instituional Ownership sebagai variabel Moderasi. 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 di atas nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara 

Board of Direlctors  delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar 0,146 delngan arah 

positif selrta nilai signifikansi 0,433 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell IO 

tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors telrhadap Sulstainability 

Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 6 ditolak. Hal ini didulga 

kelpelmilikan saham institulsi bellulm bisa melnulnjulkan signifikansinya dalam 

pelngulngkapan laporan kelbelrlanjultan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Pandapotan 

(2023) dan Andrelas & Zarelfar (2022) yang melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan 

institulsional tidak dapat melmodelrasi pelngarulh delwan direlksi telrhadap sulstainability 

relporting. Lelbih lanjult pada pelnellitian Pandapotan (2023) melngulngkapkan belsaran 
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kelpelmilikan institulsi bellulm bisa melningkatkan pelngawasan telrhadap Board of 

Direlctors ulntulk melndorong pelngulngkapan sulstainability relporting yang lelbih 

transparan hal ini dikarelnakan pelmilik saham institulsi lelbih belrfokuls pada pelncapaian 

jangka pelndelk daripada kelbelrlangsulngan pelrulsahaan.  

 Namuln pelnellitian ini belrtelntangan delngan pelnellitian Delwi & Ramantha (2021) 

yang melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan institulsional mampul melmodelrasi pelngarulh 

Board of Direlctors telrhadap sulstainability relporting. Selmakin tinggi tingkat 

kelpelmilikan institulsional pada sulatul pelrulsahaan maka pelngawasan dan pelngelndalian 

telrhadap BOD sellakul manajelmeln selmakin tinggi yang mana hal ini dapat melndorong 

pelngulngkapan sulstainability relporting yang lelbih lulas dan belrkulalitas. 

4.3.11 Pengaruh Board of Commissioners terhadap Sustainability Reporting 

dengan Institutional Ownership sebagai Variabel Moderasi 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara Board 

of Commissionelrs delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,115 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,502 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs 

telrhadap Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 7 

ditolak. Hal ini melnulnjulkan bahwa belsaran tingkat kelpelmilikan institulsi bellulm bisa 

melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs telrhadap sulstainability relporting. Hal 

ini didulga kelpelmilikan institulsional kulrang elfelktif dalam melkanismel pelngawasan dan 

pelngelndalian dikarelnakan pihak Board of Commissionelrs  tulrult andil dalam tulgas 
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pelngawasan dan pelngelndalian telrjadap manajelmeln ulntulk melndorong pelngulngkapan 

laporan kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. 

 Pelnellitian ini didulkulng olelh pelnellitian Apriani (2022) yang melngulngkapkan 

bahwa kelpelmilikan institulsional tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of 

Commissionelrs telrhadap sulstainability relporting. Namuln belrtelntangan delngan telmulan 

Delwi & Ramantha (2021) yang melngulngkapkan bahwa kelpelmilikan institulsional 

mampul melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs telrhadap sulstainability 

relporting. Hal ini dikarelnakan belsaran kelpelmilikan institulsional dapat melmpelrkeltat 

pelngawasan telrhadap manajelmeln yang mana hal ini dapat melnelkan manajelmeln ulntulk 

dapat melngulngkapan pellaporan kelbelrlanjultan  yang transparan ulnttulk melmelnulhi 

kelbultulhan para pelmangkul kelpelntingan. 

4.3.12 Pengaruh Audit Committee terhadap Sustainability Reporting dengan 

Institutional Ownership sebagai Variabel Moderasi 

 Belrdasarkan pada tabell 4.16 Nilai koelfisieln dari variabell intelraksi antara 

Auldit Committelel delngan Institultional Ownelrship adalah selbelsar -0,381 delngan arah 

nelgatif selrta nilai signifikansi 0,067 > 0,05, hal ini belrarti selcara parsial variabell 

Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Auldit Committelel telrhadap 

Sulstainability Relporting. Selhingga dapat disimpullkan bahwa  Hipotelsis 8 ditolak. Hal 

ini melnulnjulkan belsaran kelpelmilikan institulsional bellulm mampul melndorong komitel 

auldit ulntulk melnelkan manajelmeln mellaluli pelngawasanya dalam pelngulngkapan 

sulstainability relporting yang belrkulalitas. Hal ini dikarelnakan pelmilik saham institulsi 
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lelbih belrfokuls pada kinelrja kelulangan jangka pelndelk dibanding pelngulngkapan 

kelbelrlanjultan. Hasil ini seljalan delngan pelnellitian Delwi & Ramantha (2021) dan 

Apriani (2022) yang melngulngkapkan hasil  telmulanya bahwa kelpelmilikan institulsional 

tidak melmodelrasi pelngarulh komitel auldit telrhadap kulalitas sulstainability relporting. 

Hasil pelnelmulan telrselbult melmbelrikann bulkti elmpiris bahwasannya komitel auldit lelbih 

belrfokuls pada pelnyellelsaian telmulan auldit selrta relspon telrhadap kellulhan dalam 

pelrulsahaan dibanding pelngulngkapan pellaporan kelbelrlanjultan selcara langsulng. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai Pelngaru lh Stakelholdelr 

Prelssulrel, Board of Direlctors, Bord of Commissionelrs dan Auldit Committelel delngan 

Institultional Ownelrship selbagai variabell Modelrasi, maka dipelrolelh kelsimpullan 

selbagai belrikult; 

1. Telkanan Konsulmeln belrpelngarulh nelgatif telrhadap Sulstainability Relporting. 

Pelmelnulhan telrhadap elkspeltasi konsulmeln yang delngan pelngulngkapan 

sulstainability relporting yang lelbih lulas melmbultulhkan biaya yang sangat mahal. 

Seldangakan pellaporan kelbelrlanjultan di Indonelsia masih belrsifat volulntary olelh 

karelnanya, belbelrapa pelrulsahan melmilih lelbih belrfokuls pada pelngulngkapan 

pellaporan yang lelbih belrsifat mandatory. 

2. Telkanan Karyawan tidak belrpelngarulh telradap Sulstainability Relporting. Julmlah 

karyawan yang belsar tidak selrta melrta melningkatkan kulalitas Sulstainability 

Relporting yang di pulblikasikan. Belbelrapa karyawan lelbih melmpelrhatikan hat dan 

imbalan yang melrelka dapatkan atas kinelrja melrelka, namuln melrelka tidak 

melmpelrhatikan apakah hal telrselbult diulngkapkan dalam sulstainability relporting 

ataul tidak. 

3. Telkanan Invelstor belrpelngarulh positif telrhadap Sulstainability Relporting. kelkulatan 

yang dimiliki olelh pelmelgang saham dapat melmbelrikan telkanan yang melnjadikan 
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pelrulsahaan mellakulkan aktifitas selsulai delngan elkspeltasi para pelmelgang saham. 

Selmakin tinggi tingkat kelpelmilikan para pelmelgang  saham selmakin belsar telkanan 

kelpada pelru lsahaan ulntulk belrulpaya melmelnulhi kelbultulhan dan elkspeltasi para 

pelmelgang saham. Diantara kelbultulhan pelmelgang saham adalah laporan telrkait 

kelbelrlanjultan pelrulsahaan. 

4. Board of Direlctors tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting. ulkulran 

delwan direlksi yang belsar melmiliki pandangan selrta pelndapat yang belragam dan 

komplelx melngelnai pelrlul tidaknya pelngulngkapan informasi kelbelrlanjultan yang 

lelbih lulas hal ini melnjadikan ulkulran dari delwan direlksi bellulm bisa melndorong 

pelngulngkapan kelbelrlanjultan yang lelbih lulas dan transparan. 

5. Board of Commissionelrs tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting. 

Sikap indelpelndeln dalam tulgasnya selbagai pelngawas dan pelngelndali, Board of 

Commissionelrs bellulm bisa melnelkan maneljelmeln ulntulk melngulngkapkan informasi 

telrkait Sulstainability Relporting yang transparan. Belbelrapa hal yang pelrlu l 

dipelrtimbangkan ulntulk melningkatkan kulalitas pelngawasan dan pelngelndalian 

Board of Commissionelrs telrhadap manajelmeln yakni kelmampulan, pelngalaman, 

latar bellakang selrta kompeltelnsi lain yang dapat melningkatkan kulalitas pelngawasan 

dan pelngelndalian telrhadap manajelmeln. 

6. Auldit Committelel tidak belrpelngarulh telrhadap Sulstainability Relporting. Dari hasil 

analisis delskriptif nilai rata-rata julmlah anggota komitel auldit hanya selbelsar 3,70. 

Hal ini melnu lnjulkan, ulkulran auldit bellulm mampul melnjellelskan pelran selrta fulngsinya 

dalam melndorong pelngulngkapan sulstainability relporting yang transparan. 
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7. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Konsulmeln 

telrhadap Su lstainability Relporting. Pelmilik saham institulsi celndelrulng lelbih 

melmpelrhatikan tuljulan jangka pelndelk dibanding kelbelrlanjultan jangka panjang 

pelrulsahaan. Selhingga tingkat kelpelmilikan saham institulsi tidak dapat melndorong 

manajelmeln ulntulk melngulngkapkan pellaporan kelbelrlanjultan selcara lelbih telrbulka 

selbagaimana yang melnjadi tulntultan konsulmeln. 

8. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Karyawan 

telrhadap Su lstainability Relporting. Belsaran tingkat kelpelmilikan Institulsi tidak 

mampul melndorong manjelmeln dalam melnngulngkapkan pellaporan kelbelrlanjultan 

yang transparan. Baik pelmilik saham institulsi dan karyawan lelbih belrfokuls pada 

kelpelntingan melrelka masing-masing dibanding delngan pelngulngkapan melngelnai 

informsi kelbelrlanjultan pelrulsahaan. 

9. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Telkanan Invelstor 

telrhadap Sulstainability Relporting. Pada pelrulsahaan melmbelr 50 Big Capitalization 

Markelt melmiliki strulktulr kelpelmilikan yang komplelks hal ini yang melnjadikan 

pelran modelrasi dari kelpelmilikan institulsional sullit didelntifikasi. 

10. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Direlctors 

telrhadap Sulstainability Relporting. Pelmilik saham institulsi bellulm bisa melnulnjulkan 

signifikansinya pada pelngulngkapan Sulstainability Relporting. Belsaran kelpelmilikan 

saham institu lsi bellulm bisa melningkatkan pelngawasan telrhadap Board of Direlctors 

selhingga tidak mampul melndorong Board of Direlctors ulntulk mellakulkan 

pelngulngkapan Sulstainability Relporting yang lelbih transparan.  
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11. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs 

telrhadap Su lstainability Relporting. Pelran pelngawasan yang dimiliki Board of 

Commissionelrs melnjadikan kelpelmilikan saham institulsional dinilai kulrang elfelktif 

dalam melmodelrasi pelngarulh Board of Commissionelrs telrhadap Sulstainability 

Relporting. 

12. Institultional Ownelrship tidak dapat melmodelrasi pelngarulh Au ldit Committelel 

telrhadap Sulstainability Relporting. Belsaran tingkat kelpelmilikan saham institulsi 

bellulm bisa melndorong komitel auldit ulntulk melngulngkapkan Sulstainability 

relporting selcara transparan. Pelmilik saham institulsi lelbih belrfokuls pada kinelrja 

kelulangan jangka pelndelk dibanding pelngulngkapan kelbelrlanjultan. 

5.2 Implikasi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai Pelngarulh Stakelholdelr 

Prelssulrel (Telkanan Konsulmeln, Telkanan Karyawan dan Telkanan Invelstor), Board of 

Direlctors, Bord of Commissionelrs dan Auldit Committelel delngan Institultional 

Ownelrship selbagai variabell Modelrasi, dipelrolelh belbelrapa implikasi selbagai belrikult: 

1. Implikasi Teoritis 

Selcara teloritis hasil dari  pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah  informasi 

dan melnjadi pandulan bagi pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan yang belrhu lbulngan delngan 

Sulstainability Relporting. Selrta melnjadi tambahan wawasan bagi pelnellitian melndatang 

yang rellelvan. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelmbellajaran melngelnai 

belbelrapa aspelk yang dapat melmpelngarulhi kulalitas laporan kelbelrlanjultan. Dan mellaluli 

pelnellitian ini pelnelliti melndapatkan tambahan wawasan, keltelrampilan selrta 

pelngalaman telntang pelnellitian melngelnai su lstainability relporting. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti, telrdapat keltelrbatasan 

dalam pelnelltian. Adapuln keltelrbatasan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Relndahnya nilai Adjulst R Sqularel baik pada modell dan pada modell keldula selbelsar 

6,5% yang mana selcara kelsellulrulhan variabell indelpelndeln hanya melmbelrikan 

pelngarulh selbelsar 6,5% selbelsar 93,5% dipelngarulhi variabell lain. Yang mana hasil 

telrselbult telrbilang culkulp kelcil, dikarelnakan modell yang baik adalah yang 

melndelkati angka 1. 

5.4 Saran 

Belrdasarkan keltelrbatasan pelnellitian yang tellah dipaparkan di atas pelnelliti 

melmbelrikan saran selbagai belrikult: 

1. Bagi pelnelliti sellanjultanya disarankan ulntulk melmpelrlulas jangkaulan pelnellitian 

telrhadap pelrulsahaan di lular pelrulsahaan 50 Big Capitalization Markelt selhingga 

hasil pelnellitian dapat digelnelralisasi selcara ulmulm. 
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2. Pelnelliti sellanjultnya bisa melnambahkan variabell lain ulntulk melngeltahuli faktor apa 

saja yang dapat melmpelngarulhi Sulstainability Relporting. 

3. Pelnelliti sellanjultnya dapat melnggulnakan variabell lain selbagai variabell modelrasi, 

selpelrti variabell profitabilitas yang pelrnah dilakulkan pada pelnellitian Pratiwi elt al 

(2023) ataul Good Corporatel Govelrnancel selpelrti pada pelnellitian Mulanifah elt al 

(2023) 

4. Pelnelliti sellanjultanya ulntulk melngulkulr kulalitas sulstainability relporting  tidak hanya 

melnggulnakan standar GRI namuln bisa melnambahkan indikator pelngulngkapan lain 

belrdasarkan standar lainnya selpelrti pelratulran SElOJK 16/2021. 
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